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1 Pengantar
1.1 Tujuan Panduan Ini
Ratgeber  ini  berfungsi  sebagai  panduan  komprehensif  bagi  orang-orang  dari
berbagai  budaya yang ingin beremigrasi  ke Jerman.  Ia  bertujuan untuk tidak
hanya  menerangkan  aspek  praktis  dari  migrasi,  tetapi  juga  memberikan
pemahaman yang mendalam tentang kekhasan budaya dan sosial di Jerman.
Ratgeber  ini  membantu  dalam  mengenali  tantangan  dan  memanfaatkan
peluang  secara  optimal  agar  berhasil  berintegrasi  ke  dalam  kehidupan  dan
dunia kerja di Jerman.
Melalui informasi mendetail tentang perbedaan budaya, kerangka hukum, dan
norma  sosial,  menjadi  lebih  mudah  untuk  menavigasi  lingkungan  baru.
Ratgeber  ini  sangat  menekankan  pada  menghindari  kesalahpahaman  dan
mengidentifikasi  potensi  hambatan.  Tujuannya  adalah  untuk  memberikan
pengetahuan  kepada  pembaca  yang  diperlukan  untuk  lebih  memahami
masyarakat Jerman dan berpartisipasi aktif di dalamnya.
Ratgeber ini mendukung para migran untuk membiasakan diri dengan tempat
tinggal  baru  mereka  dengan  memberikan  tips  praktis  dan  informasi  latar
belakang yang mendalam yang berguna untuk integrasi di Jerman.

1.2 Mengapa ke Jerman? Peluang dan Tantangan
Jerman  adalah  tujuan  yang  menarik  bagi  imigran  karena  banyak  alasan.
Negara ini  menawarkan ekonomi  yang kuat  dengan banyak peluang kerja  di
berbagai  sektor  seperti  teknik,  teknologi  informasi,  dan  kesehatan.  Jaminan
sosialnya yang komprehensif, yang meliputi layanan kesehatan, hak pensiun,
dan  tunjangan  pengangguran,  juga  menjadi  daya  tarik  utama  bagi  banyak
orang.
Pendidikan  adalah  aspek  sentral  lainnya.  Jerman  dikenal  dengan  sistem
pendidikannya yang luar biasa, mulai dari pendidikan dasar hingga universitas
berkelas  dunia.  Gelar  internasional  sering  diakui,  membuka  peluang  karier
bagi imigran yang berkualitas.
Politik dan supremasi hukum di Jerman dikenal sangat stabil. Ini menciptakan
lingkungan  hidup  yang  aman  dengan  aturan  dan  hak  yang  jelas,  yang
menawarkan perlindungan khususnya bagi  minoritas  dan imigran.  Selain  itu,
Jerman secara geografis terletak strategis di Eropa dan menawarkan warisan
budaya yang kaya, mulai dari kota bersejarah hingga lanskap yang beragam.
Namun,  di  samping  peluang  ini,  ada  pula  tantangan.  Bahasa  Jerman  dapat
menjadi penghalang, terutama di awal, tetapi sangat penting untuk integrasi.
Beban birokrasi dapat terasa memberatkan, mulai dari pengajuan visa hingga
pengakuan kualifikasi profesional dan peraturan perpajakan yang rumit.
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Selain  itu,  adaptasi  terhadap  budaya  dan  norma  sosial  Jerman  bisa  menjadi
tantangan.  Nilai-nilai  seperti  ketepatan  waktu,  keterusterangan,  dan  rasa
keteraturan  yang  kuat  membentuk  cara  hidup  dan  bisa  terasa  asing  bagi
imigran.  Integrasi  sering  berarti  belajar  dan  menerima  kebiasaan  sosial  ini
untuk menghindari kesalahpahaman.
Walaupun  ada  kemungkinan  prasangka  dan  diskriminasi,  banyak  organisasi
dan  masyarakat  bekerja  untuk  mempromosikan  integrasi.  Berbagai  inisiatif
mendukung  para  migran  dalam  berintegrasi  ke  dalam  komunitas  dan
mengalami  kesetaraan.  Setiap  individu  harus  mengevaluasi  sendiri
keseimbangan  antara  peluang  yang  ditawarkan  Jerman  dan  tantangan  yang
ditemui.

1.3 Siapa yang Seharusnya Membaca Buku Ini?
Buku  ini  ditujukan  untuk  orang-orang  dari  seluruh  dunia  yang  berencana
pindah ke Jerman atau yang sudah mengambil langkah awal ke arah tersebut.
Ini sangat berguna untuk:
1. Pendatang baru tanpa pengetahuan sebelumnya: Individu yang
pertama kali bepergian ke Jerman atau baru tiba dan harus memahami aspek
budaya, sosial, dan hukum kehidupan di Jerman.
2. Tenaga kerja profesional dan pencari kerja: Pekerja dari berbagai
bidang yang ingin bekerja di Jerman. Buku ini memberikan wawasan tentang
budaya kerja Jerman dan kerangka hukum yang ada.
3. Pelajar dan akademisi: Pelajar yang ingin memulai atau melanjutkan
studi di Jerman dan akademisi yang berusaha untuk kolaborasi ilmiah atau
penelitian.
4. Keluarga dan individu yang berencana jangka panjang: Semua yang
mencari perspektif permanen di Jerman, baik melalui keterkaitan dengan
keluarga keturunan Jerman atau dengan mencapai tujuan pribadi atau
profesional.
5. Jaringan bantuan dan konsultan: Organisasi dan individu yang
mendukung migran secara profesional atau sukarela dan ingin mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang tantangan dan peluang bagi orang-orang di
Jerman.
Panduan  ini  adalah  alat  yang  sangat  diperlukan  bagi  siapa  saja  yang  ingin
berintegrasi  secara  efisien  ke  dalam  masyarakat  Jerman,  mulai  dari
dasar-dasar hukum hingga cara hidup sehari-hari.
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2 Memahami Jerman: Peta budaya dan
sosial
2.1 Sekilas tentang Jerman
Jerman  terletak  di  jantung  Eropa  dan  terkenal  akan  sejarahnya  yang  kaya,
keberagaman budayanya,  dan ekonominya yang kuat.  Negara ini  terdiri  dari
16 negara bagian, masing-masing dengan tradisi dan kebiasaan sendiri.
Secara geografis,  Jerman menawarkan beragam lanskap,  dari  wilayah pesisir
di  utara  hingga  hutan  yang  luas  dan  pegunungan  menengah  yang  indah
hingga  pegunungan  Alpen  di  selatan.  Keanekaragaman  ini  juga  tercermin
dalam perbedaan budaya regional.
Bahasa  Jerman  adalah  bahasa  resmi,  dan  diharapkan  Anda  setidaknya
memiliki  pengetahuan  dasar  tentang  bahasa  ini  untuk  dapat  beraktivitas
sehari-hari. Namun, kebanyakan orang Jerman juga berbicara bahasa Inggris,
terutama di kota-kota besar dan di kalangan generasi muda.
Jerman memiliki ekonomi yang kuat dan menawarkan beragam peluang kerja,
terutama  di  bidang  industri  otomotif,  teknik  mesin,  dan  teknologi  informasi.
Negara  ini  adalah  anggota  Uni  Eropa,  yang  memudahkan  akses  ke  pasar
internal yang besar.
Orang Jerman sangat menghargai ketepatan waktu, keteraturan, dan efisiensi.
Sifat-sifat  ini  tercermin  baik  dalam  kehidupan  profesional  maupun  pribadi.
Dianggap sopan untuk datang tepat waktu pada janji atau pertemuan.
Sistem  kesehatan  di  Jerman  termasuk  yang  terbaik  di  dunia  dan  jaminan
sosialnya  sangat  kuat.  Pendidikan  gratis  dan  ada  sistem  pendidikan  publik
yang komprehensif.
Namun,  Anda  harus  memperhatikan  beberapa  persyaratan  hukum  dan
regulasi,  seperti  kewajiban  melapor  ketika  pindah  atau  keharusan  memiliki
asuransi kesehatan.
Transportasi  umum  seperti  bus  dan  kereta  api  sangat  berkembang  dan
menawarkan  cara  yang  mudah  untuk  bergerak  dalam  kota  dan  antarkota.
Banyak  orang  juga  menggunakan  sepeda  karena  merupakan  sarana
transportasi yang ramah lingkungan dan hemat biaya.
Kehidupan  bersama  di  Jerman  ditandai  dengan  toleransi  dan  keterbukaan
terhadap  budaya  lain,  tetapi  penting  untuk  mematuhi  norma  dan  aturan
masyarakat.  Rasa  hormat  dan  kesopanan  sangat  penting  dalam  interaksi
sehari-hari.
Secara  keseluruhan,  Jerman  menawarkan  lingkungan  yang  menarik  untuk
hidup  dan  bekerja  karena  standar  hidupnya  yang  tinggi,  langkah-langkah
keamanannya,  dan  budayanya  yang  beragam.  Memahami  kebiasaan
setempat  dan  kesediaan  untuk  menyesuaikan  diri  memudahkan  awal
kehidupan yang sukses di Jerman.
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2.1.1 Geografi, Populasi, dan Bundesland-Bundesland
Jerman  terletak  di  Eropa  Tengah  dan  berbatasan  dengan  sembilan  negara
tetangga:  Denmark,  Polandia,  Ceko,  Austria,  Swiss,  Prancis,  Luksemburg,
Belgia  dan  Belanda.  Lokasi  geografis  ini  menjadikan  Jerman  sebagai  titik
pertemuan perdagangan dan komunikasi di Eropa. Negara ini ditandai dengan
keberagaman lanskap: dari pantai Laut Utara dan Laut Baltik di utara hingga
Pegunungan  Alpen  di  selatan.  Ada  juga  pegunungan  tengah  seperti
Schwarzwald, Erzgebirge, Harz dan dataran luas di Jerman Utara.
Jerman  memiliki  sekitar  83  juta  penduduk  dan  merupakan  negara  dengan
populasi terbanyak di Uni Eropa. Perubahan demografis juga dirasakan di sini:
Populasi  yang  menua  dan  kebutuhan  akan  migrasi  mempengaruhi  diskusi
sosial.  Lebih  dari  11  juta  orang  di  Jerman  memiliki  latar  belakang  migrasi,
yang menekankan keragaman budaya negara ini.
Republik Federal Jerman terdiri dari 16 negara bagian, masing-masing dengan
konstitusi dan pemerintahannya sendiri. Negara bagian terbesar berdasarkan
luas  adalah  Bayern,  Niedersachsen,  dan  Baden-Württemberg.
Nordrhein-Westfalen adalah negara bagian dengan populasi terbanyak. Setiap
negara  bagian  memiliki  keunikannya,  dari  tradisi  Bavaria  di  selatan  hingga
suasana internasional yang terbuka di Berlin. Sistem pendidikan dan beberapa
hukum  juga  dapat  berbeda  dari  satu  negara  bagian  ke  negara  lain,  karena
pendidikan adalah urusan negara bagian.
Keberagaman dalam populasi dan struktur negara tercermin dalam kehidupan
sehari-hari.  Pemahaman  dan  toleransi  terhadap  perbedaan  regional
memudahkan  integrasi  dan  penyesuaian  di  Jerman.  Sistem  negara  bagian
memungkinkan struktur  federal  yang memberikan banyak hak  suara  kepada
warga negara dan menjaga keunikan regional.

2.1.2 Kota vs. Daerah Pedesaan: Perbedaan dalam Mentalitas dan
Perilaku
Di  Jerman,  terdapat  perbedaan  signifikan  antara  kehidupan  di  kota  dan  di
pedesaan, yang tercermin dalam mentalitas dan perilaku orang-orangnya.
Di daerah perkotaan, populasi seringkali lebih multikultural. Kota-kota seperti
Berlin,  Hamburg,  atau  München  menarik  banyak  orang  dari  berbagai  latar
belakang. Keberagaman ini mendorong keterbukaan dan toleransi, tetapi juga
tingkat  anonimitas  yang  lebih  tinggi.  Orang-orang  di  kota  seringkali  kurang
terlibat dalam komunitas lokal dan menjaga jarak lebih dengan orang-orang di
sekitarnya.  Kehidupan sehari-hari  berjalan  cepat,  yang  mengarah  pada  gaya
hidup yang lebih individualistis.
Di  pedesaan,  sebaliknya,  komunitas  sering  lebih  homogen,  dan  tradisi
memainkan  peran  yang  lebih  besar  dalam  kehidupan  sosial.  Orang-orang
biasanya lebih  saling  kenal  dan  menjalani  hubungan bertetangga yang lebih
intens.  Hal  ini  dapat  terwujud dalam pengawasan sosial  yang lebih kuat  dan
ritme  kehidupan  yang  lebih  lambat.  Orang  cenderung  lebih  suka  menolong
dan  lebih  langsung  dalam  berinteraksi,  yang  dapat  dianggap  positif  namun
juga bisa terasa mengekang.
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Dalam hal keterusterangan, ada juga perbedaan: Sementara orang-orang kota
dengan kejelasan yang sering disebut "prusia" suka langsung ke inti masalah,
orang-orang  di  daerah  pedesaan  kadang  lebih  berhati-hati  dan  menekankan
kesopanan dalam komunikasi.
Bagi imigran, penting untuk memutuskan gaya hidup mana yang lebih sesuai
dengan  harapan  mereka.  Sementara  anonimitas  dan  keragaman  kota
menawarkan  keuntungan,  komunitas  yang  erat  di  pedesaan  dapat
memberikan rasa aman dan kebersamaan. Kedua jenis kehidupan ini memiliki
keunikan dan tantangannya masing-masing.

2.2 Budaya dan Nilai-Nilai Jerman
Jerman  adalah  negara  dengan  keragaman  sejarah  dan  budaya  yang  kaya.
Untuk  hidup  dan  bekerja  di  sini  dengan  sukses,  penting  untuk  memahami
beberapa nilai dasar dan kebiasaan budaya.
Keandalan  dan  ketepatan  waktu  sangat  dihargai  di  Jerman.  Mematuhi  janji
dianggap  sebagai  tanda  penghormatan,  dan  ketidaktepatan  waktu  dapat
dianggap tidak sopan.
Keterusterangan  dalam  nada  komunikasi  juga  merupakan  ciri  penting  dari
komunikasi  Jerman.  Meski  dalam  beberapa  budaya  hal  ini  dapat  dianggap
tidak  sopan  atau  kurang  taktis,  di  Jerman  sering  kali  dianggap  sebagai
kejujuran dan efisiensi.
Nilai pusat lainnya adalah kecintaan pada keteraturan. Ini tidak hanya terlihat
dalam perencanaan  kegiatan  sehari-hari  dengan  hati-hati,  tetapi  juga  dalam
kebersihan lingkungan dan kepatuhan terhadap peraturan dalam masyarakat
dan pekerjaan.
Kebebasan  dan  otonomi  individu  sangat  dihargai.  Orang  Jerman menghargai
kemampuan  mengambil  keputusan  pribadi  dan  tanggung  jawab.  Namun,  ini
tidak berarti kepentingan bersama diabaikan. Solidaritas dan jaring pengaman
sosial yang kuat juga merupakan pilar penting masyarakat Jerman.
Dalam  situasi  sosial,  percakapan  ringan  yang  sopan  sering  kali  menjadi
norma,  tetapi  mengajukan  pertanyaan  pribadi  sebelum  sebuah  hubungan
terbentuk dianggap mengganggu. Gelar dan sapaan formal sering digunakan,
terutama pada awal perkenalan.
Jerman sangat menghargai perlindungan data dan privasi, yang juga tertuang
dalam  kerangka  hukum.  Informasi  pribadi  dijaga  dengan  hati-hati  dan
dibagikan hanya dengan persetujuan yang jelas.
Secara  budaya,  Jerman  menunjukkan  nilai-nilainya  dalam  mendukung  seni
dan sastra,  beragam penawaran musik dan teaternya, serta dalam perayaan
dan hari raya yang kaya tradisi. Penghormatan terhadap lingkungan dan alam
juga  memiliki  nilai  yang  tinggi  di  sini,  terlihat  dari  kesadaran  perlindungan
lingkungan yang kuat dan praktik berkelanjutan.
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Memahami nilai-nilai  dan praktik  budaya ini  akan sangat  memudahkan Anda
memulai di Jerman dan Anda dapat lebih mudah membangun hubungan serta
perasaan memiliki.

2.2.1 Pentingnya Ketertiban, Ketepatan Waktu, dan Efisiensi
Jerman  dikenal  karena  budayanya  yang  kuat  dalam  hal  keteraturan,
ketepatan  waktu,  dan  efisiensi.  Nilai-nilai  ini  melekat  di  semua  aspek
kehidupan dan sangat tertanam dalam masyarakat.
Keteraturan di Jerman bukan hanya soal kebersihan, tetapi juga struktur. Baik
dalam  kehidupan  sehari-hari  maupun  di  dunia  kerja:  Orang-orang  senang
mengikuti  aturan yang jelas  dan dapat  dipahami.  Dokumen harus diarsipkan
dengan  rapi,  janji  harus  disepakati  dengan  tepat,  dan  rencana  harus  dicatat
secara  rinci.  Kecintaan  terhadap  keteraturan  ini  memberikan  kejelasan  dan
menghindari kekacauan.
Ketepatan  waktu  adalah  kebajikan  esensial.  Di  Jerman  berlaku:  Tepat  waktu
adalah  datang  lima  menit  lebih  awal.  Ketidaktepatan  waktu  sering  dianggap
tidak profesional  dan tidak sopan.  Apakah itu  wawancara  kerja,  rapat  bisnis,
atau  acara  pribadi  –  ketepatan  waktu  menunjukkan  rasa  hormat  terhadap
waktu orang lain.
Efisiensi  berarti  menyelesaikan  tugas  tidak  hanya  dengan  melakukan,  tetapi
dengan  upaya  minimal  untuk  hasil  maksimal.  Dalam  dunia  kerja,  ini  sering
mengarah  pada  alur  kerja  yang  dipikirkan  dengan  baik  dan  produktivitas
tinggi.  Namun,  dalam  kehidupan  sehari-hari,  efisiensi  juga  terlihat  dalam
banyak aspek, baik dalam menghemat energi maupun daur ulang.
Bersama-sama,  nilai-nilai  ini  menciptakan  masyarakat  yang  andal  dan
berfungsi  dengan  baik.  Meski  awalnya  mungkin  terlihat  kaku,  sistem  ini
menawarkan banyak keuntungan yang membuat hidup dan bekerja di Jerman
lebih dapat diprediksi dan menyenangkan. Memahami dan menyesuaikan diri
dengan  prinsip-prinsip  budaya  ini  dapat  membantu  menghindari
kesalahpahaman dan mempercepat proses adaptasi di Jerman.

2.2.2 Perlindungan Data dan Privasi sebagai Idealisme Sosial
Di  Jerman,  perlindungan  data  bukan  hanya  sekadar  hak  hukum,  tetapi  juga
ideal  sosial  yang  berakar  kuat  dalam  budaya.  Hal  ini  tercermin  dalam
kehidupan  sehari-hari  dan  dalam  interaksi  antar  individu.  Orang  Jerman
sangat  menghargai  perlindungan  informasi  pribadi  dan  mengharapkan  hal
yang sama dari orang lain.
Perlindungan  privasi  dianggap  sebagai  hak  dasar  di  Jerman,  yang  mengarah
pada sensitivitas tinggi terhadap pengumpulan dan pemrosesan data pribadi.
Perusahaan  dan  otoritas  wajib  mematuhi  undang-undang  perlindungan  data
dengan  ketat.  Khususnya,  Peraturan  Perlindungan  Data  Umum  (GDPR)  Uni
Eropa  memiliki  arti  penting  sentral.  Peraturan  ini  mengatur  data  apa  yang
boleh dikumpulkan dan bagaimana data tersebut harus dilindungi.
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Dalam  kehidupan  sehari-hari,  ideal  perlindungan  data  terlihat  antara  lain
dalam  keraguan  orang  untuk  berbagi  informasi  pribadi,  baik  di  media  sosial
atau  dalam  percakapan  dengan  kenalan.  Pertanyaan  terbuka  tentang
penghasilan,  pandangan  politik,  atau  detail  pribadi  lainnya  dianggap  tidak
pantas. Juga dalam hal birokrasi, biasanya hanya data yang paling diperlukan
yang dikumpulkan dan setiap akses ke informasi pribadi diatur dan dibatasi.
Perlindungan  data  juga  merupakan  topik  yang  secara  teratur  dibahas  di
media, dan ada minat publik yang besar dalam memastikan dan memperkuat
privasi. Setiap orang harus siap bahwa di Jerman, diharapkan adanya tingkat
kehati-hatian dan rasa hormat tertentu dalam menangani informasi pribadi. Ini
memperhitungkan  baik  perilaku  pribadi  maupun  harapan  terhadap  institusi
dan pemberi kerja.
Dengan memahami pembentukan budaya ini, Anda dapat berintegrasi dengan
lebih baik dan berinteraksi dengan hormat dengan sesama Anda.

2.2.3 Komunikasi Langsung dan Budaya Umpan Balik
Orang  Jerman  dikenal  dengan  cara  komunikasi  yang  langsung.  Ini  berarti
bahwa mereka biasanya langsung pada intinya tanpa basa-basi.  Frasa sopan
atau  sindiran  tidak  langsung  sering  dianggap  sebagai  pemborosan  waktu.
Keterusterangan  ini  dapat  terasa  asing  atau  bahkan  tidak  sopan  bagi
orang-orang dari budaya di mana komunikasi tidak langsung atau kontekstual
lebih dominan.
Dalam dunia kerja, komunikasi yang terstruktur dengan jelas dan berorientasi
pada  fakta  sangat  dihargai.  Penting  untuk  berbicara  dengan  tepat  dan
berbasis  fakta.  Umpan  balik  jujur  tidak  selalu  dianggap  negatif,  melainkan
sebagai kesempatan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Dalam
rapat  atau  pertemuan,  mengungkapkan  kritik  tanpa  ragu  adalah  hal  biasa,
selama tetap konstruktif.
Budaya umpan balik di Jerman berarti tidak hanya keterusterangan tetapi juga
keteraturan. Di banyak perusahaan, percakapan umpan balik tahunan adalah
standar,  dan  juga  dalam  kehidupan  sehari-hari  sering  diminta  tanggapan.
Umpan  balik  yang  terbuka  dan  jujur  dihargai  dan  dianggap  sebagai  tanda
penghormatan.  Ketika  memberikan  umpan  balik,  seseorang  harus  berusaha
untuk  selalu  menekankan  aspek  positif  dan  membuat  saran  perbaikan  yang
konstruktif.
Bagi  pendatang  baru  di  Jerman,  membantu  untuk  terbiasa  dengan  cara
komunikasi  yang  langsung.  Kesalahpahaman  sering  kali  muncul  bukan  dari
pemilihan kata,  melainkan dari  cara sesuatu dikatakan.  Pertukaran informasi
umumnya bersifat objektif dan bertujuan untuk menemukan solusi bersama.
Penting  untuk  tidak  mengambil  setiap  komentar  kritis  secara  pribadi.
Seringkali,  tanggapan  lebih  berkaitan  dengan  hal  yang  dibahas  dan  bukan
dengan  pribadi.  Mereka  yang  ingin  berkomunikasi  dengan  sukses  di  Jerman
akan mendapatkan manfaat dari berbicara dengan jelas dan langsung, tetapi
selalu  dengan  rasa  hormat.  Hal  ini  tidak  hanya  memudahkan  kontak
profesional, tetapi juga kontak sosial.
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2.2.4 Peran Kerja, Waktu Luang, dan "Work-Life-Balance"
Di  Jerman,  pekerjaan  memainkan  peran  sentral  dalam  kehidupan  banyak
orang.  Profesi  sering  kali  sangat  erat  terkait  dengan  identitas  pribadi,  dan
memberikan  hasil  kerja  yang  baik  secara  andal  sangat  dihargai.  Ketepatan
waktu,  efisiensi,  dan  ketelitian  adalah  nilai-nilai  utama  dalam  dunia  kerja.
Rutinitas  kerja  biasanya  terstruktur,  dan  banyak  pekerja  menghargai
pemisahan yang jelas antara tugas profesional dan pribadi.
Dalam beberapa tahun terakhir, konsep “keseimbangan kerja-hidup” semakin
mantap.  Pekerja  memiliki  minat  yang  berkembang  untuk  menyeimbangkan
tuntutan profesional dengan kualitas hidup mereka. Jam kerja fleksibel, solusi
bekerja dari rumah, dan kerja paruh waktu adalah model yang semakin sering
ditawarkan  dan  dimanfaatkan.  Ini  dilakukan  untuk  memenuhi  kebutuhan
pekerja  akan  kebebasan  pribadi  yang  lebih  besar  dan  koordinasi  yang  lebih
baik antara kerja dan waktu luang.
Waktu luang sangat dihargai di Jerman. Aktivitas seperti olahraga, perjalanan,
acara budaya, atau sekadar menghabiskan waktu dengan keluarga dan teman
adalah bagian penting dari kehidupan. Merencanakan liburan tahunan dengan
hati-hati  adalah  hal  yang  umum  guna  menjamin  relaksasi  dan  pemulihan.
Akhir  pekan  dan  hari  libur  sering  digunakan  untuk  bersantai  dan  mengisi
ulang energi.
Banyak orang Jerman memperhatikan pemisahan yang jelas antara pekerjaan
dan  waktu  luang.  Ada  kesadaran  yang  tinggi  bahwa  pemulihan  dan
kepentingan pribadi diperlukan untuk tetap produktif dalam jangka panjang di
bidang  profesional.  Meskipun  belum  semua  perusahaan  mendukung
pandangan ini, pemahaman sedang tumbuh bahwa pekerja yang puas sering
kali lebih produktif dan kreatif.
Ringkasnya:  Keseimbangan  antara  kerja  dan  waktu  luang  adalah  topik  yang
semakin  mendapat  perhatian  di  Jerman.  Siapa  pun  yang  datang  ke  Jerman
harus  menyadari  sikap  budaya  ini  dan  mencoba  menemukan  keseimbangan
sendiri antara tuntutan profesional dan kebutuhan pribadi.

2.3 Prasangka tentang Orang Jerman – Apa yang
benar, apa yang mitos?
Orang Jerman itu tepat waktu
Prasangka  ini  sebagian  besar  benar.  Ketepatan  waktu  sangat  dihargai  di
Jerman,  baik  dalam  kehidupan  kerja  maupun  di  bidang  pribadi.
Ketidaksesuaian waktu sering dianggap sebagai tindakan yang tidak sopan.
Orang Jerman itu tidak ramah atau menjaga jarak
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Ini  biasanya  kesalahpahaman.  Orang  Jerman  cenderung  lebih  pendiam  dan
sering mengutamakan formalitas dalam konteks profesional. Namun, ini tidak
berarti  mereka  tidak  ramah.  Dalam  kehidupan  pribadi,  orang  Jerman  sering
kali hangat dan humoris.
Orang Jerman menyukai birokrasi
Memang  benar  ada  banyak  peraturan  di  Jerman  dan  kecenderungan  kuat
terhadap birokrasi. Hal ini sering menciptakan struktur dan ketertiban, tetapi
terkadang juga dapat dianggap berlebihan.
Orang Jerman hanya makan sosis dan sauerkraut
Meskipun  hidangan  ini  khas  Jerman,  kuliner  di  negara  ini  beragam.  Dalam
beberapa  dekade  terakhir,  pengaruh  dari  negara  lain  telah  memperkaya
masakan Jerman.
Orang Jerman tidak punya humor
Pandangan  ini  adalah  mithos.  Orang  Jerman  memang  punya  humor,  namun
mungkin lebih halus dan ironis daripada yang mungkin diharapkan oleh orang
asing.
Orang Jerman bekerja terus-menerus
Meskipun pekerjaan memiliki  nilai  yang tinggi,  orang Jerman juga menikmati
waktu  luang  dan  senang  berlibur.  Ada  juga  kesadaran  yang  kuat  akan
keseimbangan kerja-hidup.
Orang Jerman minum banyak bir
Jerman memiliki budaya bir yang sangat mendalam, tetapi tidak semua orang
Jerman  minum  bir.  Rata-rata,  orang  Jerman  suka  bir,  tetapi  anggur  dan
minuman lainnya sama populernya.
Tidak  semua  orang  Jerman  sesuai  dengan  prasangka-prasangka  ini,  namun
mereka dapat menjadi panduan untuk memahami konteks budaya di Jerman.

2.3.1 Orang Jerman yang “Dingin” – Jarak atau Respek?
Jerman sering dianggap sebagai "dingin" atau menjaga jarak, dan hal ini dapat
tampak  aneh  bagi  orang-orang  dari  budaya  lain  pada  awalnya.  Namun,  ada
baiknya  untuk  melihat  pengamatan  ini  lebih  dalam,  agar  memahami  latar
belakang budaya yang menyebabkan kesan ini.
Aspek  penting  adalah  nilai  tinggi  yang  secara  tradisional  diberikan  orang
Jerman pada privasi. Small talk tidak begitu umum seperti dalam budaya lain,
dan  topik  pribadi  sering  dibicarakan  hanya  setelah  berkenalan  lebih  lama.
Penarikan  diri  ini  seharusnya  tidak  disalahartikan  sebagai  ketidaksopanan,
melainkan  sebagai  ekspresi  dari  rasa  hormat.  Ini  menyangkut  bagaimana
tidak menekan orang lain, tetapi menjaga ruang mereka.
Dalam  komunikasi,  orang  Jerman  menekankan  kejelasan  dan  kejujuran.
Berbicara langsung dianggap sebagai  tanda hormat,  sementara isyarat  tidak
langsung dan luapan emosi kurang dihargai. Ini bisa memicu kesalahpahaman
jika berasal dari budaya di mana kesopanan disamakan dengan kerumitan.
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Pembatasan  antara  kehidupan kerja  dan  kehidupan pribadi  juga  menjadi  ciri
khas.  Di  lingkungan  profesional,  nadanya  bisa  sangat  objektif,  sementara
orang  yang  sama  dapat  menunjukkan  sikap  lebih  terbuka  dalam  lingkaran
privat.  Pemisahan  ini  membantu  menjaga  profesionalitas  sambil  memelihara
hubungan  pribadi  yang  seringkali  dihiasi  dengan  kepercayaan  yang
mendalam.
Agar  merasa  nyaman  di  Jerman,  bisa  membantu  untuk  terlibat  dalam
percakapan  yang  awalnya  tampak  tidak  mengikat  dan  membawa  kesabaran
sampai hubungan yang lebih dalam berkembang. Rasa hormat dan penarikan
diri tidak berarti sama dengan ketidakpedulian; lebih tepatnya, mereka adalah
batu  bangunan  mendasar  untuk  saling  pengertian  dan  penghargaan  dalam
budaya Jerman.

2.3.2 Keterlaluan dalam Kepatuhan dan "Ketaatan Aturan" Orang
Jerman
Di  Jerman,  tampak  jelas  bahwa  aturan  dan  peraturan  memiliki  nilai  yang
tinggi.  Kepatuhan  terhadap  aturan  ini  muncul  dalam  kehidupan  sehari-hari
dalam  banyak  aspek  dan  bisa  terlihat  agak  aneh  bagi  orang  luar  pada
awalnya.  Orang Jerman sejak dini  mengembangkan ketepatan dan kecintaan
terhadap  keteraturan  yang  hampir  tiada  banding,  yang  sering  dikaitkan
dengan apa yang disebut sebagai ketepatan yang berlebihan.
Sifat  kepatuhan  terhadap  aturan  ala  Jerman  ini  tampak  jelas  di  lalu  lintas
jalan. Lampu merah dihormati bahkan ketika jalan kosong. Pejalan kaki berdiri
sabar menunggu sampai lampu berwarna hijau. Ini adalah contoh disiplin yang
diterapkan  orang  Jerman  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Pelanggaran  aturan
tidak hanya dapat memiliki konsekuensi hukum, tetapi juga jarang ditoleransi
secara sosial.
Di  dunia  kerja,  sikap  ini  juga  terasa.  Ketepatan  waktu  dianggap  sebagai
kebajikan  yang  utama,  dan  janji  temu  ditepati  secara  tepat.  Kontrak  dan
perjanjian  selalu  dicatat  secara  tertulis  dan  harus  dipatuhi  dengan  cermat.
Orang  Jerman  juga  mengharapkan  keandalan  dan  ketelitian  dari  orang  lain,
yang bisa menjadi sebuah penyesuaian bagi pendatang baru.
Dalam  kehidupan  sosial,  kepatuhan  terhadap  aturan  ini  terutama  terlihat
dalam lingkup bertetangga. Di  sini  terdapat aturan-aturan yang tidak tertulis
tetapi  tertanam  kuat.  Misalnya,  pada  hari  Minggu  biasanya  tidak  dilakukan
pekerjaan  kebun  yang  berisik  untuk  menghormati  waktu  istirahat  tetangga.
Pemisahan sampah juga merupakan isu penting yang dilakukan dengan teliti
di Jerman. Di banyak daerah, ada panduan yang jelas tentang bagaimana dan
kapan sampah dapat dibuang.
Namun,  sifat-sifat  ini  tidak  berarti  bahwa  orang  Jerman  kekurangan
fleksibilitas.  Lebih  tepatnya,  mereka  melihat  aturan  sebagai  sesuatu  yang
menciptakan  kerangka  kondisi  yang  sama  untuk  semua  orang  dan  dengan
demikian  mempromosikan  keadilan.  Aturan  memberikan  keamanan  dan
struktur yang dapat diandalkan, yang mempermudah kehidupan bersama.
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Siapa  pun  yang  datang  ke  Jerman  harus  menyadari  bahwa  menghormati
aturan  adalah  tanda  hormat  dan  penghargaan  terhadap  komunitas.
Penanganan  yang  terbuka  dan  penuh  hormat  terhadap  peraturan  akan
membantu tidak hanya untuk berintegrasi  lebih baik,  tetapi  juga menjadikan
hidup di Jerman lebih menyenangkan.
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3 Dasar Hukum bagi Imigran
3.1 Visa, Izin Tinggal, dan Izin Kerja
Sistem imigrasi Jerman dapat tampak kompleks, namun dengan pemahaman
yang jelas tentang langkah hukum yang diperlukan, prosesnya menjadi lebih
mudah.  Langkah  pertama  yang  perlu  dipertimbangkan  oleh  banyak  imigran
adalah visa. Untuk warga negara Uni Eropa, visa tidak diperlukan, tetapi bagi
warga  negara  lainnya  sering  kali  diperlukan.  Visa  biasanya  diajukan  di
kedutaan  atau  konsulat  Jerman  di  negara  asal.  Ada  berbagai  jenis  visa,
termasuk Visa Schengen untuk tinggal jangka pendek dan visa nasional untuk
tinggal lebih lama, seperti untuk bekerja atau belajar.
Setelah  memasuki  Jerman,  sebagian  besar  warga  negara  non-Eropa  harus
mengurus  izin  tinggal.  Izin  ini  memberikan  izin  untuk  tinggal  dalam  jangka
waktu  yang  lebih  lama  di  negara  tersebut.  Permohonan  diajukan  di  Jerman
pada kantor imigrasi. Izin tinggal memiliki masa berlaku yang ditentukan dan
sering kali terkait dengan kondisi tertentu, seperti pekerjaan atau studi.
Untuk memulai pekerjaan, biasanya diperlukan juga izin kerja, yang biasanya
diajukan  bersamaan  dengan  izin  tinggal.  Ada  beberapa  kategori,  misalnya
Kartu Biru UE, yang memungkinkan pekerja berkualifikasi tinggi untuk bekerja
di  Jerman.  Ada  juga  peluang  bagi  wiraswasta  dan  pekerja  lepas  untuk
mendapatkan izin di bawah kondisi tertentu.
Imigran  dengan  tawaran  pekerjaan  sebaiknya  memastikan  bahwa  tawaran
tersebut  sesuai  dengan  jenis  izin  tinggal  yang  dimohonkan  dan  memenuhi
semua kriteria yang ada. Bukti kompetensi bahasa atau pengakuan kualifikasi
mungkin juga diperlukan.
Penting  untuk  memiliki  informasi  yang  baik  tentang  persyaratan  dan
perbedaan regional masing-masing guna memastikan transisi  yang lancar ke
Jerman.  Jika  merasa  ragu,  mungkin  bijaksana untuk  meminta  nasihat  hukum
atau dukungan dari pusat konsultasi yang berspesialisasi.

3.1.1 Izin Tinggal: Berbagai Jenis dan Maknanya
Di Jerman, warga negara non-UE memerlukan izin tinggal untuk tinggal lebih
lama.  Ada  berbagai  jenisnya,  yang  berbeda  dalam  persyaratan  dan
hak-haknya.
1. Visa: Visa memungkinkan masuk ke Jerman untuk periode terbatas,
biasanya hingga 90 hari. Ada berbagai kategori seperti Schengen, visa pelajar,
atau visa kerja.
2. Izin Tinggal: Dikeluarkan untuk tujuan tertentu, seperti pendidikan,
pekerjaan, atau penyatuan keluarga. Ini terbatas waktunya, tetapi dapat
diperpanjang selama tujuan awal masih ada.
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3. Kartu Biru UE: Untuk tenaga ahli yang berkualifikasi tinggi yang memiliki
kontrak kerja di Jerman. Kartu ini memudahkan akses ke pasar kerja dan
memungkinkan mengajukan hak tinggal permanen setelah waktu tertentu.
4. Izin Tinggal Permanen: Izin tinggal tanpa batasan waktu yang
memberikan hak kerja yang luas. Biasanya diperlukan tinggal lama dengan
izin tinggal, jaminan pendapatan, dan pengetahuan bahasa Jerman.
5. Tinggal Permanen-UE: Gelar ini sebanding dengan izin tinggal permanen,
tetapi juga memberikan hak tinggal permanen di negara-negara UE lainnya di
bawah kondisi tertentu.
Penting untuk mengajukan izin tinggal yang sesuai dengan alasan kedatangan
Anda  yang  spesifik.  Perubahan  izin  tinggal  dimungkinkan  di  bawah  kondisi
tertentu,  terutama  jika  tujuan  tinggal  berubah.  Pastikan  untuk  mengajukan
semua  permohonan  yang  diperlukan  tepat  waktu  dan  memenuhi  semua
persyaratan,  karena  pelanggaran  dapat  menyebabkan  masalah  dalam
perpanjangan.

3.1.2 Pengakuan kualifikasi profesional asing
Pengakuan  kualifikasi  profesional  asing  adalah  langkah  penting  bagi  banyak
pendatang  untuk  membangun  karier  di  Jerman.  Jerman  sangat  menghargai
tenaga kerja yang berkualitas, dan mendapatkan pengakuan kualifikasi dapat
secara signifikan meningkatkan peluang di pasar kerja.
Pertama-tama,  harus  ditentukan  apakah  pekerjaan  yang  Anda  inginkan  di
Jerman diatur oleh negara. Profesi yang diatur memerlukan izin resmi, seperti
dokter,  insinyur,  atau  guru.  Di  sini,  pengakuan  terhadap  kualifikasi  asing
sangat  diperlukan.  Untuk  profesi  yang  tidak  diatur,  pengakuan  sering  tidak
diwajibkan  oleh  undang-undang,  namun  dapat  secara  nyata  meningkatkan
peluang pekerjaan.
Proses  pengakuan  dimulai  dengan  pengajuan  aplikasi  ke  otoritas  yang
berwenang di Jerman. Ini tergantung pada profesi dan negara bagian tempat
Anda  ingin  bekerja.  Seringkali  berupa  otoritas  khusus  atau  kamar  dagang.
Disarankan  untuk  menyusun  dokumen  yang  diperlukan  dengan  hati-hati  di
negara  asal  dan,  jika  perlu,  menerjemahkan  dan  melegalisasi.  Biasanya,
dokumen  yang  diperlukan  meliputi  ijazah,  bukti  pengalaman  kerja,  dan
silabus.
Setelah  aplikasi  diajukan,  otoritas  memeriksa  kesetaraan  kualifikasi  asing
dengan  standar  Jerman.  Jika  kualifikasinya  dianggap  setara,  Anda  akan
menerima surat pengakuan yang mengkonfirmasi kesetaraan formal. Jika ada
perbedaan  yang  teridentifikasi,  mungkin  diperlukan  pengakuan  parsial  atau
pembuktian  kualifikasi  tambahan.  Dalam  beberapa  kasus,  peluang  untuk
menutupi  kekurangan  ini  melalui  kursus  penyesuaian  atau  ujian  dapat
ditawarkan.
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Sebagai  dukungan  dalam  proses  pengakuan,  pusat-pusat  konsultasi  seperti
Zentralstelle  für  ausländisches  Bildungswesen  (ZAB)  atau  "Netzwerk
Integration  durch  Qualifizierung  (IQ)"  menawarkan  bantuan  yang  berharga.
Selain  itu,  berguna  untuk  mendapatkan  informasi  di  portal  "Anerkennung  in
Deutschland",  yang  menyediakan  informasi  komprehensif  dalam  beberapa
bahasa.
Pengakuan  kualifikasi  profesional  asing  dapat  memakan  waktu  dan  usaha,
namun ini  merupakan langkah penting  menuju  masuk yang sukses  ke  dunia
kerja  di  Jerman.  Pengakuan  kualifikasi  memperkuat  kepercayaan  pemberi
kerja Jerman terhadap kualifikasi Anda dan dapat menjadi kunci menuju karier
profesional yang memuaskan.

3.2 Hukum Ketenagakerjaan di Jerman
Hukum  ketenagakerjaan  di  Jerman  memiliki  banyak  peraturan  yang
mempengaruhi  pekerja  dan  pengusaha.  Poin  utama  adalah  kontrak  kerja,
yang mengatur jam kerja, gaji, dan liburan.
Di  Jerman,  ada  upah  minimum.  Pengusaha  harus  membayar  setidaknya
jumlah  ini  per  jam.  Ada  juga  peraturan  hukum  tentang  jam  kerja:  Pada
umumnya,  Anda  tidak  boleh  bekerja  lebih  dari  delapan  jam  sehari.  Lembur
mungkin dilakukan, tetapi dibatasi dan sering kali harus dibayar tambahan.
Hari-hari libur adalah hak Anda secara hukum. Biasanya minimal 24 hari kerja
per  tahun  dengan  sistem  enam  hari  kerja  seminggu.  Kontrak  kerja  atau
perjanjian tarif dapat memberi lebih banyak hari libur.
Pemutusan  kerja  harus  dilakukan  secara  tertulis  dan  tunduk  pada  tenggat
waktu.  Pada  umumnya,  ada  tenggat  waktu  pemberitahuan  dua  minggu
selama  masa  percobaan  dan  setelahnya  hingga  empat  minggu.  Pengusaha
memerlukan  alasan  yang  kuat  untuk  mengakhiri  hubungan  kerja,  dan
perlindungan terhadap pemutusan kerja sering berlaku setelah enam bulan.
Undang-Undang Perlindungan Ibu  dan peraturan  cuti  orang tua  menawarkan
mekanisme  perlindungan  khusus  bagi  calon  orang  tua  dan  orang  tua  baru.
Wanita  memiliki  perlindungan  khusus  terhadap  pemutusan  kerja  selama
kehamilan dan beberapa bulan setelahnya.
Laporan  sakit  adalah  ketentuan  penting:  Mulai  dari  hari  ketiga  sakit,  Anda
memerlukan keterangan dokter. Namun, pengusaha juga dapat menuntutnya
mulai dari hari pertama ketidakhadiran.
Partisipasi  oleh  dewan  kerja  dimungkinkan  di  perusahaan  yang  lebih  besar.
Mereka  mewakili  kepentingan  pekerja  dan  memiliki  hak  partisipasi  dalam
keputusan operasional tertentu.
Hak-hak  kerja  bervariasi  tergantung  pada  industri  dan  kontrak  kerja.
Perjanjian tarif  sering mempengaruhi  kondisi  secara positif  bagi  pekerja.  Jika
ada  pertanyaan  atau  masalah,  disarankan  untuk  berkonsultasi  dengan
pengacara ketenagakerjaan atau serikat pekerja.
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3.2.1 Kontrak Kerja: Isi dan Persyaratan Hukum
Sebuah  kontrak  kerja  di  Jerman  mengatur  hubungan  antara  pekerja  dan
pemberi  kerja  dan  harus  memenuhi  persyaratan  hukum  tertentu.
Pertama-tama  penting  untuk  diketahui  bahwa  meskipun  kontrak  kerja  lisan
juga sah, kontrak tertulis sangat direkomendasikan untuk alasan pembuktian.
Pemberi  kerja  juga  harus  mencatat  kondisi  kontrak  yang  mendasar  secara
tertulis paling lambat satu bulan setelah mulai bekerja.
Sebuah kontrak kerja yang khas di Jerman berisi elemen-elemen berikut:
1. Pihak dalam Kontrak: Nama dan alamat pekerja dan pemberi kerja.
2. Mulai Kontrak: Tanggal pasti kapan hubungan kerja dimulai.
3. Tempat Kerja: Tempat di mana pekerjaan harus dilakukan. Jika perlu,
petunjuk tentang tempat kerja yang fleksibel.
4. Deskripsi Pekerjaan: Deskripsi yang jelas tentang tugas dan kewajiban
pekerja.
5. Jam Kerja: Jam kerja mingguan dan peraturan mengenai lembur. Jam kerja
maksimum yang diizinkan menurut hukum biasanya 48 jam per minggu.
6. Upah: Jumlah gaji, cara pembayaran, dan jika ada, informasi tentang
pembayaran khusus atau bonus.
7. Cuti: Jumlah hari cuti sesuai dengan Bundesurlaubsgesetz, minimal 24 hari
kerja per tahun dengan minggu kerja 6 hari.
8. Masa Pemberitahuan: Waktu yang diperlukan bagi kedua belah pihak
untuk mengakhiri hubungan kerja. Aturan ini diatur dalam Bürgerliches
Gesetzbuch (BGB), biasanya empat minggu hingga akhir bulan atau hingga
tanggal 15 bulan.
9. Durasi Kontrak: Pada kontrak berjangka, tanggal akhir dan alasan
penetapan jangka waktu.
10. Perjanjian Kerahasiaan: Peraturan mengenai penanganan informasi
rahasia perusahaan.
11. Perjanjian Tambahan: Klausul tentang larangan kompetisi, pekerjaan
sampingan, atau pelatihan lanjutan.
Rekomendasi  kami:  Bacalah  kontrak  dengan  cermat  sebelum  Anda
menandatanganinya.  Jika  ada  kebingungan  atau  keraguan,  ada  baiknya
meminta nasihat hukum untuk menghindari kesalahpahaman. Penting bahwa
semua perjanjian secara eksplisit dicatat dalam kontrak.

3.2.2 Perlindungan dari Pemecatan dan Masa Percobaan
Perlindungan  terhadap  pemutusan  hubungan  kerja  di  Jerman  adalah  aspek
penting dari hukum ketenagakerjaan. Bagi karyawan, ini memberikan jaminan
terhadap  pemutusan  hubungan  kerja  yang  tidak  sah.  Secara  umum,
perlindungan  ini  berlaku  di  perusahaan  dengan  lebih  dari  sepuluh  karyawan
dan  bagi  individu  yang  telah  bekerja  lebih  dari  enam  bulan  di  perusahaan
tersebut.
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Biasanya, majikan harus menyebutkan alasan yang objektif untuk pemutusan
hubungan kerja, seperti alasan perilaku, operasional, atau personal. Selain itu,
periode  pemberitahuan  yang  diatur  oleh  undang-undang  harus  diperhatikan,
yang  umumnya  berkisar  antara  dua  minggu  hingga  tujuh  bulan,  tergantung
pada masa kerja di perusahaan tersebut.
Di  sisi  lain,  masa  percobaan  adalah  fase  yang  disederhanakan  di  awal
hubungan  kerja  baru.  Ini  dapat  berlangsung  hingga  enam  bulan.  Selama
periode  ini,  kedua  belah  pihak  dalam  kontrak,  baik  karyawan  maupun
majikan,  dapat  mengakhiri  hubungan  dengan  periode  pemberitahuan  yang
diperpendek  menjadi  dua  minggu.  Perlindungan  terhadap  pemutusan
hubungan kerja biasanya belum berlaku dalam fase ini.
Bagi  imigran,  penting  untuk  memeriksa  dengan  cermat  ketentuan  dalam
kontrak  kerja  dan  memastikan  bahwa  semua  klausul,  terutama  mengenai
masa  percobaan,  jelas  dimengerti.  Perlindungan  terhadap  pemutusan
hubungan  kerja  yang  diatur  menawarkan  lebih  banyak  keamanan  setelah
masa  percobaan  dan  memberikan  tingkat  kepastian  perencanaan  tertentu
dalam kehidupan kerja sehari-hari.

3.2.3 Hak Pekerja: Cuti, Jam Kerja, dan Lembur
Di Jerman, hak-hak pekerja diatur dengan jelas dan memiliki arti penting yang
tinggi. Salah satu topik utamanya adalah hari cuti. Setiap pekerja memiliki hak
hukum untuk minimal 24 hari kerja cuti per tahun, berdasarkan minggu kerja
enam  hari.  Jika  berdasarkan  minggu  kerja  lima  hari,  maka  hak  minimum
adalah  20  hari  cuti.  Namun,  dalam  banyak  kontrak  kerja,  hari-hari  cuti
tambahan juga disepakati.
Jam kerja di Jerman juga diatur. Jam kerja reguler biasanya mencapai 48 jam
per  minggu,  dibagi  dalam  enam  hari.  Namun,  yang  lebih  umum  adalah  35
hingga 40 jam per minggu. Ada juga peraturan mengenai istirahat: Pada jam
kerja lebih dari enam jam, harus ada istirahat minimal 30 menit.
Lembur  adalah  hal  yang  biasa  di  banyak  perusahaan  Jerman,  tetapi  tidak
terlalu  sering.  Rata-rata,  pekerja  tidak  boleh  bekerja  lebih  dari  delapan  jam
per  hari,  dengan  batas  maksimal  sepuluh  jam.  Penting  bahwa  pengusaha
harus  membayar  lembur  atau  mengompensasikannya  dalam  bentuk  waktu
senggang.  Perusahaan  biasanya  mengatur  kompensasi  ini  dalam  perjanjian
kerja atau kontrak kerja.
Poin  penting  lainnya  adalah  perlindungan  dari  pemutusan  kerja.  Di  Jerman,
ada  aturan  ketat  untuk  melindungi  pekerja  dari  pemecatan
sewenang-wenang.  Perlindungan  ini  biasanya  berlaku  setelah  enam  bulan
bekerja  di  perusahaan  tersebut.  Alasan  pemecatan  harus  dibenarkan  secara
sosial, misalnya karena kebutuhan operasional atau pelanggaran pekerja.
Pengetahuan  tentang  aturan  ini  memberikan  keamanan  dan  transparansi
dalam  hubungan  kerja  dan  membantu  mempermudah  penyesuaian  dengan
dunia kerja di Jerman.
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3.3 Sistem Sosial di Jerman
Sistem sosial Jerman adalah salah satu yang paling komprehensif di dunia dan
didasarkan  pada  prinsip  solidaritas.  Sistem  ini  menawarkan  perlindungan
dalam berbagai situasi kehidupan dan merupakan elemen sentral dari negara
kesejahteraan Jerman. Berikut adalah komponen terpentingnya:
1. Asuransi Kesehatan: Di Jerman, ada kewajiban untuk memiliki asuransi
kesehatan. Ini berarti setiap orang harus diasuransikan secara hukum atau
swasta. Asuransi kesehatan wajib (GKV) mencakup sebagian besar layanan
medis dan iurannya dihitung berdasarkan persentase dari pendapatan.
Asuransi kesehatan swasta (PKV) merupakan pilihan untuk wiraswasta,
pegawai negeri, dan karyawan dengan pendapatan tinggi.
2. Asuransi Pensiun: Asuransi pensiun wajib adalah pilar terpenting dari
kesejahteraan hari tua di Jerman. Pekerja secara otomatis menyetorkan ke
dalam asuransi pensiun. Setoran ini menjamin pensiun dasar di usia tua.
Selain itu, ada opsi perencanaan pensiun swasta.
3. Asuransi Pengangguran: Asuransi ini melindungi terhadap hilangnya
pendapatan dalam kasus pengangguran. Namun, untuk menerima tunjangan,
Anda harus memenuhi persyaratan tertentu seperti waktu asuransi minimum.
Tunjangan pengangguran I dan II (juga dikenal sebagai Hartz IV) menawarkan
dukungan finansial.
4. Asuransi Perawatan: Asuransi ini mendukung dalam mengamankan risiko
perawatan. Ia berlaku ketika kebutuhan perawatan muncul akibat penyakit
atau kecacatan. Asuransi perawatan juga diwajibkan oleh hukum dan
mencakup perawatan ambulan serta perawatan di rumah.
5. Asuransi Kecelakaan: Asuransi ini mencakup kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja. Asuransi ini wajib bagi semua pekerja dan dibiayai oleh
majikan. Hak atas tunjangan mencakup perawatan medis, tindakan
rehabilitasi, dan pensiun dalam kasus berkurangnya kemampuan kerja.
6. Bantuan Sosial: Bantuan sosial menawarkan perlindungan sosial jika tidak
ada klaim atas tunjangan lainnya atau jika tunjangan tersebut tidak
mencukupi. Bantuan ini mencakup jaminan dasar di usia tua atau saat
berkurangnya kemampuan kerja serta bantuan untuk kebutuhan hidup.
Bagi imigran, penting untuk mengetahui bahwa integrasi ke dalam sistem ini
terhubung  dengan  kondisi  tertentu.  Biasanya,  pembayaran  ke  asuransi
masing-masing  diperlukan  untuk  memperoleh  hak  atas  tunjangan.  Beberapa
tunjangan sosial dibatasi untuk tinggal secara sah atau jangka waktu tertentu
di Jerman.
Sistem  sosial  Jerman  pada  awalnya  mungkin  tampak  kompleks,  tetapi
menawarkan  dukungan  komprehensif  dalam  banyak  aspek  kehidupan.
Informasi  yang  mendalam  dan  konsultasi  jika  diperlukan  dapat  membantu
untuk mengakses semua tunjangan yang menjadi hak.

20      Dasar Hukum bagi Imigran



Menuju Jerman!?

3.3.1 Asuransi Kesehatan, Asuransi Pensiun, dan Kontribusi Asuransi
Sosial
Di  Jerman,  sistem  jaminan  sosial  didasarkan  pada  lima  pilar:  asuransi
kesehatan,  asuransi  pensiun,  asuransi  pengangguran,  asuransi  perawatan,
dan  asuransi  kecelakaan.  Setiap  orang  yang  tinggal  dan  bekerja  di  Jerman
umumnya  otomatis  terintegrasi  dalam  sistem  ini,  karena  pembayaran  iuran
adalah wajib.
Asuransi kesehatan: Di Jerman, asuransi kesehatan adalah wajib. Ada dua
jenis utama: asuransi kesehatan wajib (GKV) dan asuransi kesehatan swasta
(PKV). Sebagian besar pekerja terdaftar dalam asuransi kesehatan wajib, yang
iurannya bergantung pada penghasilan. Wirausahawan dan pekerja
berpenghasilan tinggi dapat, dengan kondisi tertentu, mengasuransikan diri
secara pribadi. Asuransi kesehatan menanggung biaya kunjungan dokter,
rawat inap di rumah sakit, dan obat-obatan.
Asuransi pensiun: Asuransi pensiun juga bersifat wajib dan menjamin
tabungan pensiun Anda. Pekerja menyetor sebagian penghasilannya ke dalam
sistem asuransi pensiun wajib. Iuran ini dibagi secara merata antara pemberi
kerja dan pekerja. Sistem ini berfungsi berdasarkan pembiayaan
"pay-as-you-go", yang berarti iuran yang dibayarkan saat ini digunakan untuk
membayar pensiun yang sedang berlangsung.
Iuran jaminan sosial: Iuran jaminan sosial langsung dipotong dari gaji dan
terdiri dari kontribusi untuk asuransi yang disebutkan di atas. Selain asuransi
kesehatan dan pensiun, termasuk juga asuransi pengangguran, asuransi
perawatan, dan asuransi kecelakaan. Asuransi pengangguran mendukung
dalam kasus kehilangan pekerjaan. Asuransi perawatan memberikan manfaat
dalam kasus perawatan dan, seperti asuransi kesehatan, bergantung pada
penghasilan. Asuransi kecelakaan tidak memerlukan iuran dari pekerja karena
didanai oleh pemberi kerja dan memberikan perlindungan dalam kasus
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Secara  keseluruhan,  sekitar  setengah  dari  iuran  jaminan  sosial  dibayarkan
oleh pemberi kerja. Harap diingat bahwa tarif iuran dapat disesuaikan secara
berkala. Memahami sistem ini penting agar dapat dijamin secara finansial dan
memanfaatkan manfaat dari sistem sosial Jerman dengan optimal.

3.3.2 Tunjangan Anak dan Layanan Sosial
Di  Jerman,  terdapat  dukungan  finansial  untuk  keluarga  dengan  anak  melalui
tunjangan  anak.  Tunjangan  ini  dibayarkan  setiap  bulan  dan  bertujuan  untuk
memastikan kebutuhan dasar anak-anak terpenuhi. Pada dasarnya, orang tua
yang  tinggal  di  Jerman  dan  merawat  anak-anak  mereka  di  rumah  tangga
mereka  berhak  atas  tunjangan  anak.  Hal  ini  juga  dapat  diajukan  untuk
anak-anak  yang  tinggal  di  luar  negeri  jika  orang  tua  dikenakan  pajak
sepenuhnya  di  Jerman  atau  bekerja  sebagai  pekerja  lintas  batas  dengan
kondisi  tertentu.  Permohonan  diajukan  di  kas  keluarga  dari  Badan  Kerja
Federal.
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Selain tunjangan anak, terdapat tunjangan sosial lainnya yang dapat diajukan
tergantung  pada  situasi  kehidupan  individu.  Ini  termasuk  tunjangan
pengangguran  II,  yang  juga  dikenal  sebagai  "Hartz  IV",  serta  tunjangan
perumahan dan tunjangan orang tua. Tunjangan pengangguran II mendukung
orang-orang  yang  mampu  bekerja  tetapi  pendapatannya  tidak  cukup  untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Tunjangan perumahan membantu rumah tangga
berpenghasilan  rendah  dengan  sewa  atau  biaya  properti  yang  mereka
gunakan  sendiri.  Tunjangan  orang  tua  dibayarkan  kepada  orang  tua  yang
setelah kelahiran anaknya bekerja lebih sedikit atau tidak bekerja sama sekali,
untuk menutupi kesenjangan pendapatan.
Untuk  menerima  tunjangan  sosial,  aplikasi  yang  sesuai  harus  diajukan  di
otoritas  yang  berwenang.  Kondisi  individu  dan  status  tinggal  selalu  menjadi
faktor penentu. Banyak tunjangan terkait  dengan persyaratan bahwa tempat
tinggal utama berada di Jerman dan kita tersedia di pasar tenaga kerja.
Bagi  pendatang  baru,  sistem  tunjangan  sosial  Jerman  mungkin  tampak
kompleks. Oleh karena itu, disarankan untuk mencari informasi sejak dini dan,
jika  perlu,  mencari  nasihat  dari  lembaga  yang  berkualifikasi  untuk  mengisi
semua aplikasi yang diperlukan dengan benar dan lengkap.

3.4 Hukum Perlindungan dari Diskriminasi (AGG -
Undang-Undang Kesetaraan Umum)
Das  Allgemeine  Gleichbehandlungsgesetz  (AGG)  berperan  penting  dalam
sistem  hukum  Jerman  untuk  mencegah  diskriminasi  dan  mempromosikan
kesetaraan  kesempatan.  Ini  melindungi  orang  dari  dirugikan  berdasarkan
karakteristik  tertentu.  Karakteristik  ini  meliputi  ras,  asal  etnis,  jenis  kelamin,
agama atau pandangan hidup, disabilitas, usia, dan identitas seksual.
Dalam  berbagai  bidang  kehidupan,  terutama  di  tempat  kerja  dan  dalam
layanan,  AGG  memberikan  pedoman  yang  jelas.  Misalnya,  pengusaha  tidak
boleh  mendiskriminasikan  pelamar  berdasarkan  karakteristik  yang
disebutkan.  Tujuan  hukum  ini  adalah  untuk  menjamin  perlakuan  adil  bagi
semua  orang,  terlepas  dari  karakteristik  pribadi  yang  tidak  terkait  dengan
kinerja atau kesesuaian untuk sebuah posisi.
AGG memungkinkan orang yang terkena dampak untuk melawan diskriminasi
dengan  mengajukan  keluhan  kepada  otoritas  yang  berwenang  atau  bahkan
mengambil  langkah  hukum.  Ini  juga  meminta  perusahaan  untuk  mengambil
tindakan yang sesuai untuk melindungi dari diskriminasi dan mempromosikan
budaya penghargaan dan rasa hormat.
Bagi  imigran,  AGG  sangat  penting  karena  menyediakan  kerangka  hukum
untuk  menjamin  perlakuan  yang  setara  dan  mencegah  diskriminasi  yang
dapat menghambat integrasi.  Sangat disarankan untuk mempelajari  hak dan
mekanisme  perlindungan  yang  ditawarkan  oleh  AGG  agar  dapat  mengambil
tindakan yang tepat jika diperlukan.
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3.4.1 Hak Migran dalam Kasus Diskriminasi di Tempat Kerja
Di  Jerman,  terdapat  undang-undang  ketat  yang  melarang  diskriminasi  di
tempat  kerja.  Undang-Undang  Kesetaraan  Umum  (AGG)  adalah
undang-undang utama yang melindungi pekerja dari diskriminasi berdasarkan
ras, asal etnis, jenis kelamin, agama, pandangan hidup, disabilitas, usia, atau
identitas seksual.
Jika diduga terdapat diskriminasi berdasarkan salah satu ciri tersebut, penting
untuk  mengumpulkan  bukti.  Ini  termasuk  catatan  tertulis  mengenai  insiden
atau pernyataan diskriminatif serta nama saksi. Berbicara dengan atasan atau
departemen personalia dapat menjadi langkah pertama untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Pengusaha secara hukum diwajibkan untuk menindaklanjuti
pengaduan semacam itu.
Jika  masalah  tidak  dapat  diselesaikan  secara  internal,  pengaduan  dapat
diajukan  ke  Kantor  Anti-diskriminasi  Federal.  Kantor  ini  memberikan  nasihat
dan  dukungan  kepada  orang-orang  yang  terkena  dampak  dalam  tindakan
yang mereka ambil.
Selain itu, ada kemungkinan untuk mengambil langkah hukum. Dalam hal ini,
disarankan untuk  mendapatkan nasihat  dari  pengacara  hukum tenaga kerja.
Penting untuk menyadari bahwa hak pekerja di Jerman sangat dilindungi oleh
undang-undang dan pengusaha diwajibkan untuk menjamin lingkungan kerja
yang adil dan penuh hormat.
Dewan perwakilan pekerja, jika ada, juga bisa menjadi tempat berharga untuk
mendapatkan  dukungan  dan  nasihat.  Mengetahui  hak-hak  sendiri  dan
kemampuan  untuk  melawan  diskriminasi  adalah  hal  yang  penting  untuk
lingkungan kerja yang adil di Jerman
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4 Perbedaan Budaya dalam Kehidupan
Kerja
4.1 Budaya Kerja di Jerman
Ketepatan  waktu  sangat  dihargai  dalam  budaya  kerja  Jerman.  Diharapkan
untuk hadir tepat waktu dalam rapat, janji, dan tentu saja saat mulai bekerja.
Menghormati waktu orang lain adalah landasan etiket profesional Jerman.
Hierarki  seringkali  jelas  didefinisikan  dalam  perusahaan  Jerman.  Atasan
dihormati,  dan  keputusan  biasanya  diambil  dari  atas.  Namun,  diskusi  dan
penyampaian  ide-ide  sendiri  sangat  dianjurkan,  terutama  jika  dipikirkan
dengan baik dan membawa keuntungan bagi perusahaan.
Komunikasi  langsung adalah ciri  khas orang Jerman. Kejujuran dan kejelasan
dihargai, meskipun umpan baliknya bersifat kritis. Penting untuk tetap objektif
dan menyatakan kritik secara konstruktif.
Efisiensi  dan  organisasi  menandai  gaya  kerja  Jerman.  Proyek  dan  tugas
ditangani  dengan  terstruktur.  Tenggat  waktu  harus  dipenuhi,  dan  penting
untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan rapi.
Formalitas memiliki  nilai  tinggi  dalam dunia kerja.  Di  banyak bidang,  sapaan
"Sie"  adalah  norma,  sampai  tawaran  untuk  menggunakan  "Du"  yang  lebih
santai  diberikan.  Juga,  kode  berpakaian  bisa  lebih  formal  tergantung  pada
industrinya, terutama di bidang tradisional seperti keuangan atau hukum.
Pekerjaan  dan  kehidupan  pribadi  sering  dipisahkan.  Rekan  kerja  mungkin
saling  memahami  dengan  baik,  namun  sering  kali  ada  batasan  yang  jelas
antara  kehidupan  profesional  dan  pribadi.  Bahkan  setelah  bekerja,  mungkin
ada  lebih  sedikit  undangan  untuk  berkumpul  secara  sosial  dibandingkan
dengan budaya lain.
Di  Jerman,  hak  kerja  sangat  serius.  Ini  termasuk  jam  kerja,  hari  libur,  dan
misalnya  perlindungan  maternitas.  Penting  untuk  mengetahui  hak  dan
kewajiban dalam kontrak kerja Anda, karena hal ini diatur oleh hukum.
Rapat  adalah  bagian  tetap  dari  kehidupan kerja  sehari-hari  dan  berlangsung
secara  terstruktur.  Diharapkan  semua  peserta  sudah  siap  dan  memberikan
kontribusi dalam diskusi.
Secara  keseluruhan,  budaya  kerja  Jerman  ditandai  dengan  efisiensi,
keandalan, dan struktur yang jelas. Siapa pun yang menyesuaikan diri dengan
budaya  unik  ini  akan  lebih  mudah  berintegrasi  ke  dalam  kehidupan  kerja  di
Jerman.
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4.1.1 Jam Kerja, Lembur, dan Pengaturan Waktu Fleksibel
Di  Jerman,  jam  kerja  reguler  biasanya  adalah  40  jam  per  minggu,  tersebar
selama  lima  hari  kerja,  Senin  hingga  Jumat.  Ini  dapat  bervariasi  tergantung
pada industri dan perjanjian tarif. Jam kerja harian biasanya tidak boleh lebih
dari  delapan  jam,  tetapi  dalam  kasus-kasus  tertentu  dapat  diperpanjang
hingga sepuluh jam selama ini diimbangi dalam periode waktu tertentu.
Lembur adalah hal yang umum dan sering diperlukan untuk menangani beban
kerja tambahan. Biasanya, lembur dikompensasikan dengan waktu luang atau
pembayaran, dan ini seharusnya diatur dengan jelas dalam kontrak kerja atau
perjanjian  tarif.  Pengusaha  tidak  boleh  memerintahkan  lembur  secara  tak
terbatas karena ada batasan hukum yang berlaku.
Banyak  perusahaan  kini  menawarkan  waktu  kerja  fleksibel  yang  berarti
karyawan dapat menentukan jam kerja mereka sendiri  dalam kerangka yang
ditetapkan. Ini memungkinkan pengaturan yang lebih fleksibel dalam rutinitas
kerja sehari-hari. Pada model waktu kerja fleksibel sering ada waktu kerja inti
dimana kehadiran diwajibkan.
Penting  untuk  mengenal  peraturan  spesifik  dalam  kontrak  kerja  sendiri  dan
berbicara  dengan  majikan  atau  dewan  kerja  jika  ada  pertanyaan  untuk
menghindari  kesalahpahaman.  Di  Jerman,  kepatuhan  terhadap  pedoman
waktu  kerja  sangat  penting,  dan  pelanggaran  terhadap  hal  ini  dapat
mengakibatkan konsekuensi hukum.

4.1.2 Kerjasama dan Kerja Tim: hierarki datar atau otoritas ketat?
Dalam  budaya  kerja  Jerman,  kerja  tim  memainkan  peran  penting.  Banyak
perusahaan  menerapkan  model  kerja  dengan  hierarki  yang  datar.  Ini  berarti
jalur  pengambilan  keputusan  lebih  pendek  dan  karyawan  didorong  untuk
secara  terbuka berbagi  ide  dan pendapat  mereka.  Dalam lingkungan seperti
ini,  umum  bagi  karyawan  untuk  mengambil  tanggung  jawab  secara  mandiri
dan aktif terlibat dalam menemukan solusi.
Namun demikian,  ada juga otoritas tertentu di  Jerman yang harus dihormati.
Para pemimpin mendefinisikan arah strategis  dan memastikan bahwa tujuan
perusahaan  tercapai.  Perbedaannya  dengan  sistem  yang  sangat  hierarkis
adalah bahwa kepemimpinan tidak selalu dalam bentuk perintah yang ketat,
tetapi sering kali melalui bimbingan, umpan balik, dan dukungan.
Dalam kerja tim di Jerman, transparansi sangat penting. Pertemuan rutin dan
sesi  umpan  balik  umum  dilakukan  untuk  membahas  kemajuan  dan
menyelesaikan  masalah  yang  mungkin  terjadi  dengan  cepat.  Semangat  tim
yang  baik  juga  mencakup  kesiapan  setiap  orang  untuk  mendukung  rekan
kerja dan mengambil alih tugas jika diperlukan.
Diharapkan karyawan bersikap proaktif, yaitu dengan mengajukan ide sendiri
dan  mengkomunikasikan  tantangan  yang  mungkin  terjadi  lebih  awal.
Tanggung jawab pribadi adalah kata kunci dalam budaya kerja Jerman. Selain
itu,  ketepatan waktu  dan keandalan sangat  dihargai,  karena aspek-aspek ini
dianggap sebagai pilar utama untuk kerjasama yang lancar.
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Sebagai kesimpulan, dapat dikatakan bahwa baik hierarki yang datar maupun
otoritas  yang  dihormati  ada  dalam  perusahaan  Jerman.  Penting  untuk
menemukan keseimbangan di mana seseorang bekerja secara mandiri, tetapi
tetap terintegrasi dalam tim dan menunjukkan rasa hormat terhadap atasan.

4.1.3 Umpan Balik dan Budaya Kesalahan: Menghadapi Kritik
Di  Jerman,  umpan  balik  memainkan  peran  penting  dalam  kehidupan  kerja
sehari-hari.  Orang  Jerman  cenderung  menyampaikan  kritik  secara  langsung
dan  terbuka.  Hal  ini  dapat  terlihat  aneh  atau  bahkan  keras  bagi  orang  luar,
terutama dari budaya yang menghindari pendekatan langsung terhadap kritik.
Namun  demikian,  penting  untuk  memahami  bahwa  keterbukaan  ini  tidak
dimaksudkan  sebagai  sesuatu  yang  tidak  sopan  atau  pribadi.  Tujuannya
adalah untuk bekerja sama secara efisien dan produktif.
Pendekatan  langsung  ini  juga  berarti  bahwa  umpan  balik  positif  sering  kali
diberikan  secara  sederhana  dan  tidak  berbelit-belit.  Memuji  dengan  ukuran
dan  gaya  adalah  prinsip  di  sini  –  antusiasme  yang  berlebihan  jarang
diungkapkan.  Namun,  tidak  adanya  pujian  tidak  serta  merta  berarti
ketidakpuasan.
Penanganan  kesalahan  di  Jerman  berorientasi  pada  proses.  Kesalahan
dianalisis  dan  dianggap  sebagai  kesempatan  belajar  untuk  mencapai
perbaikan di masa depan. Dokumentasi dan diskusi tentang kesalahan adalah
praktik umum untuk belajar darinya dan mencegah pengulangannya.
Aspek  penting  dari  budaya  kesalahan  di  Jerman  adalah  tanggung  jawab.
Diharapkan  Anda  mengakui  kesalahan  dan  bertanggung  jawab  atasnya.  Ini
dilihat  sebagai  tanda  integritas  dan  membantu  memperkuat  kepercayaan
antara rekan kerja.
Bagi  pendatang  baru,  disarankan  untuk  memberikan  dan  menerima  umpan
balik  yang  konstruktif.  Bersiaplah  untuk  bertanya  bila  diperlukan  guna
mengklarifikasi  kesalahpahaman  dan  gunakan  umpan  balik  sebagai
kesempatan  untuk  pengembangan  lebih  lanjut.  Pendekatan  ini  sering  kali
dihargai dan mendukung lingkungan kerja yang positif.

4.2 Budaya Komunikasi
Di  Jerman,  komunikasi  langsung  sangat  umum.  Pernyataan  yang  jelas  dan
tepat dihargai karena dapat meminimalkan kesalahpahaman. Namun, ini tidak
berarti bahwa kesopanan diabaikan. Etika bermasyarakat yang sopan penting,
dan  umumnya  baik  dalam  konteks  profesional  maupun  formal  digunakan
bentuk kesopanan "Sie" hingga "Du" ditawarkan oleh orang lain.
Ketepatan  waktu  dianggap  sebagai  bentuk  penghormatan.  Pertemuan  dan
janji  sering dimulai  pada waktu yang telah ditentukan,  dan diharapkan Anda
hadir  dengan  persiapan.  Penundaan  harus  dihindari  dan  dikomunikasikan
tepat waktu jika memang tidak dapat dihindari.
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Email  adalah  sarana  komunikasi  yang  umum  dalam  kehidupan  kerja
sehari-hari. Email harus jelas dan terstruktur. Subjek yang singkat, salam yang
sopan,  isi  yang  jelas,  dan  perpisahan  yang  sopan  adalah  hal  yang  umum.
Tanggapan yang tepat waktu terhadap pertanyaan dipandang sebagai  tanda
profesionalisme.
Umpan  balik  kritis  biasanya  diekspresikan  secara  langsung  dan  objektif.  Ini
tidak dimaksudkan sebagai serangan pribadi, melainkan sebagai kesempatan
untuk  melakukan perbaikan.  Sebaliknya,  juga bijaksana untuk  menggunakan
argumen berbasis fakta dalam percakapan atau presentasi, karena keyakinan
emosional sering kali memiliki bobot yang lebih sedikit.
Small  Talk  lebih  sering  digunakan  sebagai  ritual  pembuka  dan  biasanya
singkat.  Percakapan  tentang  topik  pribadi,  agama,  atau  politik  sebaiknya
dihindari, kecuali hubungan sudah terjalin erat.
Mematuhi aturan berbicara, seperti membiarkan lawan bicara menyelesaikan,
menunjukkan  rasa  hormat  dan  minat  terhadap  pendapat  orang  lain.
Komunikasi  nonverbal,  seperti  kontak  mata,  mendukung  keseriusan  dan
keterlibatan dalam percakapan.
Dalam dialog dengan atasan atau rekan kerja yang lebih tua,  penghormatan
formal  penting.  Di  sini,  hierarki  sering  lebih  terasa  dibandingkan  dengan
budaya  lain,  meskipun  perusahaan  modern  semakin  menerapkan  struktur
yang lebih datar.
Singkatnya,  disarankan  untuk  berkomunikasi  dengan  sopan,  langsung,  dan
terstruktur  di  Jerman.  Interaksi  yang  jelas  dan  penuh  hormat  dianggap
sebagai dasar untuk kehidupan kerja yang sukses.

4.2.1 Pentingnya Instruksi yang Jelas dan Ketegasan
Di  Jerman,  petunjuk  yang  jelas  dan  keterusterangan  di  tempat  kerja  sangat
penting.  Ini  adalah  bagian  penting  dari  budaya  kerja  Jerman  yang  sering
dianggap  khas.  Kesalahpahaman  dan  ketidakefisienan  diharapkan  dapat
dihindari  dengan  cara  ini.  Orang  Jerman  menghargai  ketika  informasi
disampaikan  dengan  tepat  dan  tanpa  basa-basi.  Ini  berarti  bahwa  petunjuk
dan harapan sering kali dirumuskan secara eksplisit dan jelas.
Dalam  kehidupan  kerja  sehari-hari,  hal  ini  dapat  menyebabkan  umpan  balik
langsung  dan  kritik  diungkapkan.  Ini  bukan  dimaksudkan  sebagai  tindakan
tidak sopan, melainkan untuk membantu mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah  dengan  cepat.  Diharapkan  bahwa  seseorang  juga  dapat
berkomunikasi dengan jelas dan tepat serta tidak berbasa-basi.
Bagi  orang-orang  dari  budaya  di  mana  komunikasi  tidak  langsung  lebih
disukai,  hal  ini  bisa  menjadi  sesuatu  yang  perlu  dibiasakan  pada  awalnya.
Namun,  penting  untuk  memahami  bahwa  keterusterangan  ini  tidak  boleh
dianggap  secara  pribadi.  Lebih  dari  itu,  hal  ini  merupakan  ungkapan  dari
efisiensi  dan  profesionalisme.  Kesediaan  untuk  berkomunikasi  secara
langsung dan menghadapi  kritik  yang konstruktif  dapat  sangat  berkontribusi
untuk berhasil berintegrasi dalam lingkungan kerja Jerman.
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4.2.2 Cara Membaca “antara Baris” (dan apa yang sering tidak ada di
Jerman)
Di  banyak  budaya,  adalah  umum  bagi  orang  untuk  mengekspresikan  diri
melalui  petunjuk  halus  atau  sindiran.  Komunikasi  tidak  langsung  ini
mengharuskan  seseorang  untuk  "membaca  di  antara  baris-baris"  untuk
memahami  pesan  sebenarnya.  Namun,  di  Jerman,  hal  ini  sering  kali  tidak
berlaku.  Orang  Jerman  dikenal  dengan  komunikasi  langsung  mereka.  Apa
yang diucapkan umumnya adalah yang dimaksudkan. Kesalahpahaman dapat
terjadi  jika  kita  mencoba  menafsirkan  lebih  dalam  dari  yang  sebenarnya
dikatakan di Jerman.
Saat  bekerja  di  Jerman,  akan  bermanfaat  untuk  fokus  pada  kata-kata  yang
benar-benar  diucapkan  dan  tidak  terlalu  mencari  makna  tersembunyi.  Jika
atasan  Anda  mengatakan  bahwa  laporan  harus  selesai  pada  hari  Jumat,  itu
berarti tepat seperti itu – tanpa agenda tersembunyi. Umpan balik, baik positif
maupun  negatif,  umumnya  disampaikan  secara  terbuka  dan  jujur.  Orang
Jerman  menghargai  kejelasan  dan  kejujuran,  meskipun  hal  itu  kadang
dianggap kasar atau terlalu langsung.
Jika  masih  ada  keraguan  atau  ketidakpastian,  adalah  hal  yang  lazim  dan
diterima  di  Jerman  untuk  mengajukan  pertanyaan.  Pertanyaan  klarifikasi
sering  kali  dianggap  sebagai  minat  dan  keterlibatan,  bukan  sebagai
kelemahan.
Kesimpulannya:  Komunikasi  langsung  di  Jerman  membutuhkan  lebih  sedikit
membaca  di  antara  baris-baris,  melainkan  lebih  mendengarkan  dengan
seksama  dan  kadang-kadang  juga  mengajukan  pertanyaan  konkret  untuk
menghindari kesalahpahaman.

4.3 Perilaku di Tempat Kerja
Tepat  waktu  sangat  penting  di  tempat  kerja  di  Jerman.  Diharapkan  agar
seseorang  hadir  tepat  waktu  untuk  rapat,  janji,  dan  pekerjaan  sehari-hari.
Ketepatan waktu dianggap sebagai tanda penghormatan dan keandalan.
Efisiensi  dan  produktivitas  juga  merupakan  nilai  utama.  Tempat  kerja  di
Jerman  sering  dirancang  dengan  struktur  dan  proses  yang  jelas  untuk
menyelesaikan  tugas  secara  efektif.  Organisasi  yang  baik  dan  perencanaan
sangat membantu dan diharapkan.
Dalam komunikasi  di  tempat kerja,  biasanya berbicara dengan langsung dan
objektif.  Kritik  sering  disampaikan  secara  langsung  dan  masukan  konstruktif
adalah  bagian  dari  keseharian.  Hal  ini  jarang  terkait  dengan  kritik  pribadi,
tetapi lebih kepada perbaikan proses dan hasil.
Hierarki didefinisikan dengan jelas di banyak perusahaan, namun memainkan
peran  yang  kurang  menonjol  dalam  interaksi  sehari-hari.  Hubungan  antar
kolega  biasanya  ditandai  dengan  penggunaan  'Du'  atau  'Sie'  yang  sopan,
tergantung  pada  budaya  perusahaan.  Umumnya,  nada  yang  sopan  namun
langsung dipertahankan dalam email dan rapat.
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Kerja  tim  sangat  dihargai,  tetapi  pada  saat  yang  sama  setiap  orang
diharapkan  dapat  bekerja  secara  mandiri.  Tugas  sering  dikerjakan  secara
mandiri, dan inisiatif pribadi sangat dihargai.
Pakaian  dan  penampilan  bervariasi  tergantung  pada  jenis  perusahaan  dan
industri. Di bidang tradisional seperti perbankan atau asuransi, pakaian formal
diharapkan,  sementara  dalam  pekerjaan  kreatif  sering  kali  pakaian  kasual
dapat diterima. Penampilan luar yang terawat umumnya penting.
Waktu istirahat diatur secara hukum dan dijalankan dengan konsisten. Waktu
istirahat  yang  diatur  secara  hukum  harus  dihormati,  dan  banyak  toko  serta
kantor  memiliki  waktu  istirahat  tetap  di  mana  tidak  ada  pekerjaan  yang
dilakukan.
Kehidupan pribadi dan pekerjaan biasanya dipisahkan dengan jelas. Biasanya
diharapkan  bahwa  urusan  pribadi  hanya  ditangani  selama  jam  kerja  dalam
keadaan darurat.
Keandalan dan tanggung jawab adalah nilai yang sangat dihargai. Memenuhi
tenggat  waktu  dan  janji  sangat  penting.  Pengabaian  dapat  merusak
kepercayaan terhadap kemampuan profesional.
Secara  keseluruhan,  tempat  kerja  di  Jerman  menghargai  struktur,  efisiensi,
dan  profesionalisme.  Siapa  pun  yang  menghormati  dan  menjalankan
prinsip-prinsip  ini,  biasanya akan cepat  menyesuaikan diri  dan sukses dalam
dunia kerja di Jerman.

4.3.1 Tata Krama dengan Atasan, Rekan Kerja, dan Pelanggan
Di  Jerman,  interaksi  dengan  atasan,  rekan  kerja,  dan  pelanggan  dipengaruhi
oleh  tata  krama  tertentu  yang  penting  diketahui  untuk  menghindari
kesalahpahaman.
1. Hierarki dan Rasa Hormat: Tempat kerja di Jerman seringkali terstruktur
secara hierarkis. Atasan dihormati dan keputusan dari pihak atas jarang
dipertanyakan secara terbuka. Namun, kemampuan untuk mengkritik tetap
diharapkan, tetapi harus konstruktif dan objektif.
2. Formalitas dan Jarak: Dalam kehidupan kerja sehari-hari, umumnya
digunakan "Sie" untuk menjaga jarak profesional. Hanya setelah ada tawaran
eksplisit, beralih ke "Du". "Sie" mengimplikasikan rasa hormat dan
profesionalisme.
3. Ketepatan Waktu: Ketepatan waktu sangatlah penting. Terlambat datang
ke sebuah pertemuan dianggap tidak sopan. Jika tidak dapat dihindari,
diharapkan untuk memberikan pemberitahuan singkat.
4. Keterusterangan: Gaya komunikasi di Jerman seringkali langsung dan
jelas. Kritik disampaikan secara terbuka, tapi objektif. Ini tidak dimaksudkan
untuk bersikap tidak sopan, tetapi untuk efektif dan berorientasi pada tujuan.
5. Kejujuran dan Keandalan: Kejujuran dan keandalan adalah nilai penting
dalam lingkungan kerja di Jerman. Janji diambil serius dan dipatuhi. Janji yang
tidak dapat dipenuhi sebaiknya tidak dibuat.
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6. Kerja Tim dan Tanggung Jawab Pribadi: Kerjasama tim sangat dihargai,
namun tanggung jawab pribadi juga penting. Diharapkan setiap orang
menyumbang bagian mereka dan bertanggung jawab atas tugas-tugas
mereka.
7. Kritik yang Terinformasi: Kritik di tempat kerja harus selalu berfokus
pada masalah dan tidak pernah bersifat pribadi. Terhadap pelanggan, fokus
harus pada solusi, bukan pada masalah.
8. Rapat Formal: Rapat terstruktur dan mengikuti agenda tetap. Persiapan
dan partisipasi aktif sangat diharapkan. Penyimpangan dan tema pribadi
dihindari.
9. Tata Busana: Pakaian harus dipilih sesuai dengan industri dan kebijakan
perusahaan, seringkali berlaku tata busana yang lebih formal. Pakaian yang
bersih dan pantas sangat diharapkan.
10. Komunikasi Nonverbal: Kontak mata, jabat tangan yang kuat, dan sikap
tubuh yang tegak menandakan rasa percaya diri dan profesionalisme.
Dengan pengetahuan ini,  akan lebih mudah untuk menavigasi  dunia kerja  di
Jerman dan membangun hubungan profesional yang sukses.

4.3.2 Peran Istirahat Kopi dan "Feierabend"
Di Jerman, baik istirahat kopi maupun "Feierabend" memainkan peran sentral
dalam rutinitas kerja sehari-hari dan berkontribusi pada keseimbangan antara
kerja dan istirahat.
Istirahat kopi, sering juga disebut sebagai "Kaffeeklatsch," adalah tradisi yang
mapan  di  kantor-kantor  Jerman.  Ini  tidak  hanya  memberikan  kesempatan
untuk  bersantai,  tetapi  juga  untuk  berinteraksi  sosial  dengan  rekan  kerja.
Istirahat  kopi  dapat  membantu  memperkuat  hubungan  di  tempat  kerja  dan
mempromosikan  komunikasi.  Namun,  biasanya  ini  adalah  jeda  yang  singkat
dan  seharusnya  tidak  disamakan  dengan  istirahat  yang  berkepanjangan.
Penting untuk menemukan keseimbangan yang tepat agar kerja tidak terhenti
tanpa alasan yang jelas.
"Feierabend" memiliki arti khusus di Jerman. Ini menandai akhir resmi dari hari
kerja  dan  awal  dari  waktu  luang.  Bagi  banyak  orang  Jerman,  Feierabend
adalah  batas  yang  jelas  antara  kewajiban  pekerjaan  dan  kehidupan  pribadi.
Pada  waktu  ini,  istirahat  dan  pemeliharaan  hobi  atau  kontak  sosial  menjadi
prioritas.  Diharapkan  agar  selama  Feierabend,  komunikasi  pekerjaan
diminimalkan untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan.
Kedua  elemen  rutinitas  kerja  harian  di  Jerman  ini  –  istirahat  kopi  dan
Feierabend  –  adalah  manifestasi  dari  budaya  yang  berupaya  untuk
menyeimbangkan kehidupan kerja  dan waktu luang.  Siapa pun yang bekerja
di  Jerman  sebaiknya  menghormati  tradisi  ini  dan  menyadari  arti  pentingnya
agar dapat beradaptasi dengan baik ke dalam lingkungan kerja.
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4.4 Industri Khusus dengan Keunikannya
Jerman dikenal karena struktur ekonominya yang beragam, di mana berbagai
sektor  memiliki  keunikan  dan  ciri  khasnya  masing-masing.  Memahami
karakteristik ini penting untuk memulai hari kerja yang baik di Jerman.
Industri Otomotif
Sebagai sektor kunci ekonomi Jerman, industri otomotif dikenal dengan presisi
tinggi,  inovasi,  dan  standar  kualitas.  Struktur  hierarki  yang  ketat  sering  kali
lazim di  sini,  dan  kerja  tim sangat  penting.  Ketepatan  waktu  dan  kepatuhan
terhadap jadwal  sangat penting,  begitu juga dengan dorongan berkelanjutan
untuk peningkatan dan efisiensi.
Teknik Mesin
Teknik  mesin  memiliki  reputasi  luar  biasa  untuk  kualitas  dan  keahlian
rekayasa. Pengetahuan teknis dan kemampuan memecahkan masalah sangat
diminati.  Penekanan  diletakkan  pada  ketepatan  dan  kemampuan  untuk
mengatasi  tantangan  teknis  yang  kompleks.  Keputusan  umumnya
dipersiapkan dan dipertimbangkan dengan baik.
Pelayanan Kesehatan
Penghargaan terhadap kompetensi  profesional  dan standar  etika yang tinggi
membentuk pelayanan kesehatan. Empati,  komitmen, dan pemahaman yang
tepat  terhadap  peraturan  sangat  esensial.  Perkembangan  terkini  dan
pelatihan lanjutan penting, karena kemajuan medis terus berlanjut.
Perbankan dan Keuangan
Dalam  industri  keuangan,  kerahasiaan,  keandalan,  dan  kemampuan  analitis
sangat  menentukan.  Pekerjaan  sering  terstruktur  dan  diatur,  dengan  fokus
kuat  pada  perhatian  terhadap  detail  dan  pemahaman  angka.  Pendekatan
solusi  inovatif  sangat  dibutuhkan  untuk  mengikuti  perkembangan  cepat  di
bidang ini.
Teknologi Informasi
Industri  TI  bersifat  dinamis  dan  sering  kali  menuntut  fleksibilitas  dan
kreativitas.  Kerja  tim sangat  penting,  begitu  juga dengan kemampuan untuk
cepat  beradaptasi  dengan  teknologi  baru.  Metode  kerja  yang  gesit  sering
digunakan,  dan  budaya  kerja  sering  kali  kurang  hierarkis  dibandingkan
dengan sektor tradisional.
Energi Terbarukan
Sektor yang berkembang ini sangat berfokus pada keberlanjutan dan inovasi.
Kehausan akan pengetahuan, pemahaman teknis,  dan kesadaran lingkungan
penting.  Kolaborasi  lintas  disiplin  umum  dilakukan  untuk  secara
bersama-sama mengembangkan solusi baru.
Budaya dan Industri Kreatif
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Di  sini,  individualitas  berada  di  garis  depan.  Ekspresi  kreatif  dihargai,  dan
ide-ide  tidak  konvensional  disambut  baik.  Membangun  jaringan  dan
memasarkan  diri  sendiri  sangat  penting,  begitu  juga  dengan  kemampuan
untuk menyesuaikan dan mempresentasikan proyek dengan fleksibel.
Mengetahui  keunikan  dari  setiap  sektor  memudahkan  integrasi  yang  sukses
ke dalam pasar kerja Jerman dan membantu dalam menyesuaikan diri dengan
persyaratan dan harapan spesifik.

4.4.1 IT, Kerajinan, Kesehatan: Keunikan budaya dan hukum kerja
spesifik
Di Jerman, ada kebiasaan budaya dan hukum kerja khusus di berbagai bidang
pekerjaan yang penting untuk bekerja dan hidup dengan sukses.
Industri TI: Di industri TI sering terdapat hierarki yang datar dan suasana
santai. Jam kerja yang fleksibel dan kemungkinan untuk bekerja dari rumah
umum ditemukan. Penting untuk ada pertukaran aktif dan kesediaan untuk
bekerja sama dalam tim. Budaya TI di Jerman juga menekankan pentingnya
keamanan data dan perlindungan data, itulah sebabnya pengetahuan
mendalam di bidang ini sering kali diperlukan.
Kerajinan Tangan: Kerajinan tangan di Jerman ditandai dengan tradisi
panjang dan standar kualitas yang tinggi. Ketepatan waktu, presisi, dan
keandalan merupakan nilai-nilai utama. Pelatihan profesional formal, sering
kali dalam bentuk pelatihan ganda, diperlukan dalam banyak pekerjaan
kerajinan tangan. Dalam berinteraksi dengan rekan kerja dan atasan,
diharapkan adanya gaya komunikasi yang sopan namun langsung.
Layanan Kesehatan: Dalam layanan kesehatan, bekerja dalam sistem shift
yang terorganisir dengan ketat adalah hal biasa. Hierarki sering kali lebih
terasa di bidang ini dibandingkan industri lain. Kepatuhan terhadap peraturan
kebersihan dan standar keselamatan sangat penting. Selain itu, diharapkan
tingkat empati dan keterampilan komunikasi yang tinggi, terutama dalam
berurusan dengan pasien dan keluarga mereka.
Keunikan Hukum Kerja: Umumnya di Jerman, kontrak kerja tertulis adalah
hal yang umum, yang dengan jelas mengatur hak dan kewajiban pemberi
kerja dan karyawan. Hak cuti biasanya setidaknya 24 hari kerja per tahun. Jam
kerja seringkali dibatasi hingga 40 jam per minggu, lembur harus disepakati
dan dibayar secara terpisah. Perlindungan pemutusan kerja di Jerman relatif
kuat, ini terutama berlaku di perusahaan besar.
Pemahaman dan rasa hormat terhadap kebiasaan budaya dan hukum kerja ini
dapat  sangat  mempermudah  kehidupan  kerja  di  Jerman  dan  berkontribusi
pada integrasi ke pasar tenaga kerja.
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5 Hidup di Jerman: Integrasi ke dalam
Masyarakat
5.1 Mencari Tempat Tinggal dan Hukum Sewa
Mencari Tempat Tinggal di Jerman
Pencarian  tempat  tinggal  di  Jerman  bisa  menjadi  tantangan.  Terutama  di
kota-kota  besar  sering  terjadi  kekurangan  tempat  tinggal,  dan  harga  sewa
tinggi.  Mulailah pencarian sedini mungkin dan manfaatkan berbagai platform
seperti  portal  properti,  surat  kabar  harian,  dan  media  sosial.  Lazim  untuk
menyiapkan  berkas  aplikasi  dengan  informasi  Schufa  (bukti  kredit),  bukti
penghasilan, dan pernyataan diri penyewa.
Saat  mengunjungi  tempat  tinggal,  perhatikan untuk  datang tepat  waktu  dan
bersikap  sopan.  Pemilik  rumah  mengharapkan  rasa  hormat  dan  keandalan.
Etika yang baik dapat membuat perbedaan.
Pahami hukum persewaan Jerman, yang sangat melindungi penyewa. Kontrak
sewa  adalah  rinci  dan  mengatur  harga  sewa,  durasi  sewa,  dan  biaya
tambahan.  Bacalah  dengan  cermat  dan  mintalah  nasihat  dari  ahli  jika
diperlukan. Jaminan sewa adalah umum dan biasanya hingga tiga bulan sewa.
Jangka  waktu  pemberitahuan  bervariasi,  namun  biasanya  tiga  bulan  untuk
penyewa.  Perhatikan  kondisi  tempat  tinggal  dan  dokumentasikan  kerusakan
pada saat pindah masuk dan keluar secara tertulis. Aturan tentang perbaikan
kosmetik juga sering menjadi bagian dari kontrak.
Mengenal hak dan kewajiban dapat membantu menghindari kesalahpahaman
dan memastikan lingkungan tempat tinggal yang nyaman.

5.2 Kehidupan Sehari-hari dan Perilaku di Ruang
Publik
Di Jerman, sopan santun dan saling menghormati dalam ruang publik sangat
dihargai.  Rasa  hormat  dan  keteraturan  membentuk  kehidupan  sehari-hari.
Ada beberapa aturan tidak tertulis.
Ketepatan  waktu  itu  penting.  Entah  bertemu  teman  atau  untuk  janji  –
ketepatan  waktu  sangat  diperhatikan.  Keterlambatan  harus  diberitahukan
sebelumnya.
Di  transportasi  umum,  lazim  untuk  memberi  ruang  kepada  penumpang  saat
naik dan turun. Kepadatan harus dihindari. Tempat duduk ditawarkan kepada
orang tua, wanita hamil, dan orang dengan disabilitas.
Berbicara  pelan  adalah  hal  yang  pantas  dalam  kebanyakan  situasi  publik.
Entah  di  kereta,  restoran,  atau  ruang  tunggu  –  percakapan  keras  dianggap
mengganggu.
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Pemilahan  sampah  sudah  umum  di  Jerman.  Ada  berbagai  tempat  sampah
untuk kertas, sampah organik, kemasan, dan sampah lainnya. Sampah dipisah
dan dikelola. Kebersihan di sekitar lingkungan dan jalan diharapkan.
Pejalan  kaki  menggunakan  trotoar,  dan  ada  aturan  jelas  di  jalur  sepeda.
Menyeberang  jalan  hanya  ketika  lampu  pejalan  kaki  hijau  dan  selalu
perhatikan lalu lintas. Pelanggaran aturan dapat menyebabkan denda.
Di Jerman, ruang pribadi dihormati. Jarak fisik dijaga, terutama dengan orang
yang tidak dikenal. Jabat tangan adalah sapaan biasa.
Antrian adalah bagian penting. Berdesakan atau memotong antrian dianggap
tidak sopan. Setiap orang menunggu dengan sabar hingga giliran mereka.
Di  toko  dan  kantor  pemerintahan,  kesopanan  merupakan  hal  yang  wajar.
Biasanya diharapkan pembayaran dilakukan tanpa tawar-menawar; menawar
tidak lazim.
Pada hari Minggu, waktu tenang berlaku di banyak area. Aktivitas yang berisik
dibatasi;  toko  biasanya  tutup,  kecuali  beberapa  seperti  toko  roti  dan  pom
bensin.
Mematuhi  kebiasaan ini  memudahkan keseharian  di  Jerman dan mendukung
integrasi yang harmonis dalam masyarakat.

5.3 Pendidikan dan Sistem Sekolah
Sistem pendidikan di Jerman terbagi dalam beberapa tingkat dan menawarkan
berbagai  peluang  pendidikan.  Dimulai  dengan  sekolah  dasar  yang  biasanya
berlangsung  selama  empat  tahun.  Setelah  itu,  tergantung  pada  negara
bagian,  terdapat  sekolah  lanjutan  yang  berbeda:  Hauptschule,  Realschule
atau  Gymnasium.  Sekolah-sekolah  ini  mempersiapkan  untuk  berbagai  jalur
pendidikan dan karier.
Setelah  sekolah  dasar,  jalur  sekolah  seringkali  menentukan  arah  karier.
Hauptschule biasanya berakhir setelah kelas 9 atau 10 dan sering kali menuju
ke  pelatihan  kejuruan.  Realschule  berakhir  setelah  kelas  10  dan  juga
memungkinkan  akses  ke  pelatihan  kejuruan,  tetapi  juga  ke  sekolah  lanjutan
seperti  Fachoberschulen.  Gymnasium biasanya  berlangsung  hingga  kelas  12
atau  13  dan  mengarah  ke  Abitur,  kualifikasi  masuk  perguruan  tinggi,  yang
membuka akses ke universitas.
Sistem  pelatihan  dual  terkenal  di  seluruh  dunia  dan  menggabungkan
pendidikan  teoretis  di  sekolah  kejuruan  dengan  pelatihan  praktis  di
perusahaan. Ini sangat memudahkan masuk ke kehidupan kerja.
Sistem  pendidikan  Jerman  diorganisir  secara  federal,  di  mana  setiap  negara
bagian  memiliki  peraturan  sendiri.  Oleh  karena  itu,  jenis  dan  penamaan
sekolah serta jalur sekolah dapat sedikit bervariasi. Pendidikan sekolah gratis
di sekolah umum dijamin di seluruh negeri.
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Pendidikan  menikmati  posisi  sosial  yang  tinggi  di  Jerman.  Bersekolah  adalah
wajib, dan anak-anak biasanya memulai sekolah dasar pada usia enam tahun.
Bagi  keluarga  asing,  integrasi  ke  dalam  sistem  sekolah  bisa  menjadi
tantangan. Namun, sebagian besar sekolah menawarkan program atau kelas
khusus untuk mendukung integrasi bahasa dan budaya anak-anak. Beberapa
sekolah  menawarkan  dukungan  tambahan  kepada  keluarga  internasional,
sehingga meningkatkan kesuksesan pendidikan anak-anak mereka di Jerman.
Pengetahuan  tentang  sistem  sekolah  Jerman  penting  untuk  integrasi  yang
sukses  ke  dalam  masyarakat  dan  perencanaan  pendidikan  dan  karier  masa
depan anak-anak.

5.4 Waktu Luang dan Aktivitas Sosial
Di  Jerman,  waktu  luang  memainkan  peran  penting  dalam  kehidupan
sehari-hari  dan  menawarkan  banyak  peluang  untuk  integrasi.  Orang  Jerman
dikenal  karena  antusiasme  mereka  terhadap  klub,  yang  disebut
"Vereinskultur".  Hampir  setiap  orang  adalah  anggota  klub,  baik  untuk
olahraga, musik, atau hobi lainnya. Bergabung dengan klub lokal adalah cara
yang sangat baik untuk membangun kontak dan menjalin persahabatan.
Olahraga  adalah  aspek  populer  lainnya  dari  kegiatan  waktu  luang.  Baik  itu
pusat  kebugaran,  jogging  di  taman,  atau  olahraga  tim  seperti  sepak  bola  –
ada  banyak  kesempatan  untuk  aktivitas  fisik.  Bersepeda  dan  hiking  juga
merupakan kegiatan waktu luang yang populer, terutama di alam terbuka.
Dalam hal  budaya, ada banyak pilihan teater,  museum, dan bioskop. Jerman
memiliki  sejarah  dan  budaya  yang  kaya,  dan  banyak  kota  secara  teratur
menawarkan  acara  budaya  dan  festival  yang  memberikan  wawasan  tentang
cara hidup Jerman.
Kegiatan  sosial  juga  didukung  oleh  pertemuan  rutin  di  restoran  atau  taman
bir.  Di  sini,  Anda  memiliki  kesempatan  untuk  bercakap-cakap  dengan
penduduk setempat dalam suasana santai dan mengenal budaya Jerman lebih
baik.
Penting  untuk  terbuka  terhadap  pengalaman  baru  dan  aktif  berintegrasi
dalam  kegiatan-kegiatan  ini.  Hal  ini  secara  signifikan  berkontribusi  terhadap
integrasi  sosial  dan  dapat  membantu  Anda  merasa  lebih  nyaman  di
lingkungan baru.
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5.5 Hari Libur dan Perayaan di Jerman
Jerman  adalah  negara  dengan  berbagai  hari  libur  dan  perayaan  yang  sering
kali  erat kaitannya dengan budaya dan sejarah. Ini  tidak hanya menawarkan
waktu istirahat tetapi juga kesempatan untuk menjadi bagian dari masyarakat
dan berintegrasi.
Hari Libur
Di Jerman, ada hari  libur resmi yang berlaku secara nasional,  serta hari  libur
yang  hanya  dirayakan  di  negara  bagian  tertentu.  Beberapa  yang  paling
penting adalah:
- Tahun Baru (1 Januari): Awal tahun baru sering dirayakan dengan
keluarga dan teman-teman.
- Jumat Agung dan Senin Paskah: Hari-hari raya Kristen ini menandai akhir
masa puasa dan kebangkitan Kristus. Banyak yang memanfaatkan hari-hari ini
untuk berkumpul dengan keluarga.
- Hari Buruh (1 Mei): Sebuah hari libur nasional yang sering dirayakan
dengan demonstrasi dan festival.
- Hari Persatuan Jerman (3 Oktober): Satu-satunya hari libur nasional
yang mengingatkan akan reunifikasi Jerman.
- Natal (25 dan 26 Desember): Sebuah perayaan penting yang terutama
dirayakan bersama keluarga.
Beberapa  negara  bagian  memiliki  hari  libur  tambahan  seperti  Fronleichnam
atau Allerheiligen, jadi disarankan untuk mengetahui hari libur lokal di wilayah
Anda.
Perayaan
Selain hari libur formal, ada banyak perayaan tradisional:
- Karnaval/Fasching: Terutama di Rheinland dan Jerman Selatan, "musim
kelima" dirayakan dengan meriah, dengan parade dan acara berkostum.
- Oktoberfest: Festival rakyat terbesar di dunia ini diadakan di München dan
menarik jutaan pengunjung dengan tenda bir, wahana, dan musik Bavaria.
- Pasar Natal: Ini diadakan selama Advent di hampir setiap kota dan
menawarkan anggur hangat, produk kerajinan tangan, dan suasana yang
meriah.
Keunikan Regional
Setiap  wilayah  memiliki  tradisi  dan  perayaannya  sendiri  yang  merupakan
bagian dari identitas regional. Misalnya, Almabtrieb di Alpen adalah tontonan
berwarna-warni,  sementara  ulang  tahun  Pelabuhan  Hamburg  merayakan
tradisi maritim.
Integrasi Melalui Partisipasi
Berpartisipasi  dalam  perayaan  dan  hari  libur  ini  menawarkan  kesempatan
yang luar biasa untuk mengenal budaya Jerman dan menjalin kontak. Banyak
acara  terbuka  untuk  semua  orang  dan  menawarkan  program yang  beragam
yang menyenangkan dan juga edukatif.
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Ingatlah  bahwa  beberapa  hari  libur,  seperti  Jumat  Agung,  tergantung  pada
wilayah  bisa  dianggap  sebagai  "hari  tenang"  di  mana  hiburan  publik  seperti
acara tari  bisa dibatasi.  Hormati  tradisi  ini  untuk mempromosikan kehidupan
bersama yang lebih baik.

Hidup di Jerman: Integrasi ke dalam Masyarakat      37



Menuju Jerman!?

6 Perbedaan Kultural antara Negara
Bagian di Jerman
6.1 Perbedaan Budaya di Jerman Utara dan Selatan
Perbedaan  antara  Jerman  Utara  dan  Selatan  terletak  pada  beberapa  aspek
budaya yang dapat  memengaruhi  kehidupan sehari-hari  dan interaksi  sosial.
Perbedaan  ini  sering  kali  berakar  pada  sejarah  dan  membentuk  masyarakat
hingga saat ini.
Mentalitas dan Komunikasi:
Di Jerman Utara,  misalnya di  Hamburg atau Bremen,  orang-orang sering kali
lebih pendiam dan langsung dalam berkomunikasi.  Small  talk kurang umum,
dan biasanya langsung ke  pokok  pembicaraan.  Di  Selatan,  seperti  di  Bayern
atau  Baden-Württemberg,  orang-orang  cenderung  lebih  terbuka  dan  banyak
berbicara.  Di  sini,  small  talk  mendapat  perhatian  lebih,  dan  sering  kali  lebih
banyak waktu dihabiskan untuk mengenal lawan bicara.
Bahasa dan Dialek:
Di  Jerman  Utara,  bahasa  Jerman  baku  sangat  umum,  meskipun  ada  dialek
regional  seperti  Plattdeutsch.  Dialek  ini  sering  kali  lebih  sering  digunakan  di
ranah  pribadi  dan  oleh  generasi  yang  lebih  tua.  Di  Jerman  Selatan,  dialek
seperti  Bavyaria  atau  Schwaben sangat  umum dan memengaruhi  kehidupan
sehari-hari. Bahkan di dalam Jerman Selatan sendiri terdapat perbedaan besar
yang dapat sulit dimengerti oleh orang luar.
Perbedaan Kuliner:
Masakan  di  Jerman  Utara  banyak  dipengaruhi  oleh  ikan  dan  makanan  laut,
karena  kedekatannya  dengan  Laut  Utara  dan  Baltik.  Hidangan  seperti
"Labskaus"  atau  "Grünkohl  mit  Pinkel"  adalah  spesialisasi  khas.  Di  Selatan,
masakan yang mendominasi adalah masakan yang kaya akan daging, pangsit,
dan  hidangan  tepung-tepungan.  Hidangan  khas  misalnya  adalah
"Schweinsbraten" atau "Maultaschen".
Perayaan dan Tradisi:
Sementara  karnaval  di  Rheinland  dan  Jerman  Selatan  dirayakan  dengan
arak-arakan besar dan kostum berwarna-warni, di Jerman Utara hal ini kurang
penting.  Sebaliknya,  di  sini  perayaan  seperti  "Hafengeburtstag"  di  Hamburg
dirayakan  dengan  besar.  Di  Selatan,  Oktoberfest  di  München  menonjol
sebagai  festival  rakyat  terbesar  di  dunia,  sementara  di  Utara  festival  rakyat
besar seperti itu lebih jarang terjadi.
Agama dan Hari Libur:
Di  Jerman  Selatan  terdapat  lebih  banyak  daerah  yang  berpengaruh  Katolik,
yang  juga  tercermin  dalam  jumlah  dan  jenis  hari  liburnya.  Utara  cenderung
lebih  berpengaruh  Protestan,  yang  mengarah  ke  tradisi  perayaan  yang
berbeda.
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Pakaian:
Di Jerman Selatan, pakaian tradisional seperti  Dirndl dan Lederhosen dengan
bangga  dipakai  pada  acara  khusus  dan  festival  lokal.  Di  Utara,  pakaian
tradisional seperti itu lebih jarang digunakan.
Perbedaan  budaya  ini  dalam  Jerman  memengaruhi  interaksi  sehari-hari  dan
menunjukkan  mengapa  Jerman,  meskipun  besar  dan  bersatu,  merupakan
negara  dengan  keragaman.  Ketika  pindah  atau  berintegrasi  ke  bagian  baru
dari  negara  ini,  perbedaan  ini  dapat  memainkan  peran  penting  dan
mempermudah pemahaman serta penyesuaian.

6.2 Jerman Timur dan Barat: Warisan Terbagi
Jerman  war  bis  zur  Wiedervereinigung  1990  in  Ost-  und  Westdeutschland
geteilt. Diese Teilung hat bis heute kulturelle und wirtschaftliche Unterschiede
geprägt, die es zu verstehen gilt
Di  Jerman  Barat,  ekonomi  pasar  sosial  membentuk  pembangunan  kembali
setelah Perang Dunia Kedua. Barat mengalami lonjakan ekonomi yang masih
terlihat  hingga  hari  ini.  Orang  Jerman  Barat  umumnya  terbiasa  dengan
lanskap media pluralistik dan struktur ekonomi kapitalis.
Sebaliknya, Jerman Timur merupakan bagian dari ekonomi terencana sosialis
di  bawah  pemerintahan  DDR.  Hal  ini  menyebabkan  perbedaan  ekonomi  dan
politik  lainnya.  Hingga  hari  ini,  masih  ada  perbedaan  regional  dalam  hal
kinerja ekonomi dan infrastruktur, yang sering kali masih perlu dikejar.
Secara  budaya,  masih  ada  perbedaan  dalam  mentalitas  dan  kehidupan
sehari-hari.  Orang  Jerman  Barat  mungkin  dianggap  lebih  langsung  atau
berorientasi pada persaingan, sementara orang Jerman Timur sering dianggap
lebih  berhati-hati  dan  solider.  Selain  itu,  ada  banyak  orang  di  Jerman  Timur
yang masih mengingat masa DDR dan keturunan mereka,  yang pengalaman
mereka telah membentuk.
Topik penyatuan kembali dan konsekuensinya berpengaruh dalam kehidupan
sehari-hari  secara  halus,  seperti  dalam  humor  atau  stereotip  yang  masih
hidup. Kedua bagian Jerman telah mengembangkan kekhasan budaya mereka
sendiri yang harus dipertimbangkan dalam interaksi.
Rasa hormat dan keterbukaan sangat penting untuk menjembatani perbedaan
ini  dalam  lingkungan  pribadi  atau  di  tempat  kerja.  Gunakan  keragaman
sebagai  kesempatan  untuk  saling  belajar  dan  menggabungkan  yang  terbaik
dari kedua budaya.
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6.3 Dialek Regional dan Hambatan Bahasa
Jerman dikenal  karena keragaman dialek regionalnya.  Dialek-dialek ini  dapat
menjadi  penghalang  bahasa  bagi  orang-orang  yang  baru  di  Jerman.  Pada
dasarnya,  diharapkan  bahwa  bahasa  Jerman  baku  digunakan  dalam
kehidupan  kerja  dan  situasi  formal,  tetapi  dalam  kehidupan  sehari-hari
seringkali orang mendengar dialek.
Di  selatan,  terutama di  Bayern  dan  Baden-Württemberg,  Anda  kemungkinan
besar  akan  menemukan  dialek  seperti  Bairisch  dan  Schwäbisch.  Dialek  ini
sangat  berbeda  dari  bahasa  Jerman  baku  dan  memiliki  struktur  gramatikal
dan kosakata yang khas. Di barat, di wilayah seperti Rheinland, Kölsch banyak
digunakan,  sementara  di  Sachsen  dan  Thüringen  dialek  Sachsen
mendominasi.
Di  utara  Jerman,  orang  cenderung  berbicara  plattdeutsch,  meskipun  ini
perlahan-lahan  berkurang  di  generasi  muda.  Meskipun  plattdeutsch  adalah
bahasa  tersendiri,  di  sini  juga  terdapat  pengaruh  regional  dalam  bahasa
Jerman sehari-hari.
Sangat  membantu  untuk  memiliki  pemahaman  dasar  tentang  perbedaan
regional.  Beberapa  ungkapan  yang  biasa  di  satu  negara  bagian  mungkin
memiliki  arti  yang  sama  sekali  berbeda  atau  bahkan  tidak  ada  di  negara
bagian lain. Jika Anda tidak memahami ungkapan dialektal, jangan ragu untuk
bertanya. Kebanyakan orang Jerman bersedia beralih ke bahasa Jerman baku
atau menjelaskan kata-kata mereka.
Pengetahuan  tentang  perbedaan  dasar  ini  juga  dapat  membantu  dalam
integrasi  ke  kehidupan  sosial.  Di  komunitas  yang  lebih  kecil,  dialek  lokal
seringkali  lebih  disukai  dan  dapat  memberikan  penerimaan  jika  seseorang
berusaha mempelajari setidaknya beberapa ungkapan.
Secara  keseluruhan,  dapat  dikatakan  bahwa  dialek  di  Jerman  menambah
kekayaan  budaya,  namun  juga  dapat  menjadi  penghalang.  Memahami  dan
mempelajari dialek-dialek ini dapat menjadi kunci untuk integrasi yang sukses
dan interaksi sosial yang lebih baik.

6.4 Perbedaan Regional dalam Xenofobia dan
Integrasi
Jerman  adalah  negara  dengan  perbedaan  budaya  yang  beragam,  yang  juga
tercermin dalam sikap terhadap imigran. Perbedaan ini bervariasi tidak hanya
pada  tingkat  regional  dan  lokal,  tetapi  juga  dipengaruhi  oleh  faktor  sejarah
dan ekonomi.
Di  negara  bagian  barat,  terutama  di  daerah  metropolitan  seperti
Nordrhein-Westfalen  atau  Hamburg,  sering  ditemukan  masyarakat
multikultural  yang  dipengaruhi  oleh  sejarah  imigrasi  yang  panjang.
Daerah-daerah ini sering kali menawarkan struktur dan jaringan yang mapan
untuk  integrasi  migran.  Keterbukaan  biasanya  lebih  tinggi,  juga  karena
kebutuhan ekonomi dan pencampuran budaya yang terkait.
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Bagian  selatan  Jerman,  termasuk  Bayern  dan  Baden-Württemberg,  sering
menunjukkan sikap yang terbagi. Di satu sisi, terdapat ekonomi yang kuat dan
banyak  peluang  untuk  integrasi  profesional,  di  sisi  lain,  daerah  yang
didominasi  pedesaan  kadang-kadang  lebih  tertutup  terhadap  orang  asing.
Namun,  pusat-pusat  kota  seperti  München  atau  Stuttgart  umumnya  lebih
terbuka.
Di  Jerman  Timur,  gambaran  yang  berbeda  terlihat.  Kondisi  sejarah  dan
ekonomi, terutama setelah reunifikasi, telah mengakibatkan beberapa daerah
memiliki pemikiran yang skeptis terhadap migran. Terutama di kota-kota kecil
dan pedesaan, xenofobia bisa lebih tinggi. Namun, ini tidak berarti bahwa hal
ini terjadi di mana-mana; Leipzig dan Berlin misalnya dikenal sebagai hotspot
untuk keragaman budaya dan integrasi.
Penting  untuk  disadari  bahwa  Jerman,  meskipun  ada  perbedaan,  terus
berupaya  meningkatkan  langkah-langkah  integrasi.  Tujuannya  adalah
masyarakat  yang  inklusif,  di  mana  imigran  dapat  berkembang  dan
memberikan  kontribusi  mereka.  Pandangan  tentang  xenofobia  dan  integrasi
dapat  sangat  bervariasi  dalam  negara  bagian.  Oleh  karena  itu,  selalu  ada
baiknya untuk mencari informasi tentang kondisi spesifik di setiap wilayah dan
menjalin  kontak  lokal  pertama,  agar  dapat  menemukan  masyarakat  yang
terbuka.
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7 Diskriminasi dan Xenofobia
7.1 Rasisme dan Xenofobia di Jerman
Jerman  adalah  negara  yang  terbuka,  di  mana  orang-orang  dari  beragam
budaya hidup dan bekerja. Meskipun demikian, rasisme dan xenofobia masih
menjadi realitas yang ada. Fenomena ini muncul dalam berbagai bentuk - dari
diskriminasi yang nyata hingga prasangka yang lebih halus dalam kehidupan
sehari-hari.
Ada  undang-undang  yang  melarang  diskriminasi,  seperti  Undang-Undang
Perlakuan  Setara  Umum  (AGG).  Kerangka  hukum  ini  bertujuan  untuk
memastikan  bahwa  orang  diperlakukan  sama  tanpa  memandang  asal  usul
atau  warna  kulit  mereka.  Jika  seseorang  mengalami  diskriminasi,  ada
tempat-tempat  yang  dapat  dihubungi  seperti  Kantor  Pusat  Anti-Diskriminasi
yang menawarkan dukungan.
Dalam kehidupan sehari-hari, xenofobia dan rasisme dapat terjadi baik dalam
situasi  pribadi  maupun  profesional.  Penting  untuk  tidak  mengabaikan  atau
meremehkan  situasi  semacam  itu.  Setiap  perilaku  tersebut  harus  dihadapi
dengan  percaya  diri,  karena  seringkali  cukup  untuk  secara  jelas
menyampaikan bahwa komentar atau tindakan tersebut tidak dapat diterima.
Salah satu strategi  dalam menghadapi  xenofobia adalah menemukan sekutu
potensial  -  orang-orang  yang  siap  untuk  campur  tangan  dan  memberikan
dukungan.  Di  banyak  kota  di  Jerman,  terdapat  inisiatif  dan  organisasi  yang
secara aktif menentang rasisme dan dapat dihubungi.
Selain  itu,  penting  untuk  menciptakan  lingkungan  di  mana  kita  merasa
nyaman  dan  diterima.  Kontak  dengan  sesama  imigran,  serta  orang  Jerman
yang  terbuka  dan  menghargai  toleransi,  dapat  membantu  beradaptasi  lebih
cepat.
Di  luar  pengalaman  pribadi,  penting  untuk  mengetahui  bahwa  mayoritas
orang  Jerman  menolak  rasisme  dan  menghargai  keberagaman.  Keterbukaan
dalam  percakapan,  rasa  hormat,  dan  minat  terhadap  budaya  lain  tersebar
luas.
Akhirnya, menguntungkan untuk mengetahui hak-hak sendiri dan secara aktif
mencari  bantuan  jika  merasa  diperlakukan  tidak  adil.  Jerman  menawarkan
berbagai peluang untuk menghadapi insiden-insiden rasis atau xenofobia dan
untuk berkontribusi pada interaksi yang saling menghormati.
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7.2 Menghadapi Diskriminasi dalam Kehidupan
Sehari-hari dan di Tempat Kerja
Diskriminasi  dapat  muncul  dalam  berbagai  bentuk  dalam  kehidupan
sehari-hari  dan di  tempat kerja,  baik  melalui  prasangka,  perlakuan tidak adil
atau  bahasa  yang  menghina.  Penting  untuk  mengenali  situasi-situasi  ini  dan
meresponsnya dengan tepat.
Pertama,  Anda  harus  menyadari  undang-undang yang  melarang  diskriminasi
di Jerman, seperti  Undang-Undang Kesetaraan Umum (AGG). Undang-undang
ini  melindungi  orang  dari  diskriminasi  berdasarkan  ras,  asal  etnis,  jenis
kelamin,  agama,  pandangan  hidup,  disabilitas,  usia,  atau  identitas  seksual.
Dalam  hal  mengalami  diskriminasi,  disarankan  untuk  mengumpulkan  bukti,
seperti  kesaksian  saksi  atau  dokumentasi  tertulis,  agar  dapat  mengajukan
keluhan yang berdasar.
Jika  Anda  mengalami  diskriminasi,  pertama-tama  cari  percakapan  dengan
orang  yang  bersangkutan  atau  atasan  Anda,  untuk  memperjelas  situasi.
Seringkali,  para  pihak  tidak  menyadari  bahwa  mereka  bertindak  secara
diskriminatif.  Jika  ini  tidak  menghasilkan  solusi,  Anda  dapat  menghubungi
bagian kesetaraan di perusahaan Anda atau layanan konsultasi eksternal.
Dalam  kehidupan  sehari-hari,  penting  untuk  tidak  merasa  putus  asa  dan
mencari  lingkungan  sosial  yang  positif  untuk  mendapatkan  dukungan.  Klub
lokal  dan  komunitas  dapat  menawarkan  jaringan  yang  berguna  di  sini.
Bagikan pengalaman Anda dengan teman atau pendukung untuk mengurangi
beban emosional.
Akhirnya,  penting  untuk  tidak  menarik  diri,  tetapi  secara  proaktif  bertindak
melawan  diskriminasi.  Dengan  bertindak  penuh  informasi  dan  percaya  diri,
Anda berkontribusi pada promosi masyarakat yang toleran dan terbuka.

7.3 Inisiatif dan Proyek Sosial Melawan Diskriminasi
Di Jerman, terdapat banyak inisiatif masyarakat dan proyek yang secara aktif
menentang diskriminasi dan xenofobia. Organisasi-organisasi ini memberikan
kontribusi  penting  untuk  mempromosikan  toleransi,  keberagaman,  dan
integrasi.
Salah  satu  inisiatif  yang  paling  dikenal  adalah  "Aktion  Mensch",  yang
mengadvokasi  inklusi  dan kesetaraan bagi  penyandang disabilitas.  Meskipun
memiliki fokus pada disabilitas, inisiatif ini mendukung proyek yang melawan
segala bentuk diskriminasi.
"Pro  Asyl"  adalah  organisasi  yang  membela  hak-hak  pengungsi  dan  pencari
suaka.  Organisasi  ini  menyediakan  dukungan  dalam  pertanyaan  hukum  dan
berjuang melawan kecenderungan xenofobia di masyarakat.
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"Antidiskriminierungsstelle  des  Bundes"  adalah  institusi  pemerintah  yang
berfungsi  sebagai  titik  kontak  bagi  orang-orang  yang  merasa  didiskriminasi.
Mereka menawarkan konsultasi dan informasi mengenai kemungkinan hukum.
Jaringan  "Kein  Raum  für  Rassismus"  menghubungkan  proyek-proyek  dan
inisiatif  lokal  yang  berkomitmen  melawan  rasisme,  memberikan  mereka
platform untuk bertukar informasi dan dukungan.
Proyek  seperti  "Schule  ohne  Rassismus  –  Schule  mit  Courage"  ditujukan
khusus  untuk  sekolah-sekolah  dan  meningkatkan  kesadaran  tentang
keberagaman  dan  rasa  hormat  di  antara  siswa  dan  guru.  Tujuannya  adalah
untuk mengubah sekolah menjadi tempat di mana diskriminasi tidak memiliki
tempat.
Banyak  dari  inisiatif  ini  bekerja  dengan  sukarelawan  dan  bergantung  pada
donasi.  Mereka  menawarkan  kesempatan  bagi  warga  untuk  aktif  berperan
dalam masyarakat yang terbuka dan penuh hormat. Keterlibatan ini beragam
dan mencakup dari  kampanye penyuluhan hingga proyek  pendidikan hingga
dukungan hukum bagi mereka yang terkena dampak.
Inisiatif-inisiatif  ini  membantu  menciptakan  atmosfer  pemahaman  dan
penerimaan.  Siapapun  yang  ingin  berjuang  melawan  diskriminasi  dapat
menemukan banyak kesempatan di Jerman untuk bergabung dengan jaringan
yang ada dan menjadi aktif.
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8 Peran Gender dan Perlakuan terhadap
Perempuan di Jerman
8.1 Kesetaraan antara Perempuan dan Laki-Laki di
Jerman
Di Jerman, kesetaraan antara pria dan wanita dijamin secara hukum. Hukum
Dasar  memastikan  bahwa  pria  dan  wanita  memiliki  hak  yang  sama,  dan
diskriminasi berdasarkan jenis kelamin dilarang. Ini adalah bagian penting dari
masyarakat  Jerman  dan  telah  menghasilkan  banyak  kemajuan  dalam
beberapa dekade terakhir.
Namun,  dalam  kehidupan  kerja,  sering  kali  masih  dibicarakan  tentang
ketidakseimbangan tertentu antara jenis kelamin. Meskipun peraturan hukum
seperti  Undang-Undang  Transparansi  Penggajian  mencoba  untuk  mendorong
pembayaran  yang  setara,  wanita  di  beberapa  sektor  masih  menghadapi
perbedaan gaji dibandingkan dengan rekan pria mereka. Meski demikian, ada
banyak inisiatif untuk mendorong kesetaraan di pasar kerja, seperti peraturan
kuota untuk posisi kepemimpinan di perusahaan besar.
Dalam kehidupan keluarga,  perhatian terhadap kesetaraan juga diutamakan.
Cuti  orang  tua  dapat  diambil  baik  oleh  pria  maupun  wanita,  dan  semakin
banyak  ayah  yang  memutuskan  untuk  secara  aktif  berpartisipasi  dalam
pengasuhan anak. Sering kali, tujuannya adalah untuk membagi tugas rumah
tangga dan pengasuhan anak secara adil.
Dalam  masyarakat,  diharapkan  bahwa  setiap  orang  bertindak  setara  dalam
kehidupan  sehari-hari  dan  interaksi  sosial.  Rasa  hormat  dan  kesopanan
penting, terlepas dari jenis kelamin. Nilai-nilai ini harus dipatuhi secara ketat,
terutama dalam konteks profesional atau formal.
Secara  keseluruhan,  penerimaan  sosial  terhadap  keragaman  peran  saat  ini
lebih  luas  dibandingkan  sebelumnya.  Namun,  masih  ada  potensi  untuk
perbaikan,  terutama  dalam  implementasi  praktis  di  lingkungan  kerja.  Di
Jerman, upaya aktif dilakukan untuk mendorong kesetaraan di semua bidang
kehidupan dan mengurangi prasangka.

8.1.1 Dasar Hukum Kesetaraan
Di  Jerman,  kesetaraan  dan  persamaan  hak  adalah  prinsip  hukum  yang
mendasar.  Konstitusi  Jerman,  Grundgesetz,  mengabadikan  persamaan  di
depan  hukum  dalam  Pasal  3.  Artikel  ini  menetapkan  bahwa  semua  orang
sama  dan  tidak  seorang  pun  dapat  dirugikan  atau  diuntungkan  karena  jenis
kelamin, keturunan, bahasa, asal, keyakinan, atau pandangan politik. Khusus
untuk  perempuan,  ayat  2  menyatakan  bahwa  negara  secara  aktif
mempromosikan  pemberlakuan  persamaan  hak  antara  perempuan  dan
laki-laki serta menghapuskan diskriminasi.
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Dalam  dunia  kerja,  Undang-Undang  Perlakuan  Setara  Umum  (AGG)  dan
Undang-Undang  Transparansi  Upah  mengatur  bahwa  tidak  boleh  ada
perbedaan  berdasarkan  jenis  kelamin.  AGG  melindungi  dari  diskriminasi
dalam  hal  upah,  kesempatan  karir,  perekrutan,  dan  kondisi  kerja.  Pemberi
kerja diwajibkan untuk menjamin lingkungan yang bebas dari diskriminasi.
Selain itu, terdapat ketentuan khusus dalam Undang-Undang Perlindungan Ibu
dan Undang-Undang Tunjangan Orang Tua dan Cuti  Orang Tua Federal  yang
melindungi  dan  mendukung  orang  tua  yang  sedang  hamil  atau  baru
melahirkan,  khususnya  perempuan.  Undang-undang  ini  menetapkan  hak
untuk  cuti  bersalin  dan  cuti  orang  tua  yang  dibayar  serta  melarang
pemecatan selama periode tersebut.
Landasan  hukum  ini  dilengkapi  dalam  praktik  melalui  inisiatif  untuk
mempromosikan  dan  mengatur  kuota  perempuan.  Inisiatif-inisiatif  ini
mempromosikan  kesetaraan  dalam  posisi  kepemimpinan  dan  mendukung
perempuan  untuk  mendapatkan  peluang  yang  sama  dalam  kehidupan
profesional.
Kesetaraan  hukum  antarjenis  kelamin  di  Jerman  bukan  hanya  hak  dasar,
tetapi  juga  bagian  sentral  dari  nilai-nilai  masyarakat,  dan  penting  untuk
menghormati  serta  menerapkan  prinsip-prinsip  ini  dalam  kehidupan
sehari-hari.

8.1.2 Status Sosial Wanita
Di Jerman, kesetaraan gender memiliki arti yang besar. Perempuan menikmati
hak yang sama seperti  laki-laki  dan hadir  di  semua bidang masyarakat,  baik
itu di bidang ekonomi, politik, atau pendidikan. Peluang karir bagi perempuan
telah meningkat secara bertahap dalam beberapa dekade terakhir, meskipun
masih ada perbedaan di beberapa bidang.
Dalam keluarga,  peran  saat  ini  sering  kali  dibagi  secara  merata.  Perempuan
dan  laki-laki  bekerja  dan  bersama-sama  mengurus  rumah  tangga  serta
pengasuhan  anak.  Perlindungan  ibu  dan  cuti  orang  tua  memungkinkan
perempuan untuk kembali bekerja setelah melahirkan. Aturan ini juga berlaku
sama bagi ayah, yang semakin membagi tanggung jawab keluarga.
Namun  demikian,  tantangan  tetap  ada.  Kesenjangan  upah  gender,  yaitu
perbedaan  dalam  pembayaran  antara  laki-laki  dan  perempuan,  adalah  isu
yang  sering  didiskusikan.  Banyak  inisiatif  dan  organisasi  berusaha  untuk
mengurangi perbedaan ini.
Ekspektasi  terhadap  perempuan,  baik  dalam  peran  profesional  maupun
keluarga,  bisa  tinggi,  dan  keseimbangan  antara  pekerjaan  dan  keluarga
menjadi  tantangan  bagi  banyak  orang.  Perempuan  di  Jerman  menemukan
dukungan melalui jaringan luas lembaga konsultasi dan kerangka hukum yang
mempromosikan lingkungan kerja tanpa diskriminasi.
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Di  ruang  publik  dan  dalam  kehidupan  sehari-hari,  laki-laki  diharapkan  untuk
memperlakukan  perempuan  dengan  hormat.  Diskriminasi  atau  pelecehan
berdasarkan  gender  diproses  secara  hukum  dan  dikutuk  oleh  masyarakat.
Keterbukaan  dan  rasa  hormat  adalah  nilai  kunci  dalam  interaksi  satu  sama
lain.

8.1.3 Perbedaan antara Kota dan Desa
Di  Jerman,  terdapat  perbedaan  mencolok  antara  kota  dan  desa  yang  juga
memengaruhi  peran  gender  dan  perlakuan  terhadap  perempuan.  Di  daerah
perkotaan  seperti  Berlin,  Hamburg,  atau  München,  kesetaraan  sangat
tertanam  dan  wanita  sering  menempati  posisi  bertanggung  jawab  dalam
dunia  kerja.  Penerimaan  model  kehidupan  yang  berbeda  serta  beragamnya
struktur budaya dan sosial lebih terlihat di kota-kota.
Namun,  di  daerah  pedesaan,  mungkin  lebih  sering  ditemukan  pola  peran
tradisional.  Meskipun  di  sini  juga  banyak  yang  berubah,  sikap  konservatif
kadang-kadang  lebih  menonjol.  Oleh  karena  itu,  wanita  di  pedesaan  lebih
sering  ditemukan  dalam  peran  klasik  dan  lebih  banyak  terlibat  dalam
kehidupan  keluarga.  Peluang  kerja  di  daerah  pedesaan  kadang-kadang  lebih
terbatas,  yang  dapat  mempengaruhi  kebebasan  dalam  pengambilan
keputusan.
Terlepas  dari  perbedaan  keadaan  tersebut,  kesetaraan  sangat  dihargai  di
seluruh  Jerman.  Wanita  memiliki  hak  untuk  menentukan  sendiri  dan
kebebasan  untuk  memutuskan  jalan  hidup  mereka.  Di  kedua  lingkungan
tersebut,  terdapat  kecenderungan  untuk  terus  berkembang  menuju
kesetaraan.
Selain itu, menonjol bahwa orang-orang di daerah perkotaan cenderung lebih
memanfaatkan  teknologi  modern  untuk  menyebarkan  dan  mendiskusikan
pandangan  mereka.  Sebaliknya,  di  pedesaan,  komunikasi  pribadi  dalam
komunitas  yang  lebih  kecil  memiliki  peran  lebih  penting,  yang  juga  dapat
memengaruhi pertukaran mengenai isu gender.
Secara  keseluruhan,  baik  kota  maupun  daerah  pedesaan  di  Jerman
menunjukkan  tantangan  dan  kemajuan  spesifik  masing-masing  dalam
menangani  peran  gender.  Tidak  peduli  di  mana  seseorang  menetap,
keragaman  dan  dinamika  dalam  topik  ini  tetap  menjadi  pengaruh  yang
mendalam.
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8.2 Tata Krama dengan Wanita dalam Kehidupan
Sehari-hari
Di Jerman, terdapat kesadaran yang kuat dalam kehidupan sehari-hari tentang
kesetaraan gender. Perempuan diperlakukan dengan rasa hormat yang sama
seperti  laki-laki  di  semua  bidang  kehidupan  publik  dan  pribadi.  Berikut
beberapa  poin  penting  yang  harus  diperhatikan  dalam  berinteraksi  dengan
perempuan dalam kehidupan sehari-hari:
1. Sapaan dan Kesopanan: Dalam percakapan formal atau saat pertemuan
pertama, adalah lazim untuk menyapa perempuan, seperti halnya laki-laki,
dengan "Frau" diikuti oleh nama belakang (misalnya, "Frau Müller"). Dalam
konteks informal, setelah sepakat bersama, bisa beralih ke penggunaan nama
depan. Kesopanan umumnya penting; salam biasanya dilakukan dengan jabat
tangan yang harus tegas dan penuh hormat.
2. Pandangan Peran: Peran gender tradisional semakin memudar.
Perempuan aktif berpartisipasi dalam dunia kerja dan dapat bekerja di setiap
bidang. Laki-laki dan perempuan sering berbagi tugas rumah tangga dan
pengasuhan anak. Penting untuk tidak memiliki harapan stereotip terhadap
perempuan.
3. Bercanda dan Batas Pribadi: Bercanda, seperti dalam budaya lain,
adalah bagian dari interaksi sosial. Namun, sangat penting untuk selalu
memperhatikan sinyal dari lawan bicara dan menghormati batas pribadi.
Sebuah "Tidak" harus selalu dianggap serius. Bisa dianggap tidak sopan dan
mengganggu jika mundur dengan sopan diabaikan.
4. Kesetaraan di Dunia Kerja: Di tempat kerja, penting untuk memandang
perempuan sebagai rekan dan atasan yang kompeten. Diskriminasi
berdasarkan jenis kelamin dilarang secara hukum dan tidak dapat diterima
secara sosial. Kerjasama yang objektif dan penuh hormat diharapkan.
5. Perilaku di Ruang Publik: Adalah lazim untuk tidak memperlakukan
perempuan berbeda dengan laki-laki di ruang publik. Kesopanan seperti
menahan pintu diterapkan tanpa memandang jenis kelamin dan tidak wajib
diharapkan. Pujian publik harus diberikan secara hati-hati dan penuh hormat.
Secara  keseluruhan,  penting  untuk  memperlakukan  perempuan  dengan
hormat dan sebagai individu yang setara, terlepas dari jenis kelamin mereka.
Siapa  yang  mematuhi  prinsip-prinsip  ini  akan  dapat  bergaul  dengan  baik
dalam kehidupan sosial dan profesional di Jerman.

8.2.1 Jarak Fisik dan Rasa Hormat
Di  Jerman,  masyarakat  sangat  menghargai  jarak  pribadi,  terutama  dalam
interaksi  antara  berbagai  jenis  kelamin.  Umumnya,  penting  untuk  menjaga
jarak  yang  menghormati  dan  membatasi  kontak  fisik  seminimal  mungkin.
Berjabat  tangan  adalah  bentuk  salam  yang  umum,  sementara  pelukan
biasanya terbatas pada teman dekat dan keluarga.
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Ruang pribadi sangat penting, dan dianggap tidak sopan untuk mendekatinya
terlalu  dekat.  Saat  berbicara,  pastikan untuk  memberikan ruang yang cukup
bagi  lawan  bicara  Anda.  Terutama  di  lingkungan  profesional,  jarak  yang
menghormati  ini  sangat  penting  untuk  menunjukkan  profesionalisme  dan
menghindari kesalahpahaman.
Khususnya  dalam  berinteraksi  dengan  perempuan,  diperlukan  kepekaan.  Di
Jerman, kesetaraan gender sangat dihargai. Perempuan diperlakukan dengan
rasa  hormat  dan  jarak  yang  sama  seperti  laki-laki.  Sikap  yang  menghormati
juga  mencakup  menghindari  komentar  yang  tidak  pantas  atau  kontak  fisik
yang tidak sesuai.
Hindari  asumsi  stereotip  tentang  peran  gender.  Perempuan  di  Jerman
berperan  aktif  dalam  semua  bidang  kehidupan  kerja  dan  pribadi  dan
mengharapkan  perlakuan  yang  seimbang.  Penting  untuk  memberikan
perempuan otonomi dan rasa hormat yang sama seperti laki-laki.
Memperhatikan norma-norma budaya ini sangat penting untuk interaksi yang
positif  dan  membangun  hubungan  yang  menghormati  di  Jerman.  Ini
membantu mempromosikan kebersamaan yang harmonis,  baik  itu  di  tempat
kerja maupun di lingkungan sosial

8.2.2 Bahasa dan Sapaan
Di Jerman, bahasa Jerman bukan hanya alat komunikasi, tetapi sering kali juga
bagian  penting  dari  identitas  budaya.  Pemahaman  dasar  tentang  bahasa
Jerman membantu untuk menghindari kesalahpahaman dan bergerak dengan
percaya  diri  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Banyak  orang  Jerman  sangat
menghargai ketika orang yang bukan penutur bahasa Jerman berusaha untuk
belajar bahasa tersebut.
Dalam  bahasa  Jerman,  terdapat  perbedaan  antara  sapaan  formal  dan
informal.  Di  lingkungan  profesional  dan  dalam  acara  resmi,  biasanya
digunakan  sapaan  formal  "Sie".  Bentuk  ini  menunjukkan  rasa  hormat  dan
kesopanan, terutama terhadap orang yang kurang dikenal atau yang memiliki
posisi  lebih  tinggi.  Hanya  ketika  ada  hubungan  yang  lebih  pribadi  atau
misalnya  dalam  lingkaran  pertemanan,  barulah  sapaan  informal  "du"  lazim
digunakan.  Menawarkan  penggunaan  "Du"  biasanya  merupakan  gerakan
santai yang menunjukkan bahwa hubungan tersebut lebih santai.
Perempuan Jerman pada umumnya mandiri dan independen. Komunikasi yang
penuh rasa hormat adalah penting. Oleh karena itu, dalam sapaan, seseorang
harus mengikuti kebiasaan kesopanan yang berlaku dan dalam keraguan lebih
baik terlalu formal daripada kurang formal.
Banyak  perempuan  menghargai  untuk  disapa  secara  netral  terlepas  dari
status  perkawinan  mereka.  Ekspresi  netral  "Frau"  adalah  umum  digunakan.
Pembedaan  antara  "Frau"  (untuk  perempuan  yang  sudah  menikah)  dan
"Fräulein"  (untuk  perempuan  yang  belum  menikah)  sekarang  jarang
digunakan dan dianggap kuno.
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Akan  bermanfaat  juga  untuk  mengetahui  bahwa  orang  Jerman  suka
mendapatkan  informasi  secara  tepat.  Ini  juga  tercermin  dalam  komunikasi
langsung, di  mana seseseorang tetap sedapat mungkin konkret dan objektif.
Meskipun  small  talk  dilakukan,  namun  tidak  begitu  sering  dan  mendalam
seperti  dalam  beberapa  budaya  lainnya.  Maka  tepat  sasaran  dalam
percakapan  berarti  langsung  ke  inti  masalah  dan  mengungkapkan  topik
dengan jelas.
Sebagai  kesimpulan,  memperhatikan  bentuk  sapaan  yang  benar  di  Jerman
bukan hanya masalah rasa hormat, tetapi juga bagian penting dari komunikasi
sehari-hari  dan  interaksi,  khususnya  dalam konteks  profesional,  formal,  atau
campuran.

8.2.3 Menghormati Otonomi Perempuan
Di  Jerman,  penekanan  besar  diberikan  pada  kesetaraan  dan  otonomi
perempuan.  Perempuan  memiliki  hak  untuk  membuat  keputusan  secara
mandiri  mengenai  kehidupan  mereka,  baik  itu  dalam  bidang  pribadi,
profesional,  maupun sosial-politik.  Hak ini  dijamin secara hukum dan terpatri
dalam budaya.
Dalam dunia kerja, perempuan sering ditemukan dalam posisi kepemimpinan
dan  kemungkinan  diskriminasi  gender  diambil  serius.  Menghormati
perempuan,  terlepas  dari  usia  atau  profesi,  dianggap  wajar.  Ini  tercermin
dalam  bahasa,  di  mana  ungkapan  yang  peka  terhadap  gender  semakin
penting.
Penting  untuk  diketahui  bahwa  pelecehan  seksual  dalam  bentuk  apa  pun
ditolak  keras.  Pernyataan  atau  perilaku  yang  dianggap  tidak  pantas  dapat
mengakibatkan sanksi sosial maupun konsekuensi hukum.
Dalam hubungan pribadi, diharapkan pria memperlakukan perempuan setara.
Peran gender tradisional memang belum hilang, tetapi semakin lama semakin
ditempa  menuju  kemitraan  yang  setara.  Keputusan  apakah  dan  kapan  akan
menikah  atau  memiliki  anak  adalah  masalah  bersama,  di  mana  perempuan
juga ikut memutuskan.
Dalam kehidupan sosial, perempuan sering terlibat dalam kegiatan politik dan
sosial.  Pendapat  dan  kontribusi  mereka  dihargai,  dan  dalam  banyak  bidang,
mereka memimpin debat dan pembaruan.
Perlakuan  hormat  terhadap  perempuan  oleh  karena  itu  memerlukan
pengakuan terhadap kebebasan dan kemandirian mereka. Hormati keputusan
dan pendapat mereka, sama seperti  Anda mengharapkan hal  yang sama. Ini
membentuk dasar untuk hidup berdampingan secara harmonis di Jerman.
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8.3 Bergaul dengan Wanita di Tempat Kerja
Di Jerman, kesetaraan gender diatur oleh hukum dan dianggap serius di dunia
kerja.  Penting  untuk  memperlakukan  wanita  di  tempat  kerja  dengan  rasa
hormat dan profesionalisme yang sama seperti rekan pria.
1. Perlakuan Setara: Wanita dan pria memiliki hak, kewajiban, dan
kesempatan yang sama. Pastikan Anda tidak membedakan dalam
penghargaan, akses ke sumber daya, atau dukungan.
2. Komunikasi: Perhatikan komunikasi yang hormat dan objektif. Hindari
komentar yang merendahkan atau berbasis gender. Nada bicara harus selalu
profesional, bahkan dalam situasi stres.
3. Diskriminasi dan Pelecehan: Diskriminasi atau pelecehan seksual tidak
ditoleransi di Jerman dan dapat berakibat hukum yang serius. Bersikaplah
waspada, hormati batasan pribadi, dan laporkan atau hindari perilaku yang
tidak pantas.
4. Kerjasama Tim: Wanita bekerja di semua posisi dan industri. Hargai
kontribusi dan pendapat rekan wanita Anda dan libatkan semua orang secara
merata dalam proses pengambilan keputusan.
5. Peluang Karir: Wanita berhak mendapatkan peluang karir yang sama
seperti pria. Dukung wanita dalam perkembangan karir mereka dan hindari
prasangka yang berbasis pada peran gender.
6. Keseimbangan Pekerjaan dan Keluarga: Di Jerman, keseimbangan
antara keluarga dan pekerjaan sangat diperhatikan. Bersikaplah fleksibel dan
pengertian terhadap kebutuhan dan kewajiban rekan wanita Anda yang harus
mengatur antara keluarga dan pekerjaan.
Perlakuan  yang  hormat  dan  setara  terhadap  wanita  di  tempat  kerja
mendorong  suasana  kerja  yang  positif  dan  merupakan  aspek  penting  dari
budaya bisnis Jerman.

8.3.1 Kesetaraan di Tempat Kerja
Di  Jerman,  kesetaraan  di  tempat  kerja  sangat  diperhatikan.  Ada  peraturan
hukum  yang  komprehensif  untuk  mencegah  diskriminasi,  misalnya
berdasarkan  jenis  kelamin.  Prinsip  perlakuan  setara  diwujudkan  dalam
Undang-Undang  Perlakuan  Setara  Secara  Umum  (AGG),  yang  memastikan
bahwa wanita dan pria memiliki peluang yang sama di dunia kerja.
Wanita berpartisipasi aktif dalam kehidupan profesional dan sering ditemukan
di  posisi  kepemimpinan.  Diharapkan  bahwa  pria  dan  wanita  bekerja  sama
dalam  tim  dengan  setara.  Prasangka  berdasarkan  jenis  kelamin  atau
perlakuan merendahkan di  tempat  kerja  tidak umum dan secara sosial  tidak
dapat diterima.
Pengusaha  memiliki  kewajiban  untuk  mengambil  langkah-langkah  yang
mempromosikan  kesetaraan  antara  wanita  dan  pria.  Ini  termasuk,  misalnya,
program  bimbingan,  model  jam  kerja  fleksibel,  dan  promosi  karier  yang
terarah. Cuti orang tua dan pekerjaan paruh waktu tersedia untuk kedua jenis
kelamin untuk memfasilitasi keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga.
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Perlu  diingat  bahwa  rasa  hormat  dan  profesionalisme  dihargai  dalam
lingkungan  kerja  antarbudaya.  Pelecehan  seksual  atau  komentar  yang  tidak
pantas  ditanggapi  dengan  tegas  oleh  pengusaha.  Perilaku  ini  dapat
mengakibatkan tindakan disipliner dan juga dihukum secara hukum.
Secara keseluruhan, dunia kerja Jerman menawarkan pria dan wanita peluang
yang  sama  untuk  berkembang  secara  profesional  dan  meraih  kesuksesan.
Kerja  sama  yang  saling  menghormati  dan  kesetaraan  adalah  prinsip  utama
budaya kerja di Jerman.

8.3.2 Kehamilan dan Perlindungan Ibu
Di  Jerman,  wanita  hamil  dan  ibu  menikmati  perlindungan  hukum  khusus.
Perlindungan  ibu  bertujuan  untuk  melindungi  kesehatan  ibu  yang  sedang
mengandung  dan  anak-anaknya  baik  sebelum maupun  setelah  kelahiran.  Ini
mencakup  periode  biasanya  enam  minggu  sebelum  tanggal  perkiraan
kelahiran  dan  delapan  minggu  setelah  kelahiran,  sedangkan  untuk  kelahiran
kembar atau kelahiran prematur, dua belas minggu setelah kelahiran. Selama
periode  ini  berlaku  larangan  bekerja,  dan  pengusaha  tidak  boleh
mempekerjakan  ibu  yang  sedang  mengandung,  kecuali  ibu  yang
bersangkutan secara tegas menginginkannya.
Selama masa perlindungan ibu, wanita berhak mendapatkan uang tunjangan
bersalin  yang  dibayarkan  oleh  asuransi  kesehatan  wajib,  serta  tunjangan
tambahan dari pengusaha yang menutupi selisih dengan gaji bersih. Terdapat
pula  perlindungan  dari  pemutusan  hubungan  kerja,  yang  dimulai  dari  masa
kehamilan dan berlangsung hingga empat bulan setelah kelahiran anak.
Masa  perlindungan  ibu  memastikan  bahwa  wanita  dapat  mengalami
kehamilan  dan  menjadi  ibu  dalam  lingkungan  yang  aman  dan  sehat.  Selain
itu, di Jerman terdapat tunjangan orang tua dan cuti orang tua yang tersedia
bagi  kedua  orang  tua.  Peraturan  ini  memungkinkan  untuk  tidak  bekerja
selama  jangka  waktu  tertentu  setelah  kelahiran  anak,  guna  merawat  anak
tanpa kehilangan pekerjaan.
Secara  tradisional,  perawatan  anak  lebih  banyak  menjadi  tugas  wanita.
Namun, di Jerman, tidak hanya terdapat jumlah ibu bekerja yang meningkat,
tetapi  juga  struktur  yang  didukung  secara  politik  dan  sosial  seperti  tempat
penitipan anak, yang mendukung keselarasan antara pekerjaan dan keluarga.
Diharapkan bahwa baik pria maupun wanita yang bekerja berpartisipasi dalam
perawatan anak.
Undang-undang  keluarga  dan  kerja  di  Jerman  mencerminkan  upaya  untuk
kesetaraan  dan  tanggung  jawab  bersama  antara  gender.  Ini  berarti  ayah
semakin  aktif  terlibat  dalam  pendidikan  dan  perawatan  anak-anak  mereka
dan  orang  tua  dapat  dengan  fleksibel  menentukan  peran  mereka.  Rasa
hormat  terhadap  kemandirian  dan  kesetaraan  gender  merupakan  bagian
penting dari budaya Jerman.
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8.3.3 Pelecehan Seksual di Tempat Kerja
Di  Jerman,  pelecehan  seksual  di  tempat  kerja  adalah  masalah  serius  dan
dilarang  oleh  hukum.  Setiap  orang  berhak  bekerja  di  lingkungan  kerja  yang
bebas  dari  pelecehan  dan  diskriminasi.  Undang-Undang  Kesetaraan  Umum
(AGG)  menciptakan  aturan  yang  jelas  dan  memberikan  perlindungan  bagi
korban.
Pelecehan  seksual  mencakup  beragam perilaku  yang  tidak  diinginkan,  mulai
dari komentar cabul, kedekatan fisik yang tidak diinginkan hingga lelucon dan
komentar  yang  tidak  senonoh.  Penting  untuk  diketahui  bahwa  tindakan
semacam itu tidak ditoleransi di Jerman. Pengusaha secara hukum diwajibkan
untuk  menciptakan  tempat  kerja  di  mana  karyawan  dapat  bekerja  dengan
aman dan dihormati.
Korban  seharusnya  tidak  mengabaikan  atau  diam  terhadap  pelecehan
seksual, tetapi bertindak. Langkah-langkah untuk menyelesaikannya termasuk
berbicara langsung dengan orang yang bersangkutan, mencatat kejadian, dan
memberi  tahu  departemen  personalia  atau  dewan  kerja.  Bantuan  dari
lembaga konseling eksternal juga bisa didapatkan.
Pengusaha  harus  menanggapi  keluhan  pelecehan  secara  serius  dan
menyelidikinya  dengan  baik.  Mereka  diwajibkan  untuk  mengambil  tindakan
untuk  melindungi  korban  dan  mencegah  kejadian  di  masa  depan.
Pembentukan  kode  etik  perilaku  perusahaan  juga  dapat  memiliki  efek
preventif.
Rasa hormat dan kesetaraan adalah nilai-nilai fundamental dalam dunia kerja
di  Jerman.  Perlindungan  terhadap  pelecehan  seksual  adalah  bagian  penting
dari  nilai-nilai  ini.  Setiap  bentuk  diskriminasi  atau  pelecehan  tidak  memiliki
tempat dan akan aktif dilawan. Bagi orang-orang yang berasal dari budaya di
mana  norma  yang  berbeda  berlaku,  mungkin  sangat  penting  untuk
menginternalisasi dan menghormati sikap Jerman ini.

8.3.4 Budaya Komunikasi dalam Tim
Di  Jerman,  budaya  komunikasi  dalam  tim  ditandai  dengan  keterusterangan
dan  kejelasan.  Kompetensi  profesional  dan  diskusi  yang  berbobot  sangat
dihargai. Keputusan lebih disukai dibuat berdasarkan fakta, dan diskusi sering
kali terstruktur. Penting untuk mengungkapkan pendapat secara langsung dan
berargumen secara konstruktif.
Dalam berurusan  dengan  perempuan,  ada  kesetaraan  dalam tim-tim Jerman
secara umum. Perempuan secara alami memegang posisi kepemimpinan, dan
pendapat  serta  kontribusi  mereka  dinilai  sama  dengan  rekan  pria  mereka.
Rasa  hormat  dan  kesopanan  sangat  penting,  komentar  seksis  atau
merendahkan tidak dapat diterima dan dapat membawa konsekuensi hukum.
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Bahasa  yang  ramah  gender  dan  sensitivitas  terhadap  kesetaraan  adalah
standar  yang  sering  diterapkan.  Merupakan  praktik  yang  baik  untuk
memperlakukan semua gender secara setara dan menggunakan bahasa yang
netral  gender  secara  sadar  untuk  tidak  secara  tidak  sengaja  mengecualikan
atau  mendiskriminasi  siapa  pun.  Jika  ragu,  lebih  baik  bertanya  bagaimana
seseorang ingin dipanggil daripada membuat asumsi.
Sangat  penting  untuk  memperlakukan  anggota  tim  secara  setara  dan
memelihara etika profesional, tanpa memandang gender. Budaya komunikasi
yang  terbuka  dan  penuh  hormat  sangat  berkontribusi  pada  suasana  kerja
yang produktif dan harmonis.

8.5 Tantangan dan Konflik.
Di  Jerman,  umumnya  terdapat  budaya  kesetaraan  gender  yang  tercermin
dalam banyak bidang kehidupan.  Hal  ini  dapat  menjadi  tantangan awal  bagi
orang-orang  dari  budaya  yang  memiliki  peran  gender  yang  berbeda.  Di
Jerman,  perempuan  seringkali  memiliki  hak,  kesempatan,  dan  kebebasan
yang  sama  seperti  laki-laki  dan  berpartisipasi  aktif  dalam  semua  bidang
masyarakat, baik itu di dunia kerja, pendidikan, maupun politik.
Salah  satu  potensi  area  konflik  adalah  nada  bicara  dan  bahasa  tubuh  di
lingkungan  kerja  dan  kehidupan  sehari-hari.  Di  sini,  diharapkan  adanya
perlakuan yang hormat dan setara. Ini  berarti  bahwa perempuan tidak boleh
diabaikan  dalam  diskusi  dan  proses  pengambilan  keputusan.  Selain  itu,
diharapkan  bahwa  di  lingkungan  kerja  semua  orang  disapa  dengan  "Herr"
atau  "Frau"  serta  nama  belakangnya  dan  tetap  menjaga  nada  yang  formal
dan sopan.
Tantangan  lain  bisa  terkait  dengan  topik  pakaian.  Perempuan  di  Jerman
memiliki  kebebasan  untuk  berpakaian  sesuai  keinginan  mereka,  dan  itu
dianggap sebagai hak pribadi.  Penting untuk menghormati  kebebasan dalam
mengambil keputusan ini dan tidak bereaksi dengan cara yang merendahkan
atau menghakimi.
Dalam  struktur  keluarga  pun  seringkali  terdapat  perbedaan.  Di  Jerman,
kemitraan  di  mana  kedua  belah  pihak  berbagi  tugas  rumah  tangga  dan
pengasuhan  anak  adalah  hal  yang  biasa  dan  diterima  oleh  masyarakat.
Pembagian  peran  tradisional  semakin  dipertanyakan  dan  didefinisikan
kembali.
Orang-orang  yang  baru  datang  ke  Jerman  disarankan  untuk  berusaha
mengadakan  percakapan  terbuka  dan  mencari  informasi  tentang  norma dan
nilai  yang ada di  sini.  Berinteraksi  dengan rekan kerja,  tetangga,  dan teman
Jerman  dapat  membantu  mengklarifikasi  kemungkinan  kesalahpahaman  dan
berkontribusi pada integrasi yang lebih baik. Perilaku yang menghormati dan
menghargai  mendorong  dialog  antarbudaya  dan  membantu  menghindari
potensi konflik.
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8.5.1 Seksisme dalam Masyarakat
Di  Jerman,  kesadaran  akan  kesetaraan  semakin  meningkat,  dan  perjuangan
melawan seksisme menjadi prioritas tinggi dalam masyarakat. Dalam banyak
aspek kehidupan dan pekerjaan, kesetaraan sangat diperhatikan. Diskriminasi
berdasarkan jenis kelamin dilarang oleh hukum dan dapat berakibat hukum.
Peran  gender  tradisional  semakin  memudar,  dan  diharapkan  semua  gender
diperlakukan  setara.  Perempuan  sangat  aktif  dalam  bidang  profesional  dan
sosial  dan  didorong  untuk  menggabungkan  karier  dan  keluarga.  Meskipun
demikian, ada tantangan seperti kesenjangan gaji antara pria dan wanita atau
kurangnya perwakilan perempuan dalam posisi kepemimpinan.
Pernyataan dan perilaku seksis biasanya dengan cepat dikritik dan dikecam di
depan umum. Dalam dunia kerja, terdapat pedoman dan program yang jelas
untuk  mempromosikan  kesetaraan  dan  keberagaman.  Pengusaha  diwajibkan
untuk  menciptakan  lingkungan  kerja  yang  bebas  dari  pelecehan  dan
diskriminasi.
Penting  untuk  saling  menghormati  dan  bersikap  terbuka  dalam  berinteraksi
satu  sama  lain.  Dalam  komunikasi,  harus  menghindari  komentar  yang
stereotip  atau  merendahkan.  Rasa  hormat  terhadap  hak  individu  dan
kesetaraan adalah nilai sentral masyarakat Jerman.

8.5.2 Xenofobia dan Seksisme digabungkan
Di  Jerman,  terdapat  peraturan  hukum  dan  upaya  masyarakat  untuk
memerangi  seksisme  dan  xenofobia.  Namun  demikian,  prasangka  dan
diskriminasi  dapat  terjadi  dalam  situasi  tertentu,  terutama  ketika  kedua
fenomena ini bertemu.
Perlakuan  terhadap  perempuan  di  Jerman  sebagian  besar  ditandai  oleh
kesetaraan. Namun, terutama perempuan dengan latar belakang migrasi lebih
sering mengalami diskriminasi ganda. Dalam beberapa kasus, prasangka yang
bersifat  gender  dan xenofobia  dapat  berfungsi  bersamaan.  Ini  berarti  bahwa
stereotip  tertentu  tentang  asal-usul  dan  gender  dapat  menjadi  dasar
diskriminasi.
Di wilayah perkotaan, terdapat keterbukaan dan keragaman yang lebih besar,
yang  sering  kali  mengarah  pada  lebih  banyak  penerimaan.  Namun,  di
pedesaan,  peran  konservatif  dan  tradisional  dapat  lebih  menonjol.  Situasi
diskriminatif dapat terjadi di semua lapisan masyarakat dan wilayah.
Di  Jerman,  penting  untuk  mengetahui  bahwa  ada  peluang  hukum  untuk
melawan  diskriminasi.  Undang-Undang  Kesetaraan  Umum  (AGG)  melindungi
terhadap  diskriminasi  berdasarkan  gender,  asal  etnis,  atau  agama.  Penting
untuk  mengetahui  hak-hak  ini  dan  dalam  hal  diskriminasi,  mencari  nasihat
dan dukungan.
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Kesadaran dan pendidikan adalah kunci  untuk mengatasi  prasangka. Banyak
organisasi  berkomitmen  untuk  pekerjaan  penyuluhan  dan  menawarkan
pelatihan untuk mendorong toleransi dan penghormatan.
Dianjurkan  untuk  membangun  jaringan  sosial  yang  stabil  yang  memberikan
dukungan.  Kontak  dengan  orang-orang  yang  memiliki  pengalaman  serupa
dapat  membantu  mengembangkan  strategi  untuk  menghadapi  diskriminasi
dan memperkuat ketahanan pribadi.

8.5.3 Peran Gender dalam Hubungan Multikultural
Dalam  hubungan  multikultural,  komunikasi  terbuka  dan  saling  pengertian
sangat  penting,  karena  peran  gender  di  berbagai  budaya  dapat  dijalankan
secara berbeda. Sementara di Jerman dicita-citakan adanya kesetaraan yang
luas  antara  pria  dan  wanita,  perbedaan  budaya  dapat  menyebabkan  variasi
dalam ekspektasi terhadap peran dalam sebuah hubungan.
Banyak orang Jerman mengutamakan pembagian tugas dalam rumah tangga
dan pengasuhan anak secara bersama-sama. Pekerjaan dan karier sering kali
sama  penting  untuk  kedua  pasangan,  dan  dianggap  normal  bahwa  kedua
gender  bekerja.  Jika  Anda  berasal  dari  budaya  di  mana  peran  gender
tradisional  telah  didefinisikan  dengan  jelas,  hal  ini  bisa  menyebabkan
kesalahpahaman.  Sebaiknya,  perbedaan  ini  dibicarakan  secara  terbuka  dan
ditemukan solusi bersama yang cocok untuk kedua pasangan.
Di  Jerman,  wanita  sama  seperti  pria  dapat  menduduki  posisi  kepemimpinan
dan mandiri secara ekonomi, yang dianggap sebagai tujuan masyarakat yang
penting  oleh  banyak  orang.  Pada  saat  yang  sama,  diharapkan pria  ikut  aktif
dalam rumah tangga dan pengasuhan anak. Pandangan ini mungkin berbeda
dengan yang kurang ditekankan dalam budaya lain. Untuk menjamin harmoni
dalam  hubungan  multikultural,  penting  untuk  menemukan  kompromi  dan
menunjukkan saling menghormati.
Hukum  untuk  melindungi  dari  diskriminasi  dan  memperkuat  kesetaraan
wanita  sangat  kuat  di  Jerman.  Hal  ini  juga  tercermin  dalam  kehidupan
sehari-hari. Rasa hormat dan perlakuan setara terhadap semua gender adalah
dasar.  Terlepas  dari  asal  budaya,  kedua  pasangan  di  Jerman  dapat
mengandalkan  perlindungan  hukum,  jika  mereka  merasa  bahwa  kesetaraan
ini dipertanyakan.
Sebagai  penutup,  penting  untuk  menyadari  praktik  umum dan  aplikasi  serta
menganggap  perbedaan  budaya  sebagai  hal  yang  memperkaya.  Ini
mendorong kehidupan bersama yang harmonis dan saling menghargai dalam
kemitraan multikultural.
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8.6 Tips Praktis untuk Berinteraksi dengan Sopan
terhadap Wanita di Jerman
Di Jerman, kesetaraan sangat dihargai. Sebuah perlakuan yang penuh hormat
terhadap  perempuan  adalah  sangat  penting.  Dalam  kehidupan  profesional
dan  pribadi,  perempuan  adalah  mitra  dan  rekan  kerja  yang  setara.  Penting
untuk  tidak  membuat  asumsi  tentang  kemampuan  atau  peran  mereka
berdasarkan jenis kelamin.
Dalam  situasi  sosial,  Anda  harus  menghormati  lingkungan  pribadi  dan
profesional.  Komentar  yang  tidak  pantas  mengenai  penampilan  atau  peran
gender  stereotip  tidak  dapat  diterima.  Fokuslah  pada  kemampuan  dan
pendapat orang tersebut.
Di  Jerman,  berjabat  tangan  adalah  hal  yang  umum  dilakukan,  tanpa
memandang  jenis  kelamin.  Pastikan  agar  tidak  memprioritaskan  atau
mengabaikan  siapa  pun  berdasarkan  jenis  kelamin  saat  menyapa.  Ini  juga
berlaku  untuk  sapaan:  Gunakan  gelar  formal  jika  nama  depan  tidak
ditawarkan secara eksplisit.
Topik  penting  lainnya  adalah  menjaga  batasan  pribadi.  Kontak  fisik  selain
berjabat  tangan,  seperti  berpelukan  atau  berciuman,  harus  dilakukan  hanya
ketika  sudah  ada  hubungan  pribadi  yang  baik  dan  pihak  lain  yang  memulai
atau  mendorongnya.  Sebuah  "Tidak"  di  Jerman  biasanya  adalah  tanda  yang
jelas dan harus dihormati tanpa dipaksa lebih jauh.
Berhati-hatilah dengan pujian. Jika Anda memberikan pujian, haruslah itu jujur
dan  konstruktif,  tanpa  mereduksi  orang  lain  berdasarkan  jenis  kelamin.
Kata-kata  ramah  atas  presentasi  atau  kinerja  yang  baik  sangat  dihargai,
sementara  pujian  yang  dangkal  atau  tidak  tepat  mengenai  penampilan
biasanya terlihat canggung.
Di  dunia  kerja,  perempuan  sering  terlihat  di  posisi  kepemimpinan  dan
dianggap  sama  seriusnya  dengan  rekan  laki-laki  mereka.  Dalam  rapat  atau
diskusi,  penting  untuk  mendengarkan  semua  peserta  dan  memberikan
perhatian  yang  sama  pada  kontribusi  mereka.  Hindari  memotong
pembicaraan  perempuan  atau  menilai  kontribusi  mereka  sebagai  kurang
berarti.
Pedoman  ini  membantu  menjaga  hubungan  yang  penuh  hormat  dan  setara
dengan  perempuan  di  Jerman.  Kesadaran  akan  norma-norma  budaya  ini
memudahkan penyesuaian dan integrasi ke dalam masyarakat Jerman.
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8.6.1 Mengenali dan menghormati batas.
Di Jerman, terdapat pemahaman yang mendalam tentang kebebasan pribadi
dan  hak  atas  perkembangan  individu.  Terutama  dalam  berinteraksi  dengan
perempuan,  penting  untuk  menghormati  prinsip-prinsip  ini  dan  berpegang
pada norma-norma yang diterima secara sosial.
Perempuan  di  Jerman  umumnya  memiliki  kesetaraan  dan  peran  aktif  dalam
semua  aspek  kehidupan.  Diharapkan  mereka  diperlakukan  dengan
penghormatan  dan  rasa  hormat  yang  sama  seperti  halnya  pria.  Ini  berarti,
misalnya, bahwa kedekatan fisik dan ruang pribadi harus dihormati. Sentuhan
yang  tidak  diminta  atau  kedekatan  yang  berlebihan  dapat  dengan  cepat
dianggap tidak pantas.
Nada ramah dan kesopanan selalu disambut baik, namun pujian harus dipilih
dengan  hati-hati.  Komentar  yang  menjurus  atau  pribadi  tentang  penampilan
atau  pakaian  dapat  dengan  cepat  dianggap  tidak  cocok.  Dalam  konteks
profesional atau formal, biasanya menggunakan sapaan formal "Sie" sebelum
ditawarkan untuk beralih ke sapaan "Du".
Kesetaraan  juga  berarti  bahwa  perempuan  memiliki  hak  suara  yang  sama
dalam proses pengambilan keputusan. Mengambil mereka dengan serius dan
menghormati  pendapat  mereka  adalah  hal  yang  penting.  Hal  yang  sama
berlaku untuk penolakan dalam situasi  apapun yang harus dipahami sebagai
pernyataan final dan segera dihormati.
Penting juga untuk diperhatikan bahwa perempuan di Jerman sering kali hidup
mandiri. Banyak yang terlibat aktif dalam dunia kerja dan berkontribusi secara
sosial.  Klise  mengenai  peran  tradisional  perempuan  sering  kali  sudah
ketinggalan  zaman.  Asumsi  konservatif  dapat  dengan  cepat  menyebabkan
kesalahpahaman.
Singkatnya,  berinteraksi  dengan  perempuan  di  Jerman  memerlukan  rasa
hormat,  kesopanan,  dan  pemahaman  sensitif  terhadap  batasan  individu  dan
kebebasan  pribadi.  Disarankan  untuk  terbuka  terhadap  perbedaan  budaya
dan mempelajari lebih jauh tentang norma-norma sosial melalui observasi dan
pertanyaan yang penuh hormat

8.6.2 Menghindari Komentar Seksis
Di  Jerman,  nilai  kesetaraan dan rasa  hormat  antara  gender  sangat  dijunjung
tinggi.  Oleh  karena  itu,  penting  untuk  menghindari  komentar  seksis  guna
mencegah  konflik  dan  mempromosikan  kebersamaan  yang  saling
menghormati. Berikut beberapa petunjuk:
1. Gunakan bahasa yang sopan: Hindari pernyataan merendahkan atau
stereotip tentang wanita. Gunakan bahasa yang menghargai dan
menghormati, terlepas dari jenis kelamin.
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2. Pertimbangkan ulang pujian: Pujian yang dimaksudkan dengan baik
dapat dengan cepat terkesan seksis. Hindari pernyataan yang hanya
menekankan penampilan atau peran gender stereotip. Tanyakan pada diri
Anda, apakah pujian tersebut juga sesuai untuk pria.
3. Jangan membuat lelucon berbasis gender: Lelucon tentang peran
gender atau penampilan sering tidak pantas dan bisa dianggap menyinggung.
Jauhi topik semacam ini di depan umum dan di tempat kerja.
4. Sadar akan perbedaan budaya: Beberapa pernyataan yang diterima di
budaya lain mungkin dianggap negatif di Jerman. Ketahui kebiasaan budaya
dan sesuaikan komunikasi Anda dengan tepat.
5. Hindari diskriminasi: Segala bentuk ketidakadilan atau merendahkan
karena jenis kelamin tidak dapat diterima. Bahkan komentar tersirat yang
memperkuat stereotip gender sebaiknya dihindari.
6. Tunjukkan toleransi dan keterbukaan: Bersikap terbuka terhadap
masukan dan siap untuk menyesuaikan pola pikir Anda. Jika seseorang
mengatakan bahwa sebuah komentar tidak pantas, dengarkan dan refleksikan
sudut pandang Anda.
Dengan mematuhi pedoman ini,  Anda berkontribusi  pada kebersamaan yang
saling menghormati dan setara di Jerman.

8.6.3 Menjaga Jarak Fisik
Di Jerman, jarak fisik memainkan peran penting dalam interaksi sosial. Hal ini
terutama berlaku dalam konteks interaksi antara pria dan wanita. Kontak fisik
biasanya dibatasi  seminimal mungkin.  Jabat tangan lazim untuk sapaan atau
perpisahan, namun dalam beberapa situasi hal ini bisa dihindari. Pelukan atau
ciuman  untuk  menyapa  biasanya  diperuntukkan  bagi  teman  dekat  atau
keluarga.
Penting  untuk  menghormati  ruang  pribadi  orang  lain,  terutama  wanita.
Sentuhan  tanpa  izin  atau  mendekat  terlalu  rapat  dapat  dengan  cepat
dianggap  tidak  menyenangkan  dan  dapat  meninggalkan  kesan  negatif.
Konsep  "zona  nyaman"  harus  dianggap  serius.  Zona  ini  bisa  bervariasi
tergantung  pada  orangnya,  namun  jarak  sekitar  satu  lengan  umumnya
dianggap sesuai.
Dalam  konteks  profesional,  jarak  fisik  perlu  mendapat  perhatian  khusus.  Di
sini  profesionalitas  dituntut,  dan  kontak  fisik  harus  dihindari  kecuali  jika
diperlukan atau sesuai, seperti saat berjabat tangan. Dalam rapat atau situasi
kantor, ruang pribadi rekan kerja harus dijaga.
Secara keseluruhan, di  Jerman disarankan untuk berhati-hati  dan mengamati
bahasa tubuh. Jika seseorang tidak yakin mengenai jarak yang sesuai,  dapat
juga mengamati  orang lain  dan meminta saran jika  diperlukan.  Rasa hormat
dan kehati-hatian adalah kunci untuk kebersamaan yang harmonis.
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8.6.4 Komunikasi Setara
Di  Jerman,  penekanan  besar  diberikan  pada  kesetaraan  dan  saling
menghormati  dalam  interaksi,  terlepas  dari  jenis  kelamin  atau  status  sosial.
Yang  paling  penting  adalah  komunikasi  antara  gender  dilakukan  secara
setara.  Perempuan  di  masyarakat  Jerman  setara  dan  aktif  dalam  semua
bidang kehidupan.
Diharapkan bahwa Anda memperlakukan perempuan dengan rasa hormat dan
profesionalitas  yang  sama  seperti  laki-laki.  Diskriminasi  gender  tidak  hanya
tidak diinginkan secara sosial, tetapi juga bisa memiliki konsekuensi hukum.
Dalam  komunikasi  sehari-hari,  Anda  harus  menghindari  komentar  atau
gerakan  yang  merendahkan.  Mendengarkan,  menanggapi  pendapat  dan
berargumentasi  secara  objektif  adalah  keterampilan  kunci.  Pastikan  untuk
memberikan bagian bicara  dan kewenangan yang sama kepada perempuan,
baik dalam konteks profesional maupun pribadi.
Di  banyak  organisasi  dan  perusahaan,  program  kesetaraan  telah  diterapkan
untuk  mendorong  keragaman  dan  inklusi.  Selama  bekerja  dalam  tim  atau
berpartisipasi  dalam rapat,  diharapkan Anda berpartisipasi  secara konstruktif
dan penuh hormat.
Kesimpulannya:  Bersikaplah  profesional,  hormati  kesetaraan  gender,  dan
dorong  komunikasi  yang  terbuka  dan  penuh  hormat.  Hal  ini  tidak  hanya
mendukung interaksi yang menyenangkan, tetapi juga meningkatkan peluang
Anda untuk integrasi yang sukses dan pengembangan karir di Jerman.

8.6.5 Menghormati Privasi
Di Jerman, privasi  sangat dihargai dan dihormati,  yang juga tercermin dalam
interaksi antar gender. Ruang pribadi individu dianggap sebagai sesuatu yang
harus  dilindungi,  dan  pertanyaan  atau  pendekatan  langsung  bisa  dianggap
mengganggu.
Saat  berkenalan,  sikap  menahan  diri  adalah  penting.  Di  banyak  budaya,
mungkin  biasa  langsung  bertanya  tentang  hal-hal  pribadi,  namun di  Jerman,
sebaiknya  berhati-hati  untuk  tidak  terlalu  cepat  memasuki  ranah  pribadi.
Percakapan  ringan  tentang  topik  netral  seperti  cuaca  atau  pekerjaan  adalah
cara  umum  untuk  memulai  pembicaraan  sebelum  membahas  topik  pribadi
yang lebih mendalam.
Khususnya terhadap wanita, penting untuk bersikap hormat. Menyentuh tanpa
diajak  atau  menanyakan  tentang  hal-hal  pribadi  seperti  status  perkawinan
atau  pendapatan  dapat  dianggap  tidak  sopan  atau  bahkan  mengganggu.
Dianjurkan  untuk  menunggu  sinyal  yang  jelas  bahwa  berlanjut  ke
pembicaraan pribadi lebih lanjut diterima.
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Dalam komunikasi, kata 'Tidak' yang jelas sebaiknya dipahami secara harfiah,
dan  bukan  sebagai  bagian  dari  permainan  yang  harus  diteruskan.  Hormati
keputusan  lawan  bicara  Anda,  bahkan  jika  itu  tidak  sesuai  dengan  harapan
Anda. Ini berlaku sama dalam percakapan pribadi maupun profesional.
Aspek penting lainnya dari privasi adalah berbagi atau mempublikasikan foto
dan  informasi  di  media  sosial.  Di  Jerman,  lazim  meminta  izin  sebelum
memposting  foto  orang  lain  atau  membagikan  informasi.  Ini  juga  berlaku
untuk percakapan pribadi  atau pesan yang sebaiknya tidak diteruskan tanpa
persetujuan semua pihak yang terlibat.
Terakhir,  penting  untuk  mengetahui  bahwa  lingkungan  rumah  juga  bagian
dari privasi. Kunjungan yang tidak diduga atau memasuki ruang hidup pribadi
tidak biasa dan sebaiknya selalu dilakukan dengan kesepakatan sebelumnya.
Sikap menghormati privasi sesama Anda membawa pada kehidupan bersama
yang  harmonis  dan  penuh  rasa  hormat  dan  sangat  dihargai  dalam  budaya
Jerman.

8.6.6 Memanfaatkan Penawaran Dukungan
Di  Jerman,  terdapat  banyak  penawaran  dukungan  yang  dapat  membantu
Anda  beradaptasi  dengan  peran  gender  lokal  dan  cara  berinteraksi  dengan
perempuan  secara  hormat.  Penawaran  ini  ditujukan  bagi  orang-orang  yang
baru tiba di negara ini, dan bertujuan untuk menciptakan pemahaman tentang
norma-norma budaya.
Pusat  informasi  dan  kursus  integrasi  menawarkan  modul  khusus  tentang
peran  gender  dan  kesetaraan.  Kursus-kursus  ini  membantu  menghindari
kesalahpahaman  dan  mempelajari  cara  berinteraksi  secara  hormat  dalam
berbagai konteks sosial. Sangat disarankan untuk mendaftar di kursus-kursus
tersebut sejak dini.
Berbagai  organisasi  nirlaba  menawarkan  lokakarya  tentang  topik  seperti
kesetaraan  dan  dukungan  bagi  perempuan.  Program-program  ini  membantu
mengembangkan  kesadaran  akan  pentingnya  kesetaraan  dan  rasa  hormat
dalam kehidupan kerja dan pribadi.
Terdapat juga pusat konseling yang menyediakan tempat untuk bertanya atau
menangani masalah terkait peran gender atau diskriminasi. Di sini, Anda akan
mendapatkan saran dan dukungan berharga jika mengalami kesulitan dalam
bidang  ini  atau  jika  sekadar  ingin  mempelajari  lebih  lanjut  tentang  budaya
Jerman.
Manfaatkan  penawaran  ini  untuk  mencegah  kesalahpahaman  dan
mempromosikan  kebersamaan  yang  harmonis.  Ini  berkontribusi  pada
kehidupan yang saling menghormati dan setara di Jerman.
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8.7 Bantuan dan Dukungan untuk Perempuan
dalam Kesulitan
Wanita  yang  mengalami  kesulitan  di  Jerman  dapat  menemukan  berbagai
lembaga  dan  organisasi  yang  menawarkan  dukungan  dan  perlindungan.
Jaringan bantuan ini  luas  dan ditujukan untuk  wanita  yang misalnya  terkena
kekerasan dalam rumah tangga, pelecehan seksual, atau situasi sulit lainnya.
Salah  satu  penawaran  utama  adalah  rumah  perlindungan  wanita  yang
tersedia di banyak kota dan wilayah. Mereka tidak hanya menawarkan tempat
perlindungan  yang  aman,  tetapi  juga  bimbingan  dan  dukungan  untuk
mengatasi situasi saat ini. Di sini, wanita dan anak-anak mereka dapat tinggal
sementara dan mendapatkan bantuan untuk mencari solusi jangka panjang.
Selain  itu,  ada  pusat-pusat  konseling  yang  menawarkan  dukungan  secara
anonim  dan  gratis.  Wanita  dapat  mencari  nasihat  baik  melalui  telepon
maupun langsung. "Telepon Bantuan Kekerasan terhadap Wanita" tersedia 24
jam  dalam  berbagai  bahasa  dan  menjadi  tempat  pertama  bagi  para  korban
untuk memperoleh informasi dan nasihat.
Dukungan  hukum  juga  dimungkinkan.  Wanita  yang  dalam  keadaan  darurat
memiliki  hak  untuk  mendapatkan  nasihat  hukum  dan  dalam  banyak  kasus
dapat  mengajukan  bantuan  biaya  pengadilan  jika  mereka  tidak  dapat
menanggung biaya pengacara. Dalam beberapa situasi, negara bahkan dapat
memerintahkan  langkah-langkah  perlindungan,  seperti  larangan  kontak  atau
mendekati pelaku.
Penawaran  pencegahan  juga  mencakup  program  pendidikan  yang  bertujuan
untuk  memperkuat  kesadaran  tentang  hak-hak  wanita  dan  kesetaraan.
Sekolah dan tempat kerja juga menawarkan program dan titik konseling untuk
dukungan.
Mencari  bantuan  ketika  membutuhkannya  sering  kali  membutuhkan
keberanian,  tetapi  ada  banyak  orang  dan  institusi  di  Jerman  yang  siap
mendampingi  wanita  yang  terkena  dampak.  Penting  untuk  memanfaatkan
peluang ini dan tidak ragu untuk mengambil langkah pertama.

8.7.1 Rumah Perlindungan Wanita
Rumah  Perlindungan  Wanita  memainkan  peran  penting  di  Jerman  dalam
melindungi  wanita  yang  terancam  atau  terkena  kekerasan  dalam  rumah
tangga.  Fasilitas  ini  menyediakan  tempat  perlindungan  yang  aman  bagi
wanita  dan  anak-anak  mereka  ketika  mereka  harus  meninggalkan  rumah
karena kekerasan atau penyalahgunaan. Rumah perlindungan wanita tersebar
di seluruh negeri dan dapat ditemukan di banyak kota dan komunitas.
Di  Jerman,  terdapat  peraturan  hukum  yang  luas  untuk  melindungi  wanita.
Salah  satu  aspek  penting  adalah  Undang-Undang  Perlindungan  Kekerasan,
yang  memungkinkan  untuk  memerintahkan  pasangan  yang  melakukan
kekerasan  untuk  keluar  dari  rumah  bersama  melalui  jalur  hukum  dan
menerapkan  larangan  kontak  terhadap  orang  yang  terkena  dampak.  Meski
begitu,  banyak  wanita  memilih  untuk  pergi  ke  rumah  perlindungan  wanita
untuk  mendapatkan  bantuan  psikologis  dan  konsultasi  hukum  dalam
lingkungan yang aman.
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Tinggal  di  rumah  perlindungan  wanita  biasanya  bersifat  anonim  dan  gratis.
Wanita dapat tinggal di sana sampai mereka menemukan solusi hunian jangka
panjang  yang  aman.  Fasilitas  tersebut  tidak  hanya  menawarkan  tempat
tinggal,  tetapi  juga  dukungan  dalam  mengorganisir  kehidupan  sehari-hari,
bantuan  dalam  mengatasi  trauma,  dan  dukungan  dalam  mencari  pelatihan
atau pekerjaan.
Penting  untuk  diketahui  bahwa kekerasan  terhadap wanita  di  Jerman adalah
isu yang tidak ditoleransi.  Masyarakat  dan negara menganggap serius  untuk
membantu  wanita  dalam  situasi  seperti  ini  dan  memberikan  perlindungan
kepada  mereka.  Rumah  perlindungan  wanita  adalah  bagian  penting  dari
sistem  bantuan  ini  dan  merupakan  tempat  yang  aman  bagi  wanita  yang
membutuhkan dukungan dalam situasi krisis akut.

8.7.2 Nomor Darurat
Di Jerman, terdapat nomor darurat khusus yang memberikan bantuan penting
dalam situasi  darurat  dan bahaya.  Nomor-nomor ini  tersedia setiap saat  dan
harus digunakan dalam keadaan darurat.
1. 112 - Nomor Darurat untuk Polisi, Pemadam Kebakaran, dan
Layanan Ambulans: Nomor 112 adalah nomor darurat Eropa dan dapat
dihubungi di seluruh Jerman untuk meminta bantuan segera dalam keadaan
darurat medis, kebakaran, atau kejadian kriminal. Pusat panggilan akan
meneruskan panggilan ke petugas yang berwenang.
2. 110 - Polisi: Nomor 110 adalah nomor langsung untuk polisi. Nomor ini
dapat digunakan jika Anda menyaksikan kejahatan atau merasa terancam.
Dalam situasi berbahaya, jangan ragu untuk menghubungi nomor ini.
3. Telepon Bantuan "Kekerasan terhadap Perempuan" - 08000 116
016: Bagi perempuan yang mengalami atau pernah mengalami kekerasan,
nomor telepon ini menawarkan dukungan dan konseling. Layanan ini bersifat
anonim dan gratis serta tersedia dalam berbagai bahasa.
Penting  untuk  tetap  tenang  pada  saat  menelepon  nomor  darurat,  sebutkan
lokasi  seakurat  mungkin,  dan  jelaskan  jenis  darurat  yang  terjadi.  Berikan
informasi  yang  diperlukan  saja  agar  tim  penyelamat  dapat  memberikan
bantuan secepat mungkin.

8.7.3 Pusat Konsultasi
Di  Jerman  terdapat  banyak  pusat  konsultasi  yang  memberikan  dukungan
terkait  peran  gender  dan  interaksi  dengan  perempuan.  Tempat-tempat  ini
merupakan  titik  awal  penting  untuk  mendapatkan  informasi  tentang  isu-isu
hukum,  sosial,  dan  budaya  seputar  kesetaraan  gender  dan  hak-hak
perempuan.
Pusat  konsultasi  perempuan dan kantor  kesetaraan dapat  ditemukan hampir
di  setiap  kota  besar.  Lembaga-lembaga  ini  menawarkan  informasi  dan
dukungan  mengenai  topik  seperti  kesetaraan,  hukum  keluarga,  dan
perlindungan  terhadap  diskriminasi.  Mereka  dapat  membantu  memahami
sistem hukum Jerman dan sering kali juga menawarkan program khusus untuk
integrasi dan orientasi dalam masyarakat Jerman.
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Beberapa  organisasi  bantuan  terkenal  adalah  "Deutscher  Frauenrat"  dan
"Frauenrat  Berlin".  Organisasi-organisasi  ini  berkomitmen  untuk  kesetaraan
gender dan menyediakan berbagai layanan konsultasi, terkadang juga dalam
beberapa  bahasa.  Organisasi  lain  seperti  "Pro  Familia"  juga  menawarkan
konsultasi  dan  dukungan  dalam  hal  perencanaan  keluarga  dan  kehidupan
berpasangan.
Selain  itu,  terdapat  pusat  konsultasi  khusus  untuk  perempuan  migran  yang
menangani  tantangan  dan  pertanyaan  spesifik.  Tempat-tempat  ini
menawarkan  dukungan  dalam  berbagai  bahasa  untuk  mengatasi  hambatan
budaya dan bahasa.
Akses ke layanan konseling ini biasanya tidak rumit dan gratis. Dalam banyak
kasus, konsultasi anonim juga memungkinkan, yang sangat penting terutama
untuk isu-isu sensitif seperti kekerasan dalam rumah tangga atau diskriminasi.
Penggunaan  pusat  konsultasi  ini  dapat  membantu  memudahkan  integrasi,
mengurangi  prasangka,  dan  meningkatkan  pemahaman  tentang  kondisi
budaya dan hukum di Jerman.

8.7.4 Bantuan Hukum Ketenagakerjaan
Di  Jerman,  ada  kesetaraan  gender  yang  dijamin  secara  hukum,  dan  ini
tercermin  juga  dalam dunia  kerja.  Perempuan  memiliki  hak  yang  sama  atas
hak-hak  kerja,  upah,  dan  kondisi  kerja  seperti  laki-laki.  Diskriminasi
berdasarkan  jenis  kelamin  dilarang,  dan  ada  peraturan  khusus  untuk
menegakkan hal ini.
Jika seseorang menghadapi diskriminasi gender di tempat kerja, ada beberapa
cara untuk mendapatkan dukungan. Pusat pertama yang biasanya dihubungi
adalah  dewan pekerja  atau  petugas  kesetaraan  perusahaan.  Instansi  ini  ada
untuk  melindungi  hak-hak  pekerja  dan  dapat  membantu  dalam  mediasi  jika
terjadi konflik.
Selain  itu,  Undang-Undang  Kesetaraan  Umum  (AGG)  menawarkan  kerangka
hukum  yang  memungkinkan  untuk  melawan  diskriminasi.  Apabila  dicurigai
adanya  diskriminasi,  kantor  anti-diskriminasi  pemerintah  federal  juga  bisa
dihubungi.  Kantor  ini  memberikan  konsultasi  dan  dukungan  dalam  kasus
diskriminasi di tempat kerja.
Perempuan  juga  memiliki  hak  untuk  mendapatkan  upah  yang  sama  untuk
pekerjaan yang sama dan dapat mengajukan hak atas perlindungan ibu serta
cuti orang tua jika diperlukan. Hak-hak ini adalah bagian penting dari hukum
ketenagakerjaan  Jerman  dan  sangat  diperhatikan  untuk  mendukung
kesetaraan profesional.
Pada  akhirnya,  menjadi  anggota  serikat  pekerja  sangat  bermanfaat.  Serikat
pekerja  mendukung  anggotanya  dengan  konsultasi  hukum  dan  dapat
mewakili  mereka  dalam  perselisihan  hukum  ketenagakerjaan.  Penting  untuk
mengetahui  hak-hak  Anda  dan  mengetahui  ke  mana  harus  pergi  jika
ragu-ragu, agar dapat bekerja dengan sukses dan terlindungi di Jerman.
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9 Komunikasi Antarbudaya: Bagaimana
Orang Jerman Berpikir
9.1 Apa yang dianggap orang Jerman sebagai
"tidak sopan" atau "tidak pantas"
Di  Jerman,  ketepatan  waktu  dan  keandalan  dianggap  sebagai  kebajikan.
Terlambat datang ke janji temu dianggap cepat sebagai tindakan tidak sopan.
Panggilan  telepon  atau  pesan  untuk  mengumumkan  keterlambatan  sangat
dihargai.
Privasi  memiliki  nilai  tinggi.  Kunjungan  mendadak  tanpa  pemberitahuan
sebelumnya  tidak  biasa.  Dianjurkan  untuk  mengumumkan  kunjungan
sebelumnya dan menanyakan apakah waktunya sesuai.
Dalam  percakapan,  diharapkan  ada  keterusterangan.  Penjelasan  panjang
lebar atau dalih dapat dinilai sebagai usaha untuk menyembunyikan sesuatu.
Juga  dianggap  tidak  pantas  untuk  menjadi  terlalu  pribadi  dalam
keterusterangan ini, terutama pada pertemuan pertama.
Dalam obrolan  ringan,  topik  seperti  gaji,  usia,  atau  pandangan  politik  sering
kali  menjadi  tabu.  Sebagai  gantinya,  topik  yang  lebih  umum  seperti  cuaca,
peristiwa terkini, atau hobi dibahas.
Dianggap  tidak  sopan  untuk  mengkritik  orang  lain  dengan  suara  keras  di
depan  umum  atau  menunjuk  kesalahan.  Kritik  harus  dilakukan  secara
konstruktif  dan  diskret.  Dalam  diskusi  juga  sering  dihargai  untuk  menjaga
tingkat yang objektif dan kurang emosional.
Ketika  sedang  antre,  mendesak  dianggap  tidak  pantas.  Diharapkan  untuk
berdiri di belakang dengan sabar menunggu giliran.
Dalam  transportasi  umum  atau  di  ruangan  tertutup,  suara  keras  umumnya
harus  dihindari.  Pembicaraan  telepon  yang  keras  atau  mendengarkan  musik
tanpa  headphone  dianggap  sebagai  tindakan  yang  kurang  memperhatikan
orang lain.
Rasa  hormat  terhadap  lingkungan  penting  bagi  banyak  orang  Jerman.
Pemisahan sampah dianggap wajar dan membuang sampah sembarangan di
alam dianggap tidak sopan dan tidak layak.
Aspek  budaya  ini  dapat  membantu  dalam  kehidupan  sehari-hari  untuk
menghindari kesalahpahaman dan mempromosikan kehidupan bersama yang
hormat dan harmonis.
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9.2 Bagaimana berperilaku dengan benar dalam
situasi sosial
Di  Jerman,  ada  aturan  perilaku  tertentu  yang  diharapkan  dalam  interaksi
sosial. Memahami aturan-aturan ini akan membantu Anda merasa lebih aman
dan nyaman dalam situasi sosial.
1. Ketepatan Waktu: Orang Jerman sangat menghargai ketepatan waktu.
Keterlambatan lebih dari lima menit sering kali dianggap tidak sopan. Namun,
jika terjadi keterlambatan, pemberitahuan singkat akan dihargai.
2. Salam: Saat memberi salam, berjabat tangan dengan senyuman ramah
adalah hal yang umum. Dalam situasi informal atau akrab, pelukan juga
mungkin biasa, terutama di antara teman-teman.
3. Ruang Pribadi: Hormati ruang pribadi orang lain. Jarak minimum sekitar
satu lengan dianggap pantas dalam kebanyakan situasi.
4. Keterusterangan: Orang Jerman biasanya berkomunikasi secara
langsung. Adalah umum bagi orang untuk mengatakan apa yang mereka
pikirkan, meskipun terkadang hal itu mungkin terasa blak-blakan.
5. Percakapan Ringan: Percakapan ringan bisa saja tidak mendalam. Tema
yang populer adalah cuaca, olahraga, atau budaya. Hindari tema yang terlalu
pribadi atau kontroversial seperti politik dan agama dalam pertemuan
pertama.
6. Cara Memanggil: Gunakan "Herr" atau "Frau" diikuti nama belakang
sampai Anda ditawarkan untuk menggunakan panggilan "Du" atau nama
depan. Bentuk "Sie" adalah formal dan diharapkan dalam kebanyakan situasi
profesional dan banyak situasi sosial.
7. Hadiah: Jika Anda diundang, bawalah sesuatu yang kecil seperti bunga,
cokelat, atau anggur. Ingatlah untuk melepaskan kertas bunga sebelum
memberikannya.
8. Pembeda formal dan informal: Perhatikan konteks apakah
membutuhkan interaksi formal atau informal, terutama dalam pekerjaan.
9. Di Restoran: Jika Anda diundang ke restoran dan tuan rumah yang
membayar, ucapkan terima kasih dengan sopan. Jika membayar terpisah,
katakan kepada pelayan dengan jelas "Terpisah, tolong".
10. Menelpon: Saat menelepon, perkenalkan diri Anda dengan nama di awal,
bahkan jika Anda yang menerima panggilan.
Dengan  memperhatikan  poin-poin  ini,  Anda  memudahkan  diri  untuk
membentuk  kontak  sosial  dan  menghindari  kesalahpahaman.  Jerman
menghargai  saling  menghormati  dan  komunikasi  yang  jelas  -  pemahaman
nilai-nilai ini akan memudahkan langkah awal Anda.
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9.3 Keseriusan Jerman – Emosi dalam Percakapan
Di  Jerman,  dalam  percakapan  seringkali  penekanan  besar  diletakkan  pada
objektivitas dan fakta. Emosi dan kondisi pribadi sering kali dikedepankan. Hal
ini  dapat  menyebabkan  kesalahpahaman  dalam  pertemuan  antarbudaya,
karena beberapa budaya lebih cenderung pada pertukaran emosional.
Dalam komunikasi profesional dan sering kali juga pribadi di Jerman, argumen
dan  fakta  menjadi  prioritas  utama.  Diskusi  sering  digunakan  sebagai  sarana
untuk  menemukan  solusi  terbaik,  dan  diharapkan  bahwa  kritik  dipahami
secara  konstruktif  dan  tidak  secara  pribadi.  Efisiensi  dan  keterusterangan
adalah  nilai  penting;  percakapan  berlangsung  langsung  ke  pokok
permasalahan tanpa basa-basi yang tidak perlu.
Peserta percakapan Jerman cenderung menghargai pernyataan yang jelas dan
langsung.  Frasa  kesopanan  yang  berlebihan  atau  pernyataan  tidak  langsung
dapat dianggap tidak jujur atau bahkan membingungkan. Penting untuk dapat
menjaga  jarak  tertentu  dalam  percakapan.  Konfrontasi  langsung  biasanya
bukan  merupakan  ungkapan  dari  antipati,  melainkan  bagian  dari  pertukaran
yang objektif.
Bagi seseorang yang datang ke Jerman, bisa bermanfaat untuk menyesuaikan
diri  dan  tidak  mencari  hubungan  emosional  dalam  setiap  percakapan.
Keseimbangan  antara  objektivitas  dan  mendengarkan  dengan  empati  tetap
dihargai;  jadi disarankan untuk tidak sepenuhnya menekan perasaan sendiri,
melainkan menyesuaikannya dengan situasi yang tepat.
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10 Integrasi dan Partisipasi Sosial
10.1 Mengapa Integrasi Lebih dari Sekadar Belajar
Bahasa
Integrasi di Jerman melampaui sekadar mempelajari bahasa. Memang, bahasa
Jerman  tidak  diragukan  lagi  merupakan  alat  kunci  untuk  menavigasi
kehidupan  sehari-hari  dan  memulai  karir,  namun  bahasa  hanyalah  dasar
untuk integrasi yang sukses.
Aspek  penting  lainnya  adalah  pemahaman  tentang  budaya  Jerman  dan
norma-norma sosial.  Di Jerman, ketepatan waktu, keandalan, dan pemisahan
antara kehidupan pribadi dan pekerjaan memainkan peran penting. Nilai-nilai
ini  tercermin  dalam  banyak  aspek  kehidupan,  mulai  dari  cara  kerja  hingga
bagaimana  interaksi  sosial  dibentuk.  Untuk  menghindari  kesalahpahaman,
berguna untuk membiasakan diri dengan keunikan budaya ini.
Partisipasi  dalam  kehidupan  sosial  juga  sangat  penting  untuk  integrasi.  Ini
berarti  mencari  kontak  aktif  dengan  penduduk  setempat,  baik  dalam  klub
olahraga, acara budaya, atau dengan berpartisipasi dalam inisiatif politik atau
sosial.  Interaksi  ini  memungkinkan  pembentukan  jaringan  yang  tidak  hanya
menyediakan  dukungan,  tetapi  juga  meningkatkan  pemahaman  yang  lebih
baik tentang harapan dan kebiasaan sosial.
Pengetahuan  tentang  hak  dan  kewajiban  juga  memainkan  peran  sentral.
Mengetahui  aturan  dan  undang-undang  yang  berlaku  dalam  kehidupan
sehari-hari,  mulai  dari  hukum  ketenagakerjaan  hingga  kontrak  sewa,
membantu  bergerak  dengan  aman  dalam  sistem  Jerman  dan  berpartisipasi
aktif dalam masyarakat.
Situasi  kerja  dan  pendidikan  adalah  area  lain  yang  berkontribusi  pada
integrasi.  Pengakuan  kualifikasi  yang  diperoleh  di  luar  negeri  atau
mendapatkan sertifikasi profesional meningkatkan peluang di pasar kerja dan
mendorong rasa memiliki.
Integrasi  adalah  proses  yang  membutuhkan  keterbukaan  dan  pembelajaran
timbal balik. Baik tanah air baru maupun mereka yang bermigrasi di dalamnya
mendapat manfaat dari pertukaran yang melampaui bahasa dan menjangkau
hingga kehidupan sehari-hari.
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10.2 Bagaimana cara berintegrasi secara aktif
Sprache  lernen:  Salah  satu  langkah  terpenting  untuk  berintegrasi  di  Jerman
adalah  mempelajari  bahasa  Jerman.  Kursus  bahasa  sering  ditawarkan  oleh
pusat  pendidikan  masyarakat  dan  kursus  integrasi.  Latihan  sehari-hari,  baik
melalui  percakapan  sehari-hari  maupun  melalui  konsumsi  media  Jerman,
membantu kemajuan yang cepat.
Kulturelle  Verständnis:  Mengenal  tradisi,  kebiasaan,  dan  sejarah  Jerman
mendorong pemahaman dan penerimaan. Mengunjungi museum, teater,  dan
acara  budaya  adalah  kesempatan  berharga  untuk  lebih  mengenal  budaya
Jerman.
Gesellschaftliche  Teilhabe:  Keterlibatan  dalam  organisasi  lokal  atau  kerja
sukarela  menawarkan  kesempatan  baik  untuk  mengenal  orang-orang  di
sekitar,  membangun  jaringan,  dan  aktif  terlibat  dalam  komunitas.  Hal  ini
dapat dilakukan di klub olahraga, kelompok budaya, atau inisiatif sosial.
Bildung und Weiterbildung: Partisipasi  dalam program pelatihan lanjutan dan
usaha untuk kemajuan karir adalah metode efektif untuk integrasi profesional.
Sekolah  kejuruan,  sekolah  tinggi,  dan  universitas  menawarkan  banyak
peluang untuk kualifikasi.
Nachbarschaftspflege:  Hubungan  yang  ramah  dengan  tetangga  membantu
menanamkan  diri  dalam  komunitas.  Undangan  untuk  kegiatan  bersama,
seperti acara barbekyu atau festival lokal, sebaiknya diterima dengan terbuka.
Offenheit und Respekt: Saling menghormati dan toleransi adalah prinsip dasar
untuk  hidup  berdampingan  secara  harmonis.  Memahami  perbedaan  budaya
dan  kesediaan  untuk  menerima  perspektif  baru  memastikan  kehidupan
bersama yang positif.
Networking:  Membangun  jaringan  sosial  di  Jerman  sangat  penting.  Ini  dapat
dipermudah  dengan  menghadiri  acara  networking,  pertemuan  reguler,  atau
acara profesional.
Kontak  rutin  dengan  teman  dan  kolega  Jerman  tidak  hanya  mendorong
integrasi, tetapi juga menawarkan kesempatan untuk menciptakan hubungan
yang langgeng, yang memperkaya kehidupan di Jerman.

10.3 Peran Bahasa dalam Integrasi
Penguasaan  bahasa  Jerman  memainkan  peran  sentral  dalam  integrasi  di
Jerman.  Ini  adalah  kunci  untuk  berkomunikasi  dan  sangat  memudahkan
kehidupan  sehari-hari  –  baik  saat  berbelanja,  berkunjung  ke  dokter,  atau
berurusan dengan otoritas.  Pengetahuan bahasa Jerman juga sangat penting
untuk  mengakses  pasar  kerja.  Banyak  pemberi  kerja  setidaknya
mengharuskan  pengetahuan  dasar  bahasa  karena  ini  memudahkan  kerja
sama dalam tim dan kontak dengan pelanggan.
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Selain itu, mempelajari bahasa mendorong integrasi sosial. Ini memungkinkan
untuk menjalin pertemanan dan kontak, berpartisipasi dalam kegiatan sosial,
dan  mengembangkan  rasa  kepemilikan  yang  sesungguhnya.  Kursus  bahasa
tidak hanya menawarkan pelajaran, tetapi juga kesempatan untuk mengenal
orang lain yang berada dalam situasi serupa.
Pemerintah  Jerman  mendukung  pembelajaran  bahasa  melalui  kursus
integrasi,  yang sering terdiri  dari  kursus bahasa dan orientasi.  Kursus-kursus
ini  adalah  penawaran  yang  berharga  untuk  mempercepat  proses  adaptasi
dalam masyarakat dan memahami budaya Jerman dengan lebih baik.
Akhirnya, disarankan untuk mulai mempelajari bahasa Jerman sedini mungkin.
Semakin  lancar  penggunaan  bahasa,  semakin  mudah  memulai  kehidupan
baru di Jerman.

10.4 Bagaimana Orang Jerman Melihat Migran –
dan Wie Man Vorurteile Abbaut
Di  Jerman,  media,  politik,  dan  pengalaman pribadi  memengaruhi  pandangan
masyarakat terhadap migran. Seringkali imigran menghadapi prasangka yang
positif  dan  negatif.  Prasangka  yang  umum berkaitan  dengan  integrasi  pasar
kerja,  kejahatan,  atau  perbedaan  budaya.  Ini  adalah  generalisasi  yang  tidak
sesuai dengan kenyataan individu.
Untuk  mengurangi  prasangka,  penting  untuk  secara  aktif  mendorong
langkah-langkah integratif dan berperan dalam masyarakat. Langkah pertama
adalah  belajar  bahasa  Jerman,  yang  tidak  hanya  memudahkan  komunikasi
tetapi juga meningkatkan akses ke pendidikan dan pekerjaan. Cara yang baik
untuk berhubungan dengan penduduk lokal adalah melalui kegiatan sukarela
atau berpartisipasi  dalam klub dan acara lokal.  Ini  menghilangkan hambatan
dan membantu saling mengenal lebih baik.
Pertukaran  budaya  menyampaikan  pemahaman  dan  rasa  hormat.  Migran
dapat memperkaya orang Jerman dengan berbagi budaya dan tradisi mereka.
Sebaliknya, ketertarikan pada budaya Jerman dari pihak migran juga penting
untuk  mengembangkan  dan  menunjukkan  pemahaman.  Kegiatan  bersama
seperti  memasak,  olahraga,  atau  musik  menawarkan  platform  ideal  untuk
pertukaran antarbudaya.
Transparansi  dan  komunikasi  adalah  kunci  untuk  menghindari
kesalahpahaman.  Komunikasi  terbuka  tentang  harapan  dan  tantangan,  baik
dari pihak masyarakat Jerman maupun migran, sangat membantu. Prasangka
sering  kali  muncul  dari  ketidaktahuan;  oleh  karena  itu,  menyebarkan
informasi  faktual  sangat  berguna.  Akses  ke  model  peran  positif  dari  latar
belakang migrasi juga dapat berkontribusi dalam mengurangi prasangka.
Lembaga  pendidikan  dan  pemberi  kerja  memainkan  peran  penting  dalam
integrasi dan pengurangan prasangka. Mendorong lingkungan yang beragam
dan  inklusif  dapat  mengubah  persepsi  kolektif.  Dalam  hal  ini,  kesetaraan
peluang dan pengembangan bakat tanpa memandang latar belakang budaya
sangatlah penting.
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Akhirnya,  pengalaman  pribadi  dan  pertemuan  juga  berkontribusi  untuk
mempertimbangkan kembali  dan mengurangi prasangka. Setiap orang dapat
berkontribusi  untuk  mendorong  rasa  saling  hormat  dan  dengan  demikian
membentuk proses integrasi di Jerman secara positif.
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